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GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT |
JAWA TENGAH

SAMBUTAN

Dengan penuh rasa syukur dan gembira saya sambut terbitnya buku
Upacara Tradisional yang berkaitan dengan Wisata Budaya Daerah Jawa Te
ngah yang merupakan pelaksanaan proyek Inventarisasi dan Dokumenta~
si Kebudayaan Daerah Jawa Tengah yang dibiayai dengan Anggaran Penda -
patan dan Belanja Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah  tahun
anggaran 1986/1987,

Dengan diterbitkannya buku ini diharapkan akan dapat memberikan
gambaran dan informasi kepada masyarakat tentang khasanah budaya bang
sa Indonesia yang sekaligus akan dapat memacu usaha~usaha penggalian,
penyelamatan dan pemeliharaan kebudayaan daerah di Jawa Tengah,

Semoga buku ini dapat dijadikan sarana penunjang bagi usaha -
usaha penelitian dalam rangka pelaksanaan pembangunan di Jawa Tengah,
khususnya pembangunan di bidang sosial budaya.

Akhirnya saya sampaikan terima kasih kepada semua instansi atau

semua pihak yang telah membantu sehingga terbitnya buku ini.

Semarang, 17 Januari 1987

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT T

DAER ™\ JAWA TENGAH







KATA PENGANTAR

Padn pelaksanaan Proyek Inventariszasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Jawa Tengah tahun 1986/1987 dengen dana APBD, telsh dapat diter-
bitkan buku " Upacara tradisional yang aca kaitannya dengan Wisata Buda
ya daerah Jawa Tengah ", harapan kami muish-mudahan karya ini dapat mem
beri tanmbahan khasanah kepustakaan tentang kebudayaan daerah Jawa Te-

ngah.

Buku terbitan ini, kami sadari sep:nuhnya bahwa penulisannya ma-
sih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran dari sidang

pembaca sangat membantu untuk perbaikan-zerbaikan penulisan berikutnya.

Reberhasilan dari usaha penerbitan >uku ini, berkat adanya usaha
kerja sama yang baik antara pihak Pemerint:zh Daerah Tingkat I Jawa Te=-
ngah, Pemerinteh Daerah Tingkat II se_Jawa jengah dengan instansinya -

yvang terkait dan informsn pada daerah-daeraz penelitian,

Untuk ini perkenankan kami menyampaik:n rasa terima kasih seba -
nyak-banyaknys atas bantuan baik moril dan meteriil bagl sema ° pihak

yang telah menbantu keberhasilan penulisan bugtu ini,

Akhirnya, kami mengharap dengan hasil yuku yang masih sangat sg
derhana ini dapat membantu menambah pcongetashuen tentang Kebudayaan Dae-

rah Jawa Tengah dan bermanfaat bagl generasi nendaang,

Semarang, 2zwal TJTanuari 1987

i &
A L
Uyl —
Df, BA

i 610215







9.

10.

11.

12,

13

1L,

DAFTAR  IST

hal
Kata Sambutan Gubernur KDH Tingkat I Jawa Tengah ., . .
Kata Penga:ntar L] L] L] L] ° . L] o . L] ° o L o e L] LN -] i
Dai‘ta‘r ISi [ ] L] L] . L] ° o L] . L L] L] L] ° L] o L] o ° L] ii
Penda:huluan. 6 o e o ® 0 © © 6 o o e © 0 e © ® e @ 1
Upacara Tradisional " JAMASAN JIMAT " di Desa Kalisa -
lak, Kec., Kebasen, Kabupaten Banyumas %8 EE W 9
Upacara Tradisional " UNDUHAN SARANG BURUNG " di Desa
Karangbolong, Kabupaten Kebumen T R B B 22
Upacara Tradisional ", REBO WEKASAN " di Desa Lebaksiu
Kidul, Kec. Lebaksiu, Kabupaten Tegal . b ow A RS L2
Upacara Tradisional " SYAWALAN " di Kaliwungu, Kabupa-
ten Kendal . L] o L] 3 L] e . L] L] ° © L] L ] ° ° ° ° ° L] 56
Upacara Tradisional " JEMBUL TULAKAN ", Kabupaten
Jepara, 5 B b B B B & 2 Ak B ok A% F R EREEE e 8 69
Upacara Tradisional " GREBEG BESAR " di Kabupaten
Demavk L] o ° o ° . L] ® . L] L] L] L] L . o Qo - ° ° L] L] 76
Upacara Tradisional " PENYEBARAN APEM " di Jatinom, Ka
bupaten Klaten i 2 m B A e § KR ®EE W R EE W 83
Upacara Tradisional " PENJAMASAN LANGSE " di makam Kyai
Balak, Kabupaten Sukoharjo I 93
Penutup ke v g a s v s sawssesex v 105
LAMPIRAN~LAMPIRAN
1. Foto "Upacara Tradisional Jamasan Jimat" esoves . 106

ii



iii

Foto "Upacara Tradisional Unduhan Sarang Burung" .ce..
Foto "Upacara Tradisional Rebo Wekasan" evosecscesses
Foto "Upacara Tradisional Syawalan" csbsecescasssanse
Foto "Upacara Tradisional Jembul Tulakan voene e e
Foto "Upacara Tradisional Grebeg Besar® T T T
Foto "Upacara Tradisional Penyebaran Apem" coescescse
Foto "Upacara Tradisional Penjamasan Langse" S e
Peta Penelitian Penulisan tececscecccsssoscccocesss
Daftar Informan c0esc0cscsese00s0000000c0000sase e

Daftalr Kepustakaan 90 80000 0 0000000000000 OCOCEOISESECONDODEERS

107
108
109
110
111
112
113
114
115
120



PENDAHULUANDN

Sejak dahulu kala masyarakat Jawa khususnya dan Indonesia pada urum-
nya sangat alwrab sekali dengan peristiwa upacara-upacara tradisional, kare
na upacara-upacara tersebut sangat berversn sekali dalam tata kehidupan se
hari-hari mereka. Anggapan mereka upacara-upacara tradisional itu dapat =
memberikan tuntunan dalam menentukan sikap dan rasa aman dalan tatanan ke-
hidupan masyarakatnya. Untuk itu mska upacara tradisiomal bisa merupakan -
suatu sarana guna menuju tatanan masyarakat yéng baik, khususnya bagi ma-
syarakat yang masih berpola tradisional,

Penulisan upacara tradisional yang dilaksanakan Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayasan Daerah Jawa Tengah tahun 1986/1987, merupakan
upacara-upacara tradisional yang ada kaitannya dengan wisata budaya. Untuk
pelaksanaannya dari 35 daerah tingkat IT (Kabupaten/Kotamadya) di Jawa Te=
ngah diambilkan 8 daerah penelitian yang setiap daerah penelitian merupa -
kan wakil jenis upacara-upacara yang dimiliki oleh daerah-daerah di Jawa
Tengah. Daerah-daerah tersebut yaitu :

1. Kabupaten Ranyumas.,
2. Kabupaten Kebumen.
3. Kabupaten Tegal.

4. Kabupaten Kendal,

5. Kabupaten Jepara.

6, Kabupaten Demak,

7. Kabupaten Klaten,

8. Kabupaten Sukoharjo.

Pemilihan daerah-daerah penelitian, adalah berdasarkan penilaian dari tim_
survai yang telah mengadakan survai pendahuluan untuk mencari data dan in-
formasi mengenai kapan pelaksanaan upacara tradisional itu dilaksanakan,

serta kemungkinan-kemmgkinan adanya kaitan dengan wisata budaya.
TUJUAN
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah

yang mengadakan penulisan upacara tradisional yang ada kaitannya dengan wi

sata budaya daerah Jawa Tengah, mempunyai tujuan secara umum yaitu antara
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lain :

1o Memelihara dan merbina kebudayaan tersebut, dengan didalamya termasuk
usaha~usaha penggalian, pemupukan kebudayaannya, serta tradisi maupun
tata laku upacara tersebut, yang kesemuanya akan dapat diwariskan kepa
da kenerasi muda (penerus),

2. Menyelamatkan warisan budaya bangsa, didalamya termasuk usaha-usaha -
penelitian, pendokumentasian dan penerbitan hasil penginventarisasian
itu guna usaha pembinaan ketahanan kebudayaan nasional,

3. Guna mewujudkan serta memantapkan adanya wawasan identitas yang nanti-
nya dapat membina persatuan serta kesatuan bangsa dalam rangka memper-

kuat kepribadian bangsa.

Untuk tujuan khususnya adalah melaksanakan inventarisasi terhadap upacara
upacara tradisional yang ada kaibannya dengan wisata daerah Jawa Tengah -
agar setiap masyarakat yang mempunyai tradisi tersebut dapat berbangga di
ri karena mereka bisa dilihat oleh seluruh bangsa hahwa kebudayaan mereka
merupakan salah satu bagian dari kebudayaan yang besar dan ada di bumi In

donesia ini.

Dengan adanya penulisan ini juga agar dapat mengungkapkan nilai-ni-
lai yang terkandung dalam kehidupan tradisional masyarakat tersebut serta
meningkatkan arus wisata ke daerah itu,

Penulisan yang sederhana ini diharapkan dapat menjadi sebagian mo -
dal pembinaan sosial budaya bagi masyarakat Jawa Tengah khususnya dan ba
gl masyarakat Indonesia umumya agar mereka dapat lebih meningkatkan pera

nannya didalam alam pembangunan terutams untuk sektor wisata budaya.

MASAL AH

Penulisan inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah Jawag Te -
ngah pada khususnya mempunyai tujuan yang sangat positif, Penulisan ini
dilaksanakan karena terdapat beberapa masalah, baik yang terdapat dalam
kebudayaan dacrah maupun upacara tradisional yang ada kaitannya dengan wi
sata budaya. Karena beberapa masnlah itu mengakibatkan timbulnya suatu ke
giatan penulisdan inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah Jawa Te

ngah ini.
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Masalah-masalah itu antara lain :

1. Masih banyaknya upacara-upacara tradisional khususnya yang ada kaitan-~
nya dengun wisata budaya belum diteliti dan dicatat.

2. Masyarakat Jawa Tengah pada umumya dan masyarakat daerah setempat khu
susnya masih belum kenal akan kebudayzannya sendiri terutama yang ber-
sumber dan hidup di daerah-daerah. -

3¢ Masih kurangnya bahan atau data budaya terutams penulisan upacara tra-
disional yang ada kaitannya dengan wisata budaya dan bersumber serta,
hidup di daerah-daerah, untuk diramu dalam porsi kebudayaan nasional._

4, Masih belum tergarapnya secara sempurna tentang masa lampau bangsa In-
donesia umumya, dan Jawa Tengah khususnya terutama tentang upacara =
tradisional yang ada kaitannya dengan wisata budaya, karena upacara -
ini dirasakan dapat merangsang tumbuhnya sektor sosial ekonomi masyars
kat setempat. »

Apabila masalsh-masalah tadi belum dapat diatasi, maka dapat dikatakan tu

juan penulisan inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah Jawa Tengah

belum mengenail sasaran. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut di

laksanakanlah inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah ini sehing-

ga dapat dengan mudah dilakukan penyelamatannya, pengembangannya serta Qg.
warisannya kepeda generasi muda, agar upacara-upacara tradisiohal yang
ada kaitannya dengan wisata budaya tersebut dapat mengembangkan sekior ke

pariwisataan di daerah-daerah itu.
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup upacara tradisional yang ada kaitannya dengan wisata_
budaya daerah Jawa Tengah, merupakan program Froyek Inventarisasi dan Do=-
kumentasi Kebudayaan Daersh Jawa Tengsh tahun 1986/1987 ini penulisannya

terdiri dari :

Nama upacars dan pengertiannya

]

Latar belakang sejarah diselenggarakan upacara

"

Maksud dan tujuan upacara

i

Waktu dan tempat pelaksanaan upacara

- Penyelenggara dan pihak-pihak yang terlibat



Perlengkapan upacara

Lambang atau makna unsur-unsur perlengkapan upacara

Jalannya wvnacara

Pantangan/hal-hal vang tidak boleh dilakukan pada waktu pelaksanaan upa

.. targ

-Kaitannya dengan wisata budaya
PERTANGGUNGAN JAWAR TENULISAN

Penulisan upacara tradisional yang ada kaitannya dengan wisata buda

va ini melalui beberapa tahapan yakni 2

'Tahap pertama, mencari data-data dalam buku-buku yaitu melglui studi ke -
pustakaan yang ada kaitannya dengan penulisan tersebut. _
Tahap kedua, melaksanakan observasi ke daerah tingkat IT yang sudah dipi=

1lih oleh tim untuk diadakan penelitian yaitu ke 8 daerah obvek penulisan.
Tahap ketiga, merupakan tghap pcnelitian dengan waktu yang sudah terjadwal
ketika upacara-upacara tradisional itu berlangsung. Metodc-metode yang di
trapkan adalah dengan metode pengamatan langsung, pencatatan, pemotretan_

dan wawancara dengan informan yang sudah dipilih., Untuk wawancara ini ka-

deng-kadang juga direkam tergantung dari situasi keadaan obyek penelitian

bila memngkinkan,

Tahap keempat, pengolahan data yang sudah didapat dengen sistim editing -

dan penyempurnaan kata-kata pads tehnik penulisan.

‘Tahap kelima, hasil editing kemidian dicetak dan akhirnya disebar luaskan

kepada’ ingtansi/lenbaga serta perorangan yang menmbutuhkan.
HAMBAT AN

Didalam suatu penulisan inventarisasi dan dokumentasi masih sering
dijumpai berbagai hambatan terutama ketika dalam pelaksanaan observasi di
lapangan. Hambatan-hambatan itu sedikit banyak tentu berpengaruh terhadap
hasil penulisan, namun dengan berbagai uscha hambatan tadi dapat diperke-
cil sehingga dalam penulisan bisa berjalan dengan baik, _

Disini dapat disebutkan beberapa hambatan yang sering terjadi keti-
ka melaksanakan observasi tersebut yakni

- Informasi waktu yang serinz simpang siur, dan tidak dapat dipastikan -
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kapan waktu pelaksanaan upacars itu berlangsung. =
- Ketidak samaan informasi data upabara tersebut dari satu informan dengan
informan lainnya, sehingga disini memerlukan pengamatan langsung terhadap
jalannya upacara itu.

- Karena waktu berlangsungnya upacara antara upacara di daerah yang satu_
dengan yang lain tidak sama, serta pelaksanaannyapun menerlukan waktu =
vang panjang sehingga penulisan ini menyesuaikan dengan waktu-waktu ter-

jadinya upacara ¥ersebut,
IDINTTFIKAST JAWA THNGAH

Lokasi dan penduduk,

Salah satu diantara 27 propinsi yang ada di Indonesia adalah propin-
si Jawa Tengah, letaknya di tengah-tengah Pulau Jawa yaitu diantara 108°
30" - 111° 30" BT dan 6°30" - 8°30' LS. Luas seluruhnya 34.503 km2 dengan
Jjarak terjauh dari barat ke timur kl. 383 km, Sedang jarak dari utara ke -
selatan 1k, 226 km,

Secara administrasi Propinsi Jawa Tengah dibagi dalam 35 daerah ting
kat IT (Kabupaten/Kotamadya). Propinsi Jawa Tengah terbagi menjadi bebera=
pa geografis seperti dataran tinggi, dataran rendah, gunung-gunung, bukit-
bukit, daerah pantai yang landai dan curam, Sebelah utara Jawa Tehgah diba
tasi oleh Laut Jawa sedang di bagian selatan dibatasi oleh Lautan Hindia _
dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebelah barat berbatasan dengan Propinsi -
Jawa Barat, sebelah timur berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur.

Iklin Jawa Tengah tidak berbeda dengan daerah lainnya di Indonesia _
yaitu beriklim tropis (panas) yang basah. Suhu udara rata-rata tiap bulan-
nya antara: 21,9OC - 32,800. Sedangkan curah hujan tiap tahunnya rata-ra-
ta lebih dari 2,000 mm, ~

Jurilah penduduk menurut sumber dari Kantor Statistik Jawa Tengah se-
kitar 25.391.969 jiwa. Dengan garis besar mata pencahariannya dapat diper
inci sebagai berikut : N _
- Pengusaha tanah pertanian terdiri dari orang-orang yang mengerjakan ta-

nah pertanian atas resike sendiri baik menanam musiman maupun menanam QS,
ngan cara tahunan. Mereka mengerjakan tanah dengan tujuan untuk memper

oleh penghasilan atas resiko/tanggung jawab sendiri.
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- Buruh tani, merupakan crang yang bekerja dalam masa tanam, masa pemeliha
raan tanaman baik tanaman musiman maupun tanaman tahunan dengan menerima

~upeh yang berupa barang atau uang.

- Feternakan, ini baik untuk yang memelihara hewan besar lerbu, lembu pe =

rahan, kerbeau, kambing, ternak unggas serperti ayam, itik, burung dan se-~

bagainya. -

- Perikanan, perikanan laut (nelayan); perikanan tambak dan perikanan da-
rat.

- Pengusaha perwindustrian, pedagang, perusahsan/jass dan lain-lain,

= Mata pencaharian yang lain seperti pegawai negeri, APRI, pensiunan dan

lain-lainnya.

Sistim religi dan alam pemikiran,

Sejak jaman dahulu kala, masyarakat Jawa (suku Jawa) pada dasarnya
mempunyai suatu keyakinan bahwa mcreka dan semua makhluk serta alam semes-
ta ini diciptakan oleh Yang Maha Kuasa. Menurut mereks hidup ini ada yang
menghidupkan dan menguasainya sehingga kehidupan mereka sehari-hari dapat.
terkendali. Penghayatan tersebut dapat dimngkapkan dalam kepercéyaan kesu-
silaan, adat nilai, upacara-upacara dan perayaan-perayaan yang beraneka ra
gam bentuknya., Mereka meyakini bahwa manucsia adalah serba lemah dan terba-
tas, untuk ini mereka menganggap bahwa dirinya merupakan bagian kecil dari
makro kosmos atau sebagail mikro kosmos. _

Kepercayaan atau keyakinan itu terus hidup dalam alam pemikiran ma -
syarakat Jawa walaupun mereka telah memeluk agama-agame yang datang kemudi
an seperti Hindu, Budha, Islam, Kristen, Xatholik. Keyakinan kepercayaah -
itulah yang melahirkan dan melestarikan adanya upacara-upacara tradisional,

Kepercayaan terhadap makhluk halus, kekuitan gaib dan para leluhur _
atau pepunden, mereka masih sangat percaya. Makhluk-makhluk halus menuwut =
mereka ada yang baik dan juga ada yang jahat, sehingga untuk menjaga kese-
larasan hubungen antara manusia dengan roh halus agar ada keseimbangan hi
dup, maka mergka perlu mengadakan upacara-upacara seperti nyadran, selamat

an, bersih desa dan lain-lainnya.



PACARA TRADISIONAL PENJAWMASAN JIMAT
DI DESA KALTSALAK, KEC, KEBASEN

KABUPATEN RANYITMAS

-

I T —— ; W
TAML TEACARA DAN FINCGERTIANHYA

Di Desa Kalisalak, Kecamatan Kebssen ¥abupaten Banyvumas terdapat su-
atu upacara tradisional yang diadakan setahun sekali oleh masyarakat atau_
penduduk setempat, Upacara tersebut dikenal dengan sebutan Upacara Penja -
mesan Jimat atau Upacars Penjamasan Pusaka. Jimat oleh masyarakat setempat
diartikan sebagai benda pusaka yvang harus dijaga dan dirawat sebaik-baik -
nya sehingge tetap terjaga kelestariamnya. Jimat diartikan dalam bahasa Ja -
wa " barang aji sing kudu dirumat ". Benda-benda jimat tersebut dianggap -
keramat dan bertuah serta mempunyai kekuatan gaib dapat mendatangkan hal -
hal yang jelek ataun . dapat pulaamendatangkan hal-hal yang baik, Pendu=
duk percaya sepenulmya akan hal tersebut sehingga mereka tidak berani gega
bah merawatnya. Pengertian penjamasan jimat atau penjamasan pusaka terse -
but yakni bahwa benda-benda jimat dibersihkan dari segala kotoran ataupun
debu~-debu yang melekat. Benda-bends Jimat tadl terdiri dari bermacam-macam
jenis, ada yang terbuat dari pada logam scperti keris atau alat senjata la
innya., Benda-benda itu dibersihkan dari kerak-kerak yang melekat dengan Je
ruk bayi dan air putih. Sedangkan untuk benda-benda yang terbuat dari ba -
han-bahan kain ataupun bahan-bahan kertas cukup diberi dengan minyak wangi
saja. Suatu hal yang menjadi kepercayaan penduduk setempat ialah adanya su
atu perubahan-perubahan dari benda jimat tersebut bilamana dihitung jumlah .
nya. Misalnya untuk tahun yang lalu dengan tahun sekarang tentu ada  yang
berubah keadaannya ataupun berubsh jumlahnya. Misalnya tahun yang lalu. ju-
mlah gabah berkurang dan untuk tahun berikutnya jumlah gabah bertambah., _
Hal ini menurut kepercayoan penduduk setempat bilamana gabah tersebut ber-
kurang ditafsirkan adanya pertanda bahwa hasil pertanian mereka akan gagal
atau hasilnya sedikit. Bilamana gabah-gsbah jumlahnve bertambah maka ddpas
tikan bahwa pertaniannya ackan berhasil, Mereka percaya pula bahwa tidak ha
nya kabah-gabah saja yang berubah, benda lainnyapun juge akan mengalami pe
rubahan-perubahan,

Upacara tradisional perjamasan jimat ini sudah menjadi suatu tradisi
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vang diadekan setiap setahun sekali. Bagl mereka yang tinggal jauh dari
Desa Kalisalak akan memerlukan datang dan merupakan wektu yang baik pula
untuk menjer quk keluvarga ataupun untuk bersilahturahmi dientara sesama ke
luerga. Bahkon yang berada di luar Kzbupaten Banyumas pun akan datang -

dan turut serta menyasksikan penjamasan pusaka itu,
LATAR BELAKANG SEJARAH DISELENGGARAKAN UAPACARA

Upecara penjamasan jimat ini telah berlangsung sejak beberapa tahun
yang silam dan selalu banyak dikunjungi orang. Adapun peristiwa ataupun =
asal usul/latar belakang diselenggarakan upacara tersebut dapat ditutur -
kan berdasar cerita para orang tua yang Jjuga dipercleh secars turun term-
run dari orang-orang tua generasi sebelumya.

Konon tersebutlah dalam cerita kurang lebih tahun 1677 di Kerajaan_
Mataram yang menjadi raja adalah Sultan Amangkurat I. Beligu dalam menja-
~lankan pemerintahan bekerja sama dengan pemerintah Belanda. Hal inilah
yang men jadikan Sultan Amangkurat I tidak disenangi oleh rakyat maupun -
oleh para pembesar kerajaan yang tidak senang dengan Belanda. Rakyat yang
~sudah mengetahui dan tidak dapat dikelzsbuhi bahwa penjajah Belanda itu sa
ngat buruk karena dslam segala bidang selalu menyengsarakan rakyat. Hidup
dalam penjajahan selamanya akan menderita baik jasmani maupun rokhani, ke
bodhohan serta kemiskinan selalu menghentui rakyat. Sebetulnya ada juga -
diantara para pembesar kerajaan yang sudah menasehatinya untuk tidak be -
kerja sama dengan Belanda tetapi tidak pernah dihiraukan sama sekali dan
tetap pada pendiriannya merangkul penjajah Belanda. Rakyat yang hidupnya
tertindas dan para pembesar kerajaan yang sudah tidak senang dengan raja,
milai menentangnya. Kebenqian dan dendam dari ke hari makin membara dan
bagaikan api dalam sekam akhirnya rakyat mulai melawan dibawah pimpinan -

seorang pembesar dari Maduras yaitu Trunojoyo. Trunojoyo secara sembunyi-_
serbunyl meupun secara terang-terangan menyatakan dengan lantang bahwa -
dirinya tidak suka untuk bekerja sama dengan penjajah Belanda dan hal
yvang demikian itupun telah mendapat dukungan sebagian besar rakyat yang
berjiwa patriotik. Mereka telah berikrar lebih baik mati berkalang tanah
dari pada hidup di kaki penjajah, karena hidup di bawah kaki penjajsh adg

lah sengsara. Terjadilah perang yang besar antara Sultan Amangkurat I de-
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ngan Truno joyo. Truno joyo dibantu para pengikutnya bertempur demgan sema -

ngat 7ang tingsi dan tidak kenal menyerah, terus menyerang menggempur Amang
kurat T. Ama gkurat I sudah tidak tahan lagi menghadapi perlawanan Trunojo
yo, merasa prajuritnya banyak yang gugur dan tidak mungkin lagi untuk ber=
tohan akhirnys Amangkurat I memutuskan meninggalkan kerajaan. Pergi ke Ba~
tavia wmemohon bantuan kepada Belanda,

Tersebutlah dalam perjalanan ke Batavia Amangkurat I masih dikejar _
oleh Trunojeyo, sesampainya di perbagasan Fedu dan Banyumas beliau bermak-
sud berhenti di suvatu termpat untuk menyusun kembali keluatan dengan membu-
at pertahanan yang kuat guna menahan serangan-serangan Trunojoyc. Tempat
Amangkurat I membuat pertshanan tersebut dikenal dengan nama Desa Tambak.
Walaupun Amangkurat I sudah mebuat benteng-benteng pertahanan yang kuat na
mun demikian pengikut-pengikut Trunojoyo dapat menjebolnya. Terjadilah pe
rang yang amat seru, pada kedua belazh pihak telah banyak korban yang berja
tuhan. Kemudian hari Desa tempat dimana banysk korban yang jatuh itu dina-
makan Desa Sampyuh (sekarang Desa Sumpyuh). Mati sampyuh berarti mati ber=
sama. Amangkurat I bersama para pengikutnya terus menerus mendapat bentur-
an yang seru dari Trunojoyo, menghadapi tekanan-tekanan tersebut akhirnya
tidak dapet bertshan lebih lama kemudien bersama pengikutnya Amangkurat I
melarikan diri ke arah barat., Dalam pelarian ini Trunojoyo sudah tidak da-
pat mengejar lagi, dan pada svatu tempat jejak benda-benda Amangkurat I ti
dak dapat diketermukan pula, Xemudian tempat dimana Trunojoyo kehilangan Je
jak Amangkurat I, dinamekan Desa Buntu (artinya sudah tidak ada jalan lagi).
Diceritakan bahwa sebenarnya Amangkurat I berada tidak jauh dari Desa Bun~
tu tersebut (k1. 1 km). Amangkurat I menyembunyikan diri serta berhenti ka
rena tempatnya bagus dan tidek rmdah dilihat oleh musuh. Tempat persembunyl
an itu dikermdian hari diberi nama Desa Adisana (4Adi = baik/bagus, sana, di
artiken tempat, jadi tempat yang baik bagi Amangkurat I dan pengikutnya un
tuk bersembuniyri). Perjalanan Amangkurat T di Batavia dirasa masih jauh se-
kali, barang-barang perbekalannya serta bawasannya bilamana dibawa terus
akan memberatkan dirinya maka sesampainya di Desa Kalisalak beberapa ba=
rang-barang perbekalan serta alat senjata yang kira-kira memberagtkan di -
tinggalkan di tempat tersebut. Adapun benda-benda itu antara lain terdiri

beberapa macam jumlahnya, ada yang terbuat dari logam seperti keris, mata
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tomhak dan lain-lzin a juga bahan dari kain yang bsrupa pakaian. Dianta

da

anya terdapat pula buku-buku yvang terbuat dari daun lontar jumlehnya ba
nyak sekal? dan sudah tidak teratur susunannya karena scring dikeluarkan
Disamping tersebut di atas banyalk pula yang belum disebutkan satu persatu,
disini tidak dischutkan benda-bends tersebut dititipkan sarpail sckarang -
tidak ada yang mengetahui. Hanva penduduk serta masyarakat Desa Kalisalsk
vang merasa nendapat kewajiban untuk memelihara serta merawat benda-benda
tersebut secara turun temurun dalam kvrun waktu yang sanget lama, mereka
berangcapan bahwa henda-benda tersebut masih bertuvah dan mempunyai kekuat
an gaib certa dapat meramalkan keadaan yang akan datang. Untuk menjaga,
merawat bhenda~benda tersebut penduduk sctempat setiap tahun sekali menga-
dakan penjamasan benda-benda itu yang kemudian terkenal dengan Upacara
Penjamasan Jimat. Selanjutnya diceritakan Amangkurat I melanjutkan perja-
lanan dan sampailah di Desa Ganbarsari, Di sini beberapa pakaian kerajaan
ditinggalkan pula hingga sampai sekarang pakaian tersebut masih disimpan
dan Ffirawat dalam sebuah rumah kecil yang khusus untuk untuk menyimpannya.
Barang-barang itu masih dikeramatkan dan hanya dibuka setahun sekali wn -
tuk dirawat oleh juru kunci, selain juru kunci tidak ada yang berani meng
usiknya, Dari Desa Gambarsari Amangkurat T meneruskan perjalanan ke arah_
barat sampail di Ajibarang terus ke Desa Lesmana. D1 Desa Lesmana ini Sul-

tan Amgkurat T Juga meninggalkan barang-barang berupa senjata dan beberg

pa stempel sehingga sampai sekarang masih disimpan pejabat: setempat na

min tidak a.keramatkan. Dalam perjalanan selanjutnya oSultan Amangkurat

I

beserta para pengikutnya mendapotkan sebuah mata air atauw pancuran menye-
rupai sebuah telaga kecil, disitu para pengikut yang juga banyalk dari ka-
langan putri kraton melepaskan lelah dan mandi di telaga itu. Telaga tem=
pat mandi putri-putri tersebut sekarang diberi nama telaga Pancur Fndang.
Diberi nama itu karena Endang berarti nama anak perempuan dan biasanya --
cantik. Telaga tersebut sekarang masih ada dan banyak menghasilkan  ikan,
Dalam perjalanan selanjutnya Amangikurat I meneruskan perjalanan sampai di
Desa Pasiramsn, disini beliay menderita sakit namun masih tetap bisa me-
lanjutkan perjalanan. Di suvatu tempat Amangkurat I sudah tidak kuat lagi
untuk herjalan karena sakitnya terlalu parsh JOhlrg g akhirnya belizu wa-

fat. Tempat wafat beliau kemudian dikenal dengan nama Desa Pakuncen, ini
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berarti bahwa hidup Sultan Amangkurat T sudah dikunci (meningsal atau su-
dah berakhir), Kemudian pada zaat sekarang Desa Pekuncen berkembang menja
di suvatu kecamatan yang termasuk Xawedanan Ajibarang, oleh para pengikut-
nya jenasah Amangkurat I dibawa ke arah barat dan akhirnya dimakamkan di
daerah Tegal yang sekarang terkenal dengan nama Makam Tegalarum.
Demikianlah asal usul terjadinya upacara Penjamasan Jimat di  Desa
Kalisalak, Kecamatan Kebasen Kabupaten Ranyumas yang ternyata bahwa pendu
duk setempat merupakan pendulung utama dari upacara tersebut dan tetap -
beranggapan bahwa upecara penjamasan Jimat harus tetap diadakan setiap ta
hun sckali karena merupakan suatu tradisi yang perlu dilestarikan., Lebih=-
lebih dengan adanya anggacan serta kepercayaan yang masih kuat bahwa ben=
da~benda tersebut mempunyai keunikan dengan dapatnya berubah-ubah jumlah-
nya, bertambah atau berkurang. Dari hal tersebut Bemudian dapat diramal -
kan akan kchidupan atad keadaan pertaniannya dan lain-lain untuk tahun be

rikutnya.
MAKSUD DAN TUJUAN UPACARA

Upacara Penjamasan Jimat ini diadakan dengan maksud untuk memohon -
kehadirat Tuhan Tang Maha Esa agar diberi keselamatan dalam kehidupannya
terutama bagi rakyat atau penduduk Kalisalak., Hal ini dapat terlihat pada
malam hari sebelum upacara, dimana penduduk setempat mengadakan kenduri -
yvang diteruskan dengan maken bersama, Sebelum makan bersama terlebih dahu
lu dimulai dengan doa secara agama lslam dengan tujuan memohon keselamatan
di dunia dan akherat serta dijauhkan dari gangguan setan-setan, dedemit -
penunggu (mbaurckso) dan danyang-danyang yang berada di Desa Kalisalak.

Sedangkan tujuan utama dari upacara penjamasan jimat ini adalah :

1. Untuk melestarikan peninggalan nenek moyvang.
2. Untuk mengontrol serta menghitung jumlah barang-barangnya, berkurang
atau bertarbah. N

3. Untuk membersihkan benda-benda tersebut dari kerak-kerak vang melekaly

agar bersih dan dapat bertshan lama .
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WAKTU DAN TENPAT DISELENGGARLKAT UPACARA

Penyelenggaraan upacara penjamasan Jimat diselenggarakan satu tahun
sekali dan Jatuh pada tanggal 13 bulan ulud, Biasanya orang-otrang Jaws =
kalau menjamas pusaka vang borupa keris, tombak atau pusaka lainnya dila-
kukan pada bulan Sura (bulan Jawa). Tetapi pelaksanaan penjamasan jimat
di Desa Kalisaglak ini dilakukan pada bulan Mulud tanggal 13, hal tersebut
sampai sekarang belum diketahui mengapa dan apa sebabuya Jjatuh pada bulan
itu. Beberapa perkiraan serta kemungkinan mengatakan, bahwa Anmangkurat I
pada waktu meninggalkan barang-barang tersebut pada tanggal 13 bulan M =
lud, atau kemingkinan sekitar tanggal 12 dan 13 Mulud adalah masih hari -
peringatan Maulud Nagbi Muhammad SAW, jadi dikaitkan dengan hari yang sa -
ngat milia yaitu hari kelahiran Nabi Muhammad SAW.

Tempat diselenggarakan upacara idlah di Desa Kalisaglak Kecamatan Ke
basen Kabupaten Banyumas. Jarak antara Desa Kalisalak 1k, 25 km dari pu -
sat kota Purwokerto. Adapon . tempat diadakan upacara itu ialah di sebuahm
rumgh penduduk setempat dan sangat sederhana sekali, sedangkan tempat pe-
nyimpanan benda-benda jimat pada sebuah langgar kecil berukuran 3 x 4 x 3
x 1m. Pengertian langgar disini bukanlsh sebagail tempat untuk sholat atau
untuk bersembahyang tetapi hanya sebagai tempat penyimpanan barang-barang
jimat. Langgar tempat menyimpan itu bentuknya seperti panggung kecil cu~
kup untuk duduk 5 atau 6 orang., Kalau tidak hari penjamasan langgar terse
but tidak pernah dibuka dan yans berhak membukanya henya juru kunci, sela
in juru kunci tidak diperkenankan, Tetapi kadang-kadang diantara penduduk
setempat ada juga yang duduk di teras langgar tersebut dengan meksud un -
tuk menyepi, lebih-lebih mereka yang sedang resah atau kalut pikirannya.
Dengan menyepi di langgar itu mereka mendapat keridhoan dari Tuhan Yang
Maha Kuasa sehingga mendapat ketenangan serta petunjuklNya., Halaman tempat
untuk upacara Jjuga tidak begitu luas sekitar 12 x 10 x 1m sehingga pads =
waktu diadakan penjamasan masyarakat saling berdesakan untuk melihat ji -

mat-jimat itu.

PENYELENGGARA DAN PTHAR-PTHAK YANG TERLIBAT

Upacara tradisional penjamasan jimat di Desa Kalisalak diselenggara
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kan oleh suatu panitia yang bernama panitia penjamasan jimat dan terdiri
dari pelindung biasanya bapak Kepala Desa kemudian ketua, sekretaris,
bendahara ..>rta pembantu yang terdiri dari semua perangkat desa dan pi
hak LXMD setempat. Pihak Angkatan Kepolisian setempat bertugas menjaga _
ketertiban, keamanan para pengunjung yane dibantu oleh Hansip/Satpam se-
tenpat. Khusus untuk para penyuci jimat atau para penjamas berdasarkan -
kebiasaan yang turun temurun dilskukan oleh keturunan /ahli waris Juru
kunci dari keturunan laki-laki (turunan lanang, Jawa), untuk keturunan -
perempuan tidak diperkenankan walaupun masih keburunan keluargs dekat, .
jadi harus tetap keturunan laki-laki., Dalam kesempatan upacara tersebut._
dari karang taruna ataupun dari PKK remaja juga turut berperan aktif de-
ngan Jalan menjual karcis masuk kepada para pengunjung melalui lokat
yang telah disediakan dan membuat brosur-brosur daftar barang-barang pu-
saka atau jimat. Bagi mereka yang tidak sempat menysksikan barang-barang
pusaka tersebut dapat meminta brosur dengan sekedar mengganti ongkos ce
tak sebesar Rp. 125,- dan uang itu sebagian masuk kas karang taruna dan
sebagian lagi diserahkan kepada panitis yang dipergunakan untuk keperlu-
an penyelenggaraan upacara. Dengan membacg brosur itu dapat diketahui ba
rang-barang apa yang bertambah dan barang-barang apa yang berkurang. Ibu
ibu PKK Desa Kalisalsk dalam kesempatan tersebut juga tidak ketinggalan -
ikut serta meramaikannya dengan membuka warung makan dan hasilnyapun " cu
kup lumayan. Dari pihak Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam hal
ini Penilik Kebudayaan Kec. Kebasen Kagbupaten Banyumas tetap memonitor -
serta mengadakan pengamatan secara teliti. Sedangkan pada upacara selamgt
an atau kenduri sebagai pimpinan pelaksana tehnisnya adalah juru kunci -
itu sendiri den dihadiri oleh Kepala Desa beserta perangkatnya termasuk
pengurus LKMD, para ahli waris jﬁru kunci dan beberapa warga masyarakat
setempat serta sekitarnya. Semua yang hadir pada upacara tersebut turut
melakukan upacara makan bersama. Disamping itu pihak-pihak lain yang tu
rut terlibat dalam pelaksanaan upacara penjamasan Jimat adalah anggota =
group kesenian santiswaran dan anggota group kesenian lainnya, para pe-

dagang serta para pengunjung itu sendiri.



PIRLENGKAPAT UrAaCAR.

o

D

Malam hari sebelium upucara penjemasan dilalcsanakan teriebih dabhulu di-~
adakan vt st e pondshuiuan dalam bentuk selamatan iau kenduri dan di -
lanjutken dengen makan bersgma. #Czpun perlengkapan yang diperlukan pa
de, upacari selamiton atan kenduri tersetut adalah berupa tumpeng.rasul
yang unsur-unsvrrye entara lain terdiri : nasi putih (naszi tumpeng)g
bubnr @ Wt cowbwr merah pusvih), ingkung eyem (ayan yang dimassk
utuh), seqe ponar (nasi punar,, jajan pasaw, rempeyek kedelai hitam,

Sayur . (oSeiis-oreay budin atsu kecambah hivam dan bunois),

Di lokasi upacqza di mika lenggar tempat menyimpan barang-barcong jimat
telah dipersiarian pangeung kecil dari gatang bambu ukuran 2 x 3 x 2 X

1 m. Panggurg ecil tlersebus rantinya dipergunakan untuk tempat mele

I

takkan bararg-barang jimat yang akan dijamas, alasnya diberi kain pu

i

tih atau mor. putin. Xermudian untuk menjaga para pengunjung supaya ti-
dak masvk ke Celk.t vanggung dibuatkan pagar batas yang terdiri dari ba

tang-batang berbu rveng diikat dengan tali-tali,

¢, Untuk keperluan penjamasan serta perlengkapan upacara discdiakan ]

- Bua buah nengarom sejenis Jjambangsn kecil yang terbuat dari tanah 11
at sebagai tempat preven yaitu bara api yang masih mengeluarkan
asap-

- Kemenyan yeng aken dibagsr di tempatbt prapen tersebut di atas. Menurut
anggap.n pendudui: bilemana kemenyan yang dibakar itu dapat mengeluax
kan asepr yang benyak caa rerburbung tinggl berarti permohonannya di
terima. Asep kemenyon ini schetulnya juga mempunyai daya penangkal __
terhadap bau-bsu yang tidak sedzp, bau wangi dari kemenyan dapat me-
netr2lcan bzu yaag busul,

Tampah barbu vang berisikan antara lain -

1. Katul, yaivu dedak yang halus untuk menggosok kerak dari logam.

2, Jeruk bayi, ini dipergunakan untuk membersihkan kerak dari benda
logezm .

3, Asan, dipergunakan untuk mencuci benda-bends logam, Sperti diketa
hui »zgs3 kecut atau rasza asan itu dapat menghilangkan kerak yang

melekat pada keris, tombak dan lain-lainnya.
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4. Alr, air ini terlebih dahulu telagh dibersihkan dan telah disucikan
oleh ahli waris atau oleh juru kunci yang langsung menangani penja
mgsan jimat.

5. Beberapa bungkus bunga. Bunga-bunga tersebut disebarkan di atas

Panggung tempat penyucian Jjimat guna menambah khususknya upacara.

LAVMBANG ATAU MAKNA UNSUR-UNSUR PERLENGKAPAN UPACARA

Upacara tradisional penjamasan pusaka atau jimat ini pada dasarnya
tidak derdapat lanbang-lambang tertentu ataupun makna-makna dalam unsurs=
unsur perlengkapannya. Hanya saja dalam upacara selamatan atau kenduri - _
serta makan bersama yang diadakan malam hari sebelum upacara pada esok pa=
ginya, perlengkapan upacara/acara makan bersama berupa sajian tumpeng ra -
sul secara keseluruhan mempunyai makna atau lambang sebagai persembahan ke
pada Nabi Muhammad SAW, Abubakar, Umar dan Ali, Adapun tumpeng rasul itu
berupa * nasi putih (nasi tumpeng), bubur abang putih (bubur merah putih), |
ingkung ayam (ayam yang dimasak utuh), sego punar, jajan pasar, rempeyek -
kedelai hitam, sayur (oseng-oseng budin atau kecambah hitam dan buncis). _
Adapun lambang tau makna yang terkandung dalam perlengkapan tersebut di -
atas adalah sebagai berikut s

1. Nasi putih (nasi tumpeng) dan ingkung ayam, sebagai lambang untuk ber -
bakti sebagai persenbahan terhadap bapak Adam ibu Hawa, berbakti kepada
junjungan Nabi Muhammad SAW beserts sekabat Abubakar, Umar dan Ali.

2. Bubur abang putih, melambangkan kehadiran manusia sebagai makhluk Tuhan
yang terjadi dari darsh mersh dan putih. =

3. Sego punar, diartikan bahwa segala penjuru mata angin itu ada yang men-
ga maka perlu wntuk dthormati (ngabekti dateng kiblat sekawan, Jawa)e

4, Jajan pasar, diperuntukkan kepada para Nyai Danyang Kaki Danyang agar
turut menjaga keselamatan serta tidak sgkan mengganggu anak cucue -

5. Rempeyek kedelai hitam serta sayur kecambah dan buncis merupakan uba =
rampe pelengkap makanan,

Secara umum bahwg kenduri atau selamatan mekan bersama itu ialah suatu pexr
mohonan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa untuk diberi keselamatan di duani dan

akherat. Khususnya dalam pelaksanaan upacara esok pagi harinya tidak ada
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aral melintang dan diberi berkah selamat.

JALANNYA UPLCARA

Upacara tradisional penjamasan jimat di Desa Xalisalak ini jalannya

upacara tidak ada urut-urutan yang tertentu, hanya berdasarkan kebiasaan

yang sudah berjalan bertahun-talhm ini dapat dituturkan sebagai berikut :

1.

2e

Barang-barang jimat yang disimpan didalam langgar kecil dibuka pada -
tanggal 13 bulan Mulud. Tifa hari stau seminggu sebelurmya lewat Bapak
Kepala Desg diperintahkan kepada penduduk untuk mengadakan kerja bakti
berupa kebersihan lingkungan. Pekarangan, jalan-jalan desa diperbaiki,
pagar-pagar tanaman hidup diperbaiki/ diatur, hal ini dilakukan bilama-
na ada pendatang dari luar wajah desa kelihatan bersih, teratur dan ra
Ppi, sehingga mempunyai kesan yang baik. Membuat gapura (pintu masuk)
tempat upacara. Jalam masuk dan keluar lokasi upacara dibuat dua arsh
sehingga tidak salihg bertabrakan. Batas jalan hanya dibuat dari tali
plastik yang direntangkan pada patok-patok banbu.

Pada tanggal 12 malam 13 Mulud para penduduk atau masyarakat pendukung
penjamasan Jjimat tersebut berdatangan ke tempat upacara dengan menbawa
perlengkapan seperti beras, ayam, serta sayur-sayuran yang kemudian di
masak disitu. Para penduduk ini tidak ada paksaan dari siapapun, me=-
reka atas kemauan sendiri membuat tumpeng yang kemudian diserahkan ke-
pada panitia atau juru kunci untuk syukuran., Pada malam itu sekitar -~
jam 19.00 WIB di tempat yang telah disediakan para ahli waris. Juru

kunci serta panitia termasuk LKMD dan para perangkat desa besgerta Ba -
pak Lurah setelah berkumpul dimulailsh acara syukuran yaitu selamatan_
bersama dengan pimpinan juru kunci. Pada dasarnys selamatan tersebut =
adalah suatu permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar dalam pelaksa-
naan upacara penjamasan besok paginys tidsk ada aral melintang dan
tidak ada pula gangguan jim, setan, dedemit serta Kaki Danyang Nyai -~
Danyang. Setelah doa-doa yang diucapkan secara agama lslam selesai ma-
ka dimulailah makan bersama dan selanjutnya diadakan tirakatan bersama
atau wungon tidak tidur semelam suntuk. Dalam acara tirakatan ini juga

disajikan rombongan santiswaren yang terdiri dari para permuda desa.
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. Pada kesempatan tersebut para pedagang baik pedagang mokanan, minuman

atau para pedageng yang berjualan mainan ansk-anak tclah menggunakan

pula kes~mpgtan mntuk mencari untung dengan mendasarkan dagangannys di
tempat tersebut, Sebelum malam upagara para pedagang ini sudah bersi-
ap-siap di tempat tersebut dan mencari tempat yang baik untuk berjual-
an., Pedagang xaset tape recérder yang diputar keras-keras menambah ra

mainya suasana seperti pasar malam,

. Pada tanggal 13 Mulud esck paginya, sekitar pukul 09,00 pagi pengunjung

sudah mulai berdatangan yang disambut cdengan pertunjukkan kuda kepang -
(ebek) di suatu tempat tertentu. Kurang lebih pukul 10,00 setelah para
ahli waris, pdra panitia beserta perangkat dess dan juru kunci  telah
berkumpul semua dimulailah upacars penjamasan jimat tersebut. Sebelum.
Jjimat dibuka terlebih dahulu dari panitia membacakan riwayat terjadi =
nya upacera penjamasan jimat di Desa Kalisalak, dan memberikan penger-
tian kepada para penduduk serta memberikan nasehat-nasehat yang sangat
berguna sekaii bagl masyarakat sehingga masyarakat tidak salah menger-
ti. Dalam kesempatan itu panitia menguraikan upacara itu bukanlah mem
Jja benda<bends tersebut karena hal itu bisa dianggap musyrik tetapi

upacara penjamasan ini adalah untuk melestarikan peninggalan para lelu
hur supaya tidak punah, dengan demikian generasi muda atau pcnerus da-

menelusuri riwayat ataupun sejarah masa lampau.

Selesainya panitis membacakan riwayat tersebut maka rombongan yang

aken mengmas jimat pimpinan juru kunci menuju langgar tempat jimat. Me
reka berpakaian adat Jawa untuk menambah kikhusukkan dalam men jamas

benda pusaks tersebut. Pada saat pengucian di sekitar panggung masyara
kat berjejal-jejal dan berdesak-desaksn untuk melihat barang-barang ji
mat itu. Demikian pula perangkat desa, dan instansi yang terkait telah
rula siap untuk menyaksikan jalannya upacars penjamasan., Sesampainya =
juru kunci di depan langgar jimat atau Wisma Nugraha Sakti maka diada-
kan acara doag bersama yang dipimpin oleh juru kunci, Doa tersebut ber
isi doa keselamatan dalam membuka jimat serta keselamatan bagi seluruh
warga masyarakat., Setelah doa selesai diadakan sanbutan tunggal  oleh

Bapak Kepala Desa dan dibawakan secara singkat.
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Tepat pada jam 10,00 WIB juru kunci masuk kedalam langgar dan merbuka
pintunya. Sebelum mengambil benda-benda pusaka, juru kunci terlebih dag
hulu merhaca doa dan setelah selesal juru kunci secara hati-hati me -
ngambil pusaka-pusaka itu dikeluarkan secara beranting diterima  oleh
para petugas yang akan menjamasnya. Benda jimat tersebut kemudian di-
letakkan di ates panggung yang sudsh dialasi mori putih dan disebari -
bunga-bunga. Benda-benda jimat yang ada di dalam kantong yang terbuat_
dari kefn puith tidak boleh dibuka oleh sembarang orangs hanya juru -
lunci yang berhek membukanya. Jumlah benda jimat tersebut diperkirakan
mencapai lebih kurang 53 buah macam nya. Kerudiasn setelah benda-benda_
itu dikeluarkan dari langgar jimat, juru kunci keluar dari langgar me-
Ju panggung yang telah dikerumuni oleh para petugas serta dapat dilihat
oleh para pengunjung,

Juru kunci membuka satu persatu kantong-kantong tersebut dan di agtas_
panggung telah disiapkan prapen yang telah diberi kemenyan. Benda-ben=-
da Jjimgt dikibaskan atau diububi sebentar di atas prapen yang mengepul,
setelah itu baru diberikan kepada para petugas yang sudah siap berdiri
di tepi panggung untuk membersihkannya. Dalam penjamasan ini terdapat
suatu pengkhususan bahwa petugas penyuci jimat tidak boleh berubah-ubah
dalam menyuci jimat. Misal tahun yang lulu sebagai pétugas pencuci ke
ris tahun berikutnya juga harus sebagai pencuci keris., Demikian  pula
yang lainnya masing—mésing akan mencuci benda scperti tahun yang terda
hulu. Disamping itu ada juga petugas yang mencatat jumlah benda terse-
but dan meneliti apakah ada perubshan atau tifiak, Petugas peneliti gkan
mengetahui barang-barang yang berubsh jumlahnys karena menbawa juga ca
tatan-catatan jumlah benda tahun yang lalu. Dengan berdiri di tepi

. panggung para petugas membersihkan benda-benda jimat, benda yang terbu

at dari logam digosok dengan katul serta jeruk bayi kemmdian dicuci de
ngan air sampai bersih. Sedangkan benda-benda dari kain cukup dikeluar
kan dan diberi minyak wangi. Benda-benda dari kain ini tidek dicuci de
ngan air sebab dikuatirkan akan cepat rusak maka hanya diangin-angin -
kan saja (diisis, Jawa). Demikian juga benda-benda dari kertas cukup_

diangin-anginkan saja. Setelah benda-benda terbuat dari logam itu di -
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cuci semua, maka untuk sementara waktu dibiarkan berada di atas pang-

gung supaya mendapat udara yang baik., Pada kesempatan tersebut Para
pengunjimg, para peneliti serts pengamat dapat bertanya lebih banyak =
tentang hal jimat tadi dan menurut kebiasaannya dilayani oleh sckreta-

ris panitia.

8. Pada jam 12.00 WIB barang-barang jimat tersebut dimasukkan kembali ke
dalam kantong-kantong semula dan dibawa kedalam langgar oleh juru kun-
ci yang diikuti olah ahli waris, perangkat desa dan panitia. Setelah
barang-barang masuk ke dalam langgar maka berakhirlah upacara penjamas

an jimat Desa Kalisalak tersebut. Bagi mereka yang tidak sempat meli

]

hat atau yang datang setelah usainya upacara, maka diberi kesempatan =
untuk membeli brosur yang telah disediakan oleh panitia,dengan demiki-
an dapat mengetahui hentang ada tidaknya perubahan jumlah benda-benda
pusaka/jimat tersebut., Para pengunjung pada saat itu benar-benar penuh
sesak dan terus berdatangan, para pedagangpun pada hari itu mendapat -

untung karena barang dagangannya laku.

PANTANGAN/HAL-HAL YANG TIDAK BOLEH DILAKUKAN PADA WAKTU PELAKSANAAN
UPACARA

Dalam pelaksanaan upacara tradisional penjamasan jimat di Desa Kali
salak ini secara keseluruhan atau secara prinsip hampir tidak ada pantang
an serta larangan yang berlaku dalam pelaksanaan upacara. Hanya berdasar-
kan nalur. atau berdasarkan kebizsaan yang telah turun temurun dilakukan
untuk melakukan penjamasan jimat ini yang berhak adalah dari garis keturun
an dari pihak laki-laki. Dari garis keturunan dari pihak perempuan tidak
diperkenankan melakukan penjamasan jimat tersebut. Adapun anjuran yang ha

rus dipatuhi dalam pelaksanaan upacara antara lain g

- Dianjurkan supaya tidak mengeluarkan kata-kata yang kotor ketika dalam

pelaksanaan penjamasan jimat, hal ini akan mengurangi kesucian penjamag
_an jimat tersebut. -
- Dianjurkan supaya tidak membuka catatan (buku berhuruf Argb). Masyara

L}

kat Desa Xalisalak maupun keturunan juru kunci sendiri tidak berani un-

tuk membuka buku tersebut. Mereka mempunyai kepercayaan atau anggapan
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bilomana membuka buku tadi dalam acara penjamasan maka akan terjadi hu-
jan sehingegs aken mengganggu pelaksanaegn upacara. Berdasarkan informasi
pefnah ada salah seorang pengunjung nencoba mermbuks buku yang berhuruf _
Arab tersebut make tidak berapa lama hujan kemudian turun dengan rintik-

rintik atau hujan gerimis.

KATTANNYA DENGAN WISATA BUDAYA

>

Upacara penjamasan jimat di Dega Kalisalak Kec. Kebasen ini sudah me
rupakan tradisi yeng dilakukan secara terus menerus setiap setahun sekali,
Masyarakat Desa Kalisalak dan penduduk sekitarmya merupakan pendukung ser-
ta pelaksana dari upacara tersebut. Jelas tidak akan menerima bila hal
yang demikian itu dihentikan atau dilarang. Seperti telagh diuraikan di atas
yaitu dengan adanya anggapan bahwa benda-benda jimat tersebut dapat menga=
lami perubahan-perubahan setiap tahunnya, dari perubshan-perubahen benda =
jimat tersebut kemudian dapat ditafsirkan akan berpengaruh terhadap keada-
an sesuatu bidang, miszalnya bidang pertankan ataupun bidang lainnya. Hal
yang demikian itulah yang dapat menarik penduduk serta pendatang dari luar
Desa ﬁalisalak untuk turut melihat atau menyaksikan sendiri. Dengan adanya
masyarakat berbondong-bondong di Desa Kalisalak ini merupakan kesempatan =
yvang baik bagi para pedagang untuk berjualan di daerah itu, Kebanyakan pa-
ra pedagang terutama pedagang mainan anak-anak adalah mérupakan pedagang -
keliling yang sudah mengetahui jadwal tempat-tempat keramaian dengan demi-
kian Desa Kalisalak yang ada upacara tradisional penjamasan Jjimat telah pu
menjadi salah satu tempat bagi para pedagang ktu untuk berjualan. Pihak Ke
pala Desa flengan para perangkatnya yang menangani upacara tersebut dibantu
oleh LKMD setempat serta ibu-ibu PKK dan Karang Tarunanya, setiap tahun se
lglu mempersiapkan serta mengatur upacara penjamasan Jimat tersebut. Kait-
annya dengan wisata budaya upacars tradisional penjamsan jimat Desa Kalisa
lak kalau dilihat dari pendatang atau para pendukung yang datang dari luar
desa tersebut jumlahnya banyak sekali. Bahkan yang datang dari luar Kabupg
ten Banyumas baik merecka untuk bersilahturahmi dengan para keluarga yang -
ada di Desa Kalisalzgk maupun untuk menyaksikan penjamasan jimat itu., Ba -
nyaknys pengungung nmemmgkinkan untuk mengangkat mpacara penjamasan Jimai

Desa Kalisalak ini menjadi salah satu sisi budaya yang perlu hidup dan di-
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kembangkan ateaupun dilestarikan. Untuk menjadikan upacara tradisional ren -
Jamasan Jjimat Desa Kalisalgk ini menjadi salah satu obyek wisata budaya = -
Perlu pensagenan yang lebih baik dan lebih berbobot. Perlu diadakan pembe
nahan-pembenahan di beberapa segi yang dirasa masih banyak kekurangan-ke-
kurangannya. Untuk tahun 1986 ini pelaksanaan upacara penjamasan jimat di
ramaikan pula dengan santiswaran pada malam menjelang penjamasan jimat.
Untuk lebih semarak dan meriah peffu kiranva ditampilkan atraksi-atraksi
kesenion daerah yang lebih menarik untuk menunjangnya. Sudah barang tentu
untuk meningkatkan serta pengembangan upacara tradisional penjamasan ji-
mat ini periu sekali memerlukan biaya. Kalau hanye dari perangkat desa sa
Ja yang melaksanaken upacara penjamasan jimat jelas tidak akan mampu un-
tuk mengermbangkan, maka dari itu perlu sekali dari instansi-instansi yang
terkait misalnya dari pihak kabupaten meu?un dari Dinas Pariwisata turut_
serta menangani. Upacara penjamasan jimat ini perlu diadakan pembenahan -

pembenanhan antera lain s

- Pembenahan dalam bidang pencucian atau penjamasan diadakan atau disele=
nggarakan dengan lebih berbobot misalnya sebelum dicuci dikirabkan le -
bih dahulu keliling desa atau membuat suvatu iring-iringan.

Pembenahan tempat penjamasan.

1
|

- Pembenahan pars pedageng, para pedagang dapat diatur penempatannya.

- Pembenzhan para pengunjung, arus yang datang dan pergi diatur jalurnya
sehingga tidak teilalu berdesakan. s

- Pembenahan keamanan hal ini perlu ditingkatkan sebab tidak mustahil da-.
lam kesempatan tersebut para pencuri juga mengambil kesempatan,

- Penyajian atraksi-atraksi kesenian perlu diperbanyak dan lebih menarik,
mengingat atraksi kesenian inilah yang dapat menarik pengunjung lebih

banyak.

Dengan demikian tidak mustghil upacara penjamasan jimat Desa Kalisalak ini
dapat dijadikan salah satu obyek wisata budaya daerah, walaupun peristiwa
upacara hanya setahun sekali memungkinkan pula wisatawan membanjiri Desag
Kalisalak dan dengan demikian dapat menambah income daerah lebih banyak =
lagi melalui menarik karcis masuk,restribusi para pedagang dan hasil pe-

nyelenggaraan penitipan kendaraan.



UPACARA TRADISICNAL UNDUHAN S.RANG BURUNG
DI DESA KARANGBOLONG
KABUPATEN KERUMEN

NAMA UPACARA DAN PENGERTTIANNYA

Di dacrah pantai bagian selatan Xabupaten Kebumen ada tigze buah gua
yaitu Gua Karanghbolong, Gua Pasgir dan Gy, Karangduwur yang didalamya ba-
nyak terdapat sarang burung lawet yang pada waktu diambil (unduh, Jawa)
dan kemudian dipasarkan banyak mendatangkan devisa bagi daerahnya.

Karena peranan ketiga gua sarang burung inilah dapat mengangkat XKg
bupaten Kebumen dikenal gebagai daerah penghasil sarang burung. Nammn pe-
ristiwa pengunduhan sarang burung di tiga gua tersebut bukanlah merupakan
pekerjaan yang dilakukan dengan mudah oleh para karyawan ketiga gua meng-
ingat gua-gua itu terletak di lereng perbukitan yang terjal dan berdekat-
an dengan pantai selatan yang sewaktu-waktu apabila air laut pasang hing-
ga menutup mulut gua dapat mengakibatkan bagi para pengunduhnys fatal ja
tuh ke laut. Oleh karenanya disamping para karyawan/pengunduhnya perlu me
miliki ketrampilan dan kecermatan dalam menentukan waktu unduhannya, juga
unsur upacara tradisional yang didasari atas kepercayaan / keyakinan mere
ka harus diselenggarakan ssbelum aktifitas unduhan dilakukan. Upacara tra
disional yang diselenggarakan sebelum pengunduhan (pengambilan) sarang bu
rung itu disebut ¢ " Upacara Unduhan Sarang Burung ". Dinamakan demiki-
an, oleh karena upacara tersebut diselenggarakan dengan akan dilakukannya
aktifitaé pengunduhanw(pengambilan) sarang burung di tiga gua yang dimgk-
sud. fidapun lokasi(dari pada puncak penyelenggarazan upacara unduhan sarang
burung dimena data ini ditulis acdalah di Desa Karangbolong, Kecamatan Bu-
ayan yang terletak kurang lebih 40 km ke arah barat daya ibukota Daerah _
Tingkat IT Kebumen dan merupakan salah satu obyek wisata spilologi di ka-

" wasan Kebumen.
LATAR BELAKANG STEJARAH DISELENGGARAKAN UPACSRA

Dengan tidak membedakan agama yang dianut, masyarakat Xabupaten Ke-
bumen khususnya masyarakat pedesaan masih banyak pandangan alam pikirannia

dipengaruhi oleh kepercayaan tentang adanya malhluk-makhluk/roh-roh halus

22
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yang menempati alam sekitarnya terutama pada tempat-tempat yang mereka .
anggap keramat/bersejarah, angker dan dapat mendatangkan bahaya bagi ke=-
selamatan menusia. Oleh karenanya agar masyarakat terhindar dari makhluk/
roh tersebut,mereka berbuat sesuatu antara lain dengan jalan mengadakean
upacara-upacara selamatan dan bersesaji terutama pada waktu-waktu dan pe
ristiwa-peristiwa tertentu.

Demikian halnya dalam kaitannya dengan peristiwa unduhan sarang bu
rung. Tidek ada seorangpun diantara para pengunduh itu berani melakukan
atau memngut sarang burung sebelum upacara dan bersesaji didakukan. Tal
yang mendasari pandangan 2lam pikiran mereks demikian itu adalah disam =
ping eksistensi gua yang sewaktu-waktu dapat menghadang maut apabila ge-
lombang air laut pasang/naik hingga menutup mulut gua pada waktu unduhén
dilakikan, juga adanya kepercayaan mereka bahwa gua-gua penghasil sarang
burung itu ada roh halus yang menunggunya yang biasa mereka sebut dengan
istilah Danghyang atau yang mbaureksc dan pantai selatan yang ditunggu =
oleh Ratu Kidul dan Nyi Roro Kidul., Atas dasar kepercayaan yang merupa =
kan budaya spirituel inilah masyarakat utamanya yang turut'terlibat da-
lam peristiwa unduhan sarang burung secara tradisi menyelenggarakan upa-

cara selamatan dan bersesaji sebelum aktivitas unduhan dilakukan.
MAKSUD DAN TUJUAN UFACIRA

Maksud dan tuiuan diselenggarakannya upacara selamatan dan bersesa

ji sebelum gktifitas unduhan dilakgkan adalah

a. Memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar masyarakat termasuk para kar-
yawan gua dijauhkan dari segala gangguan roh-roh halus / arwah  para

leluhur dan diberi keselamatan dalam melakukan unduhan nantinya.

b, Sebagal persembahan sekaligus memohon ijin kepada "Danghyang" atau ax
wah penem: dan penunggu gua sarang buridng agar para pengunduh diper-
kenankan melakukan unduhan dan memchon kepada Ratu Kidul dan Nyi Roro
Kidul sebagal penguasa pantai selatan termasuk suaminya Kyai Surti

dan keturunannys seperti Mas Bagus Cemeti, Mas Bagus Klantung, Mbok

]

Roro Bayem, Mbok Roro Kalipah dan sebagainya agar air laut tidak pa

sang / naik sampai ke mulut gua pada waktu unduhan dilakdkan sehingga
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memudehken para pengunduh didalam menunaikan tugasnya dan dapat menghasil
kan sarang burung yang cukup bmyak sesuai yeng diharapkan. Terhadap pe -
laksanaan rmnacara selzamatan yang mengandung unsur migtik dan sosial ada
kesan, bahwa pada waktu selamatan dilaksanakan sebenainya roh-roh halus -
ikut duduk (henya saja tidak nampak) bersama para peserta kenduri dan roh
roh tersebut juga ikut menikmati/sari makanan yang ada., Karena itu, makan
an itulah yang menjadi inti selamatannys, jadi bukan doanya. ltulah sebab
nya, mekanan tersebut ditinggalkon untuk kita maokan bersama setelah roh =
roh halus itu memakan bau /sarinya, Khusus mengenai pelaksanaan upacara -

di paseban (pendapa),pesanggrahan, apabila dilihat dari segi bentuknya

condong berupa pesta komunal, Dikatakan demikian, oleh karena disamping

selamatan dan bersesaji sebagai upacara intinya, juga setelah itu dilan
jutkan dengon pesta makan bersama di tempat itu pula yang mana sesudah
itu masih diteruskan dengan acara kerameian /hiburan berupa pertunjukkan
beberapa bentuk kesenian hingga esok, siang dan malam hari berikutnya.
Hal ini dimeksudkan disamping memberikan hiburan bagi karyawan gua yang
nantinya ekan melakukan unduhan juga kepada masyarakat. Nammn jenks hibux
an (kesenian yang dipertunjukkan) masih terbatas pada bentuk dan kualitas

nya yang masih sederhana.
WAKTU DAN TEMPAR PELAKSANAAN UPACARA

Upacara unduhan sarang burung diselonggarakan setiap akan dilakukan
nya unduhan sarang burung yaitu 4 kali dalam setahun menyesuaikan dengan
pranata mangsa (perhitungan waktu) yang jarak / tenggeng waktu antara un-
duhan kesatu sampai keempat tidak mesti sama (tidak pasti tige bulan seka
1i), tetapi berkisar antara 2 sampai 5 bulan, Waltu-waktu penyelenggaraen’

upacara/unduhan sarang burung tersebut adalah sebagai berikut s

a. Upacara /unduhan I : dilakukan pada masa kedua (mangsa karo) yaitu
sekitar bulan Agustus.

b. Upacara / unduhan II

°o

dilakidkan pada masn keempat (mangsa kapat) ya
itu sekitar bulan Oktober,

dilakukan pada masa ketujuh (mangsa kapitu)

c. Upacara /unduhan 11T

yaitu sekitar bulan Yanuari.
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d. Upacara /unduhan IV : dilakukan pada masa ke sembilan (mangsa kasanga)
vaitu sekitar bulan Maret,

Pada uasarnya setiap penyelenggarnan unduhan dicdakan selama 2 hari;

yaitu pada hari Y

umat dengan pasarannyea bisa legi, pahing atau pon (kecua~-
1li wage dan kliwon karena dianggap pantangan) den hari Sabtu berikutnya.

Tetapi sebelum ftu, yaitu pada hari Kamis molam diadakan upacara pendahulu
an di rumah masing-masing mandor berupa selamatan biasa (rasulan).sehubung
an dengen akan dilakukannya pemotongan kerbau di rumeh masing-masing man -
dor pada keesokan pagi harinya (Jumat pagi). Dengan demikian uruton waktu_
dan tempat penyvelenggaraan unduhan dalam setiap kali akan dilakukaanya un-~

duhan sarang burung adalah sebagai berikut :

NO. ! Hari / Waktu | Uraian kegiatan ! Tempat

1. 1 Kamis ! Upacara Selamatan biasa (rasul! Rumah masing-
! sesudah Maghrib/ ! an) dalam rangka pemotongan ! masing mandor
! Isa ! kerbau. ] =

2, ! Jumat ! Pemotongan kerbau untuk per- ! Rumah masing-
! pagi hari i lengkapan sesaji. ! maging mandor

w ! Siang hari _ | Peletakan sesaji untuk diper- ! Pasren (tempat

2 pke 10.30-11.30! sembahkan dengan iringan doa ! peristirahatan

o

| oleh juru kunci (Nyi Gedsng) ! Nyi Roro Kidul)

! ! kepada - - Nyi Roro Xidul ! Pesanggrahan,

.
P

dan suvawminya Kyai Surti dan !

! I keturunannya. !
1% pk.12.30-13.30 ! Upacara selamatan (kenduri) | Rumah masing-
! ! i mosing mandor
y 2 pk.13.30-14.15 | Upacara selamatan (kenduri) ! Paseban Pesang-
! ! dilanjutkan makan bersama ! grahan,
} % pk.14.30-15.15 | Mengadakan sesnji/sedekah laut! Gua Contoh T Jim

! ! dengan pementasan wayang kulit! ke arah timr
pesanggrahan,
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o~
—

dengon lzkon Romo Tambak atau !

! ! Dewi Lampet, !

! Sore hari I Lanjutan pementasgan wayang ! Paszeban -

1 £ Pko 15.30-17,00 | kulit ! Pesangorahan,
! Malam hari, ! Pementasan wayang kulit dengonl! Paseban -

y % pke21,00-selesai. lakon Alas Tunggorono atau ! Pesanggrahaon

! ! lainnya.

3o ! Sabtu ! Peletakan sesaji di masing- ! Gua Larangbo-
! Pagi hari ! masing gua. ! long, Pasir.dan
! ! ! Karangduwur,

! Siang - sore hari! Pertunjukkan kuda lumping, wa ! Paseban -

! pk.11.00-16.00 ! yang topeng/kethoprak dengan ! Pesanggrahan
! ! mengambil cerita Panji, dengan!

! ! didahului pementasan tari !

! ! gambyong. !

! Malam hari _ 1 Upacara selamatan (kenduri) ! Paseban -

i pke20.30-22,00 :+ ! Ybersama karyawan 3 gua. ! Pesanggrahan
! pke22,00:= pagi ! Hiburan(Tayuban). | Paseban -

! ; ! Pesanggrahen

-—
e
-

‘ Disamping itu setiap menjelarg akan dilakukannya unduhan pada hari perta-
ma masih ada lagi satu upacara sederhana yang harus dilakukan yaitu beru-
pa persembahan sesaji di measing-masing gua tempat unduhan akan dilakukan
yang khusus diikuti oleh para pengunduh dibawah pimpina mandor masing-ma-

sing.

PENYELENGGARA DAN PIHAK-PTHAK YANG TERLIBAT

Upacara unduhan sarang burung termasuk kelengkapan (rangkaiannya)
seluruh pembiayaannya ditanggung oleh pemerintah daerah tingkat II Kabupé

ten Kebumen up. Dipenda (Dinas Fendapatan Daerah ) setempat, Narun pelak-
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sanaan upacara dan rangkaiammya itue diserahkan kepada aparat Dipenda yang
khusus bertugas di tiga gua sarang burung dibawah pimpinan Sortir (kepala
karyawan tiga gua) dan bekerja samn dengen Badan Pengelola Obyek Tisata _
(BPOW) Pesanggrahan Karangbolong yang berada di bawah Dinas Pariwisata -
(Diparta) Kabupaten setempat, Adapun karyewan Dipenda yang bertugas di ti

ga gua sarang burung itu terdiri dari :

2. Sikep (urusan teknis).
be. Gandek (urusan keamanan),

c. Bantu (para pengunduh).

d. Yandor (kepala karyawan gua), vang bertugas sebagai pengawas dan ber
tanggung jawab dalam pelaksanaan unduhan.
e. Sortir (kepala dari seluruh karyawan 3 gua termasuk para mandornya)

yang dalam pelaksanaan unduhan bertugas mensortir atauv menyeleksi ha

sil unduhan sarang burnng.

Sedangkan orang-ordng yang memang menjadi tugasnya sebagai penyelenggara
teknis dan pihak-pihak yang terlibat dalam peleksanaan upacara menurut ta

hap=-tahapnya adalah sebagai berikut

a. Untuk upacara selamatan yang diselenggarckan di rumoh masing=-masing -
mandor, sebagai penyelenggara teknisnya adalah masing-maséng mandor
itu sendiri, sedangkan pihak-pihak yang terlibat didalamya antara la-
in @ ma.ndof, modin{yang bertugas sebagai pemimpin doa), sikep, gandek,
bantu dan beberapa laki-laki dewasa/tua tetangga sekitarnya sebagai Pe.
serta kenduri serta beberapa ibu-ibu dari famili dan tetangga terdekat

diminta bantuannya dalam mepersiapkan sesaji (lgelengkapan upacara).

be Upacara di Pesanggrahan.

- Untuk upacara sesaji di Pasren (tempat peristirahatannya Nyi Roro Ki
dul) baik mulai dari ﬁersiapan, peletakan maupun sampai pada persem-
baharmya dengan iringan doa, dilakukan oleh juru kunci yang oleh pen
duBuk setempat biasas dipanggil dengan sebutan Nyi Gedong yang mempu-
nyai tuged tetap merawat sejumlah pakaian dan peralatan lainnya yang
ada di Pasren disamping setiap malam jumat memberi sesaji berupa pi=

sang raja 2 sisir, kimeng komplit, air kendi yang baru, menyan, kem=-
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bang telon dan sebagai_nya serta melayani para tam yang datang di Pa-
sren dengan maksud dan tujﬁaﬁ teftentu, Dalam tugésnya mempersiapkan
dan me.etakkan sesaji dengan kaitannya upacara unduhan sarang burgng
_ Nyi Gedong dibantu oleh 2 orang pembantu,
- Untuk upacara di Paseban yang lebih condong berbentuk pesta komnal
dan merupakan puncak npatara unduhanrnya, penyelenggara teknisnya ada-
lah sortir itu sendiri, Sedangkan pihak-pihak yang turut terlibat da

lam pelaksanaan upacara tersebut adalah sebagai berikut @

- Pada pelaksanaan upacara selamatan (kendurinva) antara lain -
sortir itu sendiri, modin (sebagai pirhpinall doa), kepala desa beser
ta perangkat desanya, tokoh-tokoh masyarakat lainnya, camat Buayan
beserta beberapa stafnya, karyawan gua khususnya Karangbolong, petu
gas BPOW Pesanggrahan dan lain-lainnya,

- Pada pelaksannan upacara selamatan (kenduri) yang kedua yaitu pada_
ha_ri Sabtu malam antara lain : gortir itu sendiri sebagai pimpin-
an ﬁpacaranya, modin sebagai pimpinan doanya, seluruh karyawan keti
ga gua yang terdiri dari para sikep, gandek, bantu termesult para -
mandornya, petugas pesanggrahan dan lain-lainnya.

- Pada pesta keramaiannya, disarﬁping para anggota dari masing-masing
kesenian yang dipentaskan, juga sortir, keamanan pesaggrahan (BPOW),

masyarakat penonton dan para pedagang kecil,

c. Untuk upacara dan pementasan wayang di Gua Contoh, penyelenggara teknis/
pimpinannya adalah Dalang itu sendiri, sedang pihak-pihak yang turut
terlibat andara lain : para penabuh, para pembawa perlengkapan pentas

dan sesaji, scbagian karyawan pengunduh dan masyarakat penonton lainnya.

d. Untuk upacara sesaji di masing-masing gua menjelang akan dilakukannya
unduhan pertama penyelenggara teknik /pimpinannya adalah mandor itu sen
diri dengan diikuti oleh semua karyawan pengurduhnya termasuk sikep dan
gandeknyé. |

PERLENGKAPAN UPACARA

a. Perlengkapan selamatan (kenduri) biasa untuk pertama kalinya di rumah -

masing-masing mandor yang perlu dipersiapkan adalah berupa sesaji yang
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terdiri antara lain : nasi tumpeng dan amebng dengan lauk pauknya sg
perti ingkung ayam, peyek, srundeng, gorengan daging, tahu, tempe, ku-

luban (gudangan), kerupuk dan sebagsinya_ditambah bubur merah dan pu

tih, jajan pasar, kembang telon dan lain-lainnya.

Perlengkapan selamatan (kenduri) untuk kedua kalinya di rumah masing

masing mandor yaitu pada hari Jumat siang yvang perlu dipersiapkan ham=-
pir sama dengan perlengkapan selamatan sebelumya ditanmbah dengan ber-
bagai masakan yang bahannya dari daging " kebo sagluntung " artinya da
ging dari bagian-bagian tubuh seekor kerbau secara utuh termasuk jero-

an (isi perut yang dapat dimakan).

Perlengkapan yang dipersiapkan di Pasren (tempat peristirahatan Nyi Ro
ro Kidul) adalah berupa sesaji yang terdiri antara lain ¢ satu piring
nasi putih dengan disertai sejumiah piring yang berisi berbagai masak-
an dari daging kerbau (kebé sagluntung) ditambah jenang (bubur) ketan,
wijikan dan berbagai minuman antara lain : satu gelas badek (air tape
ketan hitam), satu buah degan (air kelnpa mda), satu gelas teh tubruk
manis, cembawuk (wedang kopi dicampu santen dan gula jawa), satu gelas
rucuh asem (air asém untuk jam diberi gula jawa), satu botol sprite
dah air kendi, Disamping itu, selama 2 malam berturut-turut (malam Sab
tu den malam Minggu) di fempat sesaji itu diberi penerangan berupa lam
pu duplak. Juga disamping sesaji tersebut yang khusus diadakan setiap_
akan dilakukannya unduhan sarang burung, masih ada sesaji yang diada -
kan setiap malam Jumat. Sesaji tersebut terdiri dari : 2 sisir pisang
raja, satu cangkir berisi 2 batang rckok, satu cangkir berisi 1 biji
menyan, satu cangkir berisi 2 biji parem gadung, satu cangkir berisi 1
buah gambir (buah pinang yang dibelah), satu cangkir berisi 1 biji gam
bir, satu cangkir berisi 1 gulungan tcmbakau, satu cangkir berisi 1 bi.
ji ampo (tanah liat veng dibakar), satu cangkir berisi kembang kenanga,
satu cangkir berisi kembang mawar, satu cangkir berisi kembang bayem,__
satu ikat daun sirih, satu ikat daun sirih berisi kspur dan minyak ma-
lam (minyak wangi dicampur dengan malam tawon unduhan), Khusus bagi se
tiap tami yang datang berkunjung/herziarah ke Pasren (tempat peristira

hatan Nyi Roro Kidul) untuk sesuatu tujuen tertentu baik secars pero=
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rangan maupun rombongan, oleh Nyi Gedong (juru kunci) diwajibkan memba-
wa syarat berupa sesaji yang terdiri dari antara lain ¢ kembang telon,
menyan, ~inyak wangi, sisir tanduk, kaca kecil, rokok siong 1 bungkus,

bedak, kinang, telor ayam kampung, jeruk bayi, pisang raja dan ambon.

d. Perlengkapan selamatan bersama yang diselenggarakan di Paseban Pesang -
grahan yang perlu dipersiapkan adalah berupa sesaji yang terdiri  dari
antara lain ¢ nasi rasulan, nasi tumpeng 5 macam diberi lauk pauk yang
nantinya akan dibagi-bagikan dan dibawa pulang oleh peserta kenduri. Se
dengkan sesaji/sajisn yang akan dimekan bersama di tempat selamatan
(kenduri) adalah berupa nasi putih yang diwadahi piring dalam jumlah
yang cukup banyak (beberapa piring nasi putih) dengan lauk pauk dari da
ging kerbau (kebo sagluntung) yang dibuat berbagei masakan antara lain:
srundeng, bergedel, semur, sate, sapit, gadon, sop, kare, gorengan da =
ging, otak dan saren, ditambah dengan lauk pauk lainnya seperti ¢ Ja-
ngan bening , lalaban, peyek, gorengan kelapa yang dirajang, tempe go=
reng, telor goreng, kerupuk dan lain-lain serta jajsn pasar, bubur me-

rah dan putih.
e, Perlengkapan upacara di Gua Contoh,

Perlengkapan yang dipersiapkan untuk pelaksanaan upacara di Gua Contoh

adalah berupa sesaji yang kelengkapannya terdiri antara lain : pisang

raja 1 sisir, penyon (tepung beras gang dimasak dengan kunyit), rokok _
dari temvakau yong dibungkus dengan kelaras (kulit batang pisang), ki -
nang, menyan, uang kepeng, kelapa hijau yang masih muda,

Sedangkan kelengkapan untuk pentas wayangnya antara lain ¢ wayang 7 by
ah (terdiri dari Prabu Rama, Dewi Lampet, Anoman, Anggada, Sugriwa, Gu-
nawan Wibisana dan Kuda), gamelan(terdiri dari : kendang ciblon, saron
1 buah, gong daen kempul masing-masing 1 buash) dan batang pisang untuk -
menancapkan wayang. Perlu dijelaskan bahwa pementasan wayang disini ti-

dak mempergunakan kelir (layar).

f. Untuk perlengkapan upacara selamaton (kenduri) dan sajian maken bersama
yeng kedua kalinya (Sabtu malam) yong diselenggarakan di Paseban hampir

samz, dengan perlengkapan selamatan dan s2jian mokan bersama yang dise -
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lenggarakan sebelumya yaitu pada hari Jumat siang di tempat yang sa-

ma.

g. Sedangkan untuk perlengkapan sesaji yang diselenggarakan di masing-ma-
sing gua menjelang akan dilakukannya unduhan pada hari pertama setiap
periode unduhan terdiri antara lain ¢ nasi rasulan, kupat. lepet, me

nyan, kembang telon, lauk pauk dan kelopa hijau yang masih muda.

JALANNYA UPACARA

Setelah ditetapkannya waktu peleksanaan upacora unduhan sarang bu-
rung, maka beberapa hari akan diselenggarakannya upacara bersangkutan,
FPemda Tingkat II Kebumen up. Dinas Pendapatan Dacrah (Dipenda) setempat
menyerahkan dana kepada Sortir sebagai crang yang diserahi dan bertanggung
jawab atas tersels.ggaranya upacara tersebut yang akan dipergunakan un -
tuk membiayai semua keperluan yang berkaitan dengan pelaksanaan upacara,__
baik upacara yang diselenggaraken di rumah masing-masing mandor, sesaji -
di masing-masing gua, sesaji di Pasren, upacora di Pesanggrahen termasuk
pementasan cabang-cabang keseniannya dan upacara di Gua Contoh maupun pem
belian 3 ekor kerbau yang dagingnya dipergunakan sebagal kelengkapan sesza
ji. Setelah semua keperluan yang berhubungan dengan pelaksanaan upacara -
dipersiapkan, make untuk pertema kalinya yaitu pada hari Kamis sesudah Ma
ghrib/Isa di rumah masing-masing Mandor diselenggarakan selamatan biasa -
(rasulan) sehubungan akan dilakukannya pemotongen kerbau di rumah masing-
masing mandor keesokan harinya yaitu pada hari Jumat pagi. Adapun mereka
yang diundang untuk mengikuti selamatan (kenduri) antara lain : modin,
para keryawan gua yang terdiri dari Sikep, Gandek, dan Bantu serta para
laki-laki dewasa/tua tetangga sekitarnya. Sesudah mereka duduk di atas ti
kar yang telah disediakan dengan mengelilingi sesaji yang diletakkan di-
tengah—téﬂgah para peserta kenduri, maka upacarapun dimulai. Pak Mandor
selaku tuan rumah membuka upacara selamatan tersebut secara formal dalam
bahasa Jawa kromo, Fertama-tama ia mengucapkan terime kasihnya kepada se-
mia undangan atas kesediannya untuk menghadiri upacara yang diadakan dan
berharap agar sema yang hadir memperoleh keselamatnn. Setelah itu ia -

mengutaraken maksud/niat diselenggarckannya selamotan tersebut yaitu sehu
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bungon dengan akan dilakukennya pemotongan kerbau itu tidek terjadi sesu-
atu halangan berupa apapun. Sebagai akhir kata sambutannya ia pun memohon
maaf kepad:s para hadirin apabila didalam penyelenggarnan selamaton (ken@g
ri) tersebut ada kekurangan. Sstelah itu, atas permintasn Mondor, lalu -
pak M>din membawskan doa selamatan (Kunut/Rasul) yang diikuti oleh ara
peserta dengan penuh khidmat, Setelah doa selesai, lalu pak Mandor minta
kepada sema yang hadir untuk menghadiri upacara selamatan (kenduri) yang
akan dilangsungken besok siang (hari Jumat). Kemudian dilanjutkan dengan
pembagian sesaji yang sejak tadi dikepung cleh para peserta kenduri dan
selanjutnya para peserta kenduri secara satu persatu mohon diri dan bersa
laman dengan pihak tuan rumah sambil membawa berkat atau pembagian sesaji.
Keesokan harinya (hari Jumat pagi) antara pukul 05,00 - 06.00 dilakukan =
pemotongan kerbau di rumah masing-masing Mandor. Setelah pemotongan ker=-
bau selesal dilakukan, maka masing-masing Mandor menyampaikan sendiri -
atau memgutus kurir wntuk menyampaikan kepada Sortir dan juru kunci ( Nyi
Gedong ) beberapa bagian daging kerbau yeng terdiri dari sema bagian ang
gota tubuh kerbau termasuk jeroannya yang disebut " Cokbang " yang nanti-
nya akan diolah menjadi berbagal macam masckan untuk dipergunckan seba -
gai kelengkapan sesaji pada upacara selamatan (kenduri) di Paseban dan Pa
sren. Beberapa bagian daging lainnya setelah diarmbil oleh Mandor, dibagi-
bagikan kepada semua karyawan gua yang terdiri dari Sikep, Gandek dan Ban
tu untuk diolah dan dimasak di rumah masing-masing, dan setelah dimasak -
sebagian divawa ke Paseban untuk tambahan sesaji/sajian pada upacara selg
matan (kenduri) di Paseban Pesanggrahan. Setelah sema perlengkapan sesas
ji termasuk daging yang delah dimasak dipersiapken, maka siang harinya -
kembali diselenggarakan upacars selamaton (kenduri) di rumah masingemasing
Mandor, Namn meksud dari pada pelaksanaan upacara selamatan (xenduri) di
sini lain dengan maksud pelaksanaan selometan sebelumya. Kelau pada -sels
matan-selamatan sebelumyga dimaksudkan agar dalam pemotongan kerbau nanti
nya dihamapkan tidak terjadi sesuatu halangan, sedang pada selamaten (ken
duri) ini dimaksudkan memohon ijin dan restu kepada Tuhan Yang Maha  Esa
dan para penunggu atau penguasa laut dan gua agar pada waktu pelaksanaan
unduhan nantinya para pengunduh diberi keselamatan atau terhindar dari sg

gala malapetaka serta hasil unduhan nantinya cukup banyak sesuai dengan -



33

yang diharapkan. s

Adapun &ata cara pelaksanaan upacara selamatan (kenduri) yvang ke=-
dua ini h mpir sama dengan tata cara pada pelaksanaan upacara selamatan_
(kxenduri) sebelumya. Hanya saja setelah pak Modin selesai merbawakan =
doa; lalu dilanjutkan dengan maken bersama. Selesai itu, sebagian karya-
wan pengunduh masing-masing gua lalu menuju ke masing-masing gua  untuk
meletakkan sesgji di atas gua bersangkutan. Sebelum selamatan (kenduri)
Gi rumah masingpmasing Mandor berlangsung, di Pasren Nyi Gedong mempersi
apkan segala kelengkapan sesaji dengan dibantu oleh 2 orang pembantunya,_
untuk dirersembahkan dengan iringan doa kepada Nyi Roro XKidul den suami-
nya (Kyai Surti) serta keturunannya. Semua kelengkapan sesaji itu  itu
diletakkan di belakang patung burung gervda den pakaian yang terdiri da
ri antara lain ¢ kain hijau gadung, selendang modang dan sebagainya di-
letakkan di rueng peraduan serta di bawah tempat tidur diberi dupa. Setg
lah semianya siap, barulah Nyi Gedong menyerahkan sesaji yang ada di Pa-
sren itu kepada Nyi Roro Kidul dan suaminya serta keturunannya dengan -~
perantaraen doa yang isinya mohon ijin sehubungen dengan akan dilakukan
nya pengunduhen (pengambilan) sarang burung pada mengsa (masa/musim) ..
o-.s0.+ dan pada pelaksanaan unduhan nanti mohon agar para pengunduh di
beri jalan yang mudah dan selamat.

Setelah selesai acara tersebut dan kemungkinan pula bertepatan de
ngan selesainya selamatan (kenduri) di rumsh masing-masing Mandor, kemu-
dian di-. sruskan dengan upacara di Paseban (Pesangﬂfahan) yang diselenega
rakan dan dipimpin oleh S¢rtir. Pada upacara selamatan (kenduri) di Pasg
ban yang turut hadir antara lain : Sortir itu sendiri, selaku penye -
lenggara teknis dan pimpinannya, Modin, beberapa karyawan gua khusus Ka-
rangholong, Kepala Desa beserta perangkat desanya, Camat Buayan dan bebg
rapa orang stafnya, beberapa tokoh masyarakat lainnya, petugas BPOW (Ba-
dan Pengelola Obyek Wisata) Pesanggrahan termasuk Mandor Pesanggrahan,
Dalang dan undangan lainnya. Setelah semma undangan siap duduk di atasg
tikar dengan mengelilingi sesaji/sajian yang telah tersedia, maka dimu-
lailah upacara tersebut dengan diawali kata pembukaan (ujub, Jawa)
oleh Sortir selasku penyelenggara teknis yang isinya antara lain : uca -

pan terima kasih kepada para undangen /peserta, maksud/niat diselenggara
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kannya selamntan (kenduri) tersebut dan diskhiri dengan permohonan maaf
atas kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam penyelenggaraan upacara
bersangkut n, Selesai kata pembukaan, dilanjutkan dengon perbacaan doa
dibawah pimpinan pak Modin yang disertai dengen ucapan kata " Amin " -
oleh para peserta kenduri pada saat-saat tertentu dengan penuh khidmat.
Adapun isi doa tersebut pada dasarnya disamping mohon ijin kepada  Nyi
Roro Kidul beserta suami dan keturunannys antara lain : Den Ragus
Klantung, Den Bagus Cemeti dan lain-lainnya, julka mohon ijin kepada ar
wah yang menunggu dan menguasal gua, tebing dan laut. Selesai modin -
menbawakan doa, diteruskan dengan acare/pesta makan bersama, Sementara
itu Ki Dalang yang aken memimpin pelaksancan bersaji di Gua Contoh me=
lakukan ziarah ke makam Ki Bekel (cikal bakal Desa Karangbolong) yang
letaknya tidak jauh ke arah selatan (depan) Pesanggrahan untuk mohon -
ijin dan doa restu., Setelah itu barulah ia menuju ke Gua Contoh untuk
bergabung dengan rekan-rekannya yang akan menyertainya dalam pelaksang
an upacars dan pementasan wayang di Gua Contoh, Sesudah segala persiap
annys selesai, mlailah Ki Dalang mementaskan wayang kulit dengan me-
nganbil lekon ¢ " Romo Tambak atau Dewi Lampet " yang isi singkatnya_

yaitu ketika para prajurit Prabu Rama yang terdiri dari pafa monyet

'

(kera) dibawah pimpinan Anoman akan membending laut atau mermbuat jem =
batan untuk dapat menuju ke istana Alengkadiraja (istananya Prabu Rah-
wana) dalam usahanya mengambil (merebut) kembali Dewi Sinta yang telah
dilarikan >leh Prabu Rahwana.
Pementasan wayang dengan mengarbil ceritera " Romo Tanbak "

atau " Dewi Lampet " itu dimaksudkan agar sewaktu unduhan (pengembilan)
sarang burung akan dilaksanakan diharapkan agar keadaan air laut dapat
tenang sehingga dapat memudahkan bagi para pengunduh dalam melakukan -
unduhan, Selcsai pementasan wayang kemudian sesaji tersebut dilabuh -
atau dibuang ke laut oleh Xi Dalang dengen diikuti oleh salah seorang
permbantunya. Setelah upacara sesaji di Gua Contoh selesai dilsksanakan
Ki Dalang beserta rombongannya kembali ke Pesanggrahan untuk melanjut-
kan pementasan wayang dengan ceritera " Romo Tambak " atau " Dewi Lam-

pet " hingga berlangsung p: pukul 17,00,
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Malan harinya, yaitu pukul 20,00 sampai selesai (% 05.00 pagi) di-
adakan pementasan wayang kermbali dengan dalang vang sama dan mengambil ce
ritera " . _as Tunggorono " atau leinnya. Pada hari Sabtu pagip beberapa
karyawen pengunduh meletakkan sesaji di atas masing-masing gda sareng bu
mng untuk dipersembahkan kepada arwah yang menunggu gua-gua yang bersang
kutan, Pada siang sampal sore harinya bertempat di halaman dan Paseban Pe
sanggrahan diselenggarckan pesta keramaian yang lebih bersifat hiburan de
ngan pementasan'beberapa cahang kesenian. Untuk pertama kalinya, pementag
an Kuda'Lumping dilakukan di halamen Pesanggrahan., Kermidian dilanjutkan -
dengan pertunjukkun tari gambyong yang merupakan pra tontonan dari pada
pemcntasan Wayang Topeng atau Kethoprak dengan ceritera Pandji, dimana
Pada hagian akhir pertunjukkan Wayang Topeng atau Kothoprak ini disisipi
dengen selamatan (kenduri) yong hanys diikuti oleh pelawak Penthul dan
Tembem dengen sesaji yang terdiri antara lain @ 1 piring nasi dengan 1la
uk pauk gorengan daging kerbau, tempe goreng, sambal goreng, gorengan ke-
lapa yeng diiris=-iris halus disertai bubur memah putih dan pisang anbon.
Adapun maksud dan tujuan diadaken/disisipkannya upacars selamatan kecil _
ini sebagai suatu pengharapan agar para pengunduh dalam melaksanakan un -
duhon nanti tidek mengalami sesuatu halangan apapun. Pertunjukkan Wayang
Topeng atau Xethoprak ini berakhir t pukul 16,00,

HdJ

ada malam harinya yaitu sekitar pukul 20,30 (sesudah waktu Isa),_
disdakan upacara selamaten (kenduri) lagi yang dipwsatken di Paseban de-
ngan pe.lengkapan sesaji/sajian pada pelaksanaan selamatan (kenduri) di
Paseban sebelummya. Akan tetapl sebagei peserta kendurinys di sini adalah
seluruh karyawan ketiga gua dengan pimpinan Sortir, dan ditambah undangan
lainnya antara lain : Modin, petugas BPOW (Mandor Pesanggrahan), bebera-
Pa tokoh masyarakat dan lain - lainnya.

Adapun tata cara pelaksanaan upacara sclamatan (kenduri) di sini
samz, Jengen tata cara pelaksanaan pada upacara selamatan (kenduri) yang
diselengzerakan di Paseban sehari sebelumya (Jumat siang). Setelah sele
sal pelaksanaan upacara selamatan (kenduri), dilanjutkan dengan hiburan -
dalam bentuk pentas " Tayub " (Tayuban) yang diiringi seperangkat gamelan.

Semia karyawan pengﬁnduh (Bantu) dari ketiga gua yang akan melakukan un-

duhan (pengambilan) sarang burung nantinya, ada keharusan untuk turut
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menari bersama penari Fayub (teledek, Jaws) secara bergehtian dengan gi-
liren selendang (sampur, Jawa) yang diberikan oleh penari tayub. Setiap

karyawan/parlgunduh selesai  menari lantas ia memberi uvang sekedamya k
pada si penari tayub sebagai imbalan sehubungan ia telah menerimg selen=-
dang (ketiban sampur, Jawa). Hgl ini dilakukan karena telah menjadi sya -
rat bagl pengunduh sebelum melskukan unduhan dimang ia diibaratkan se -
dang menari dengan salah seorang pengikut Nyi Roro Kidul. Demikian pentas
geni Tayub ini dilskukan sampai jauh malam bahkan menjelang pagi.

Pada pagi harinya (hari Minggu), jika keadaan alam (cuaca) memng-
kinkan, maka acars unduhsnpun dapat dimulai dilaksanakan dengan didahului
upacara sesaji di masing-masing gua di bawah pimpinan masing-masing Man -
dor., Tetapi apabila keadaan tidak (belum) mengijinken /memingkinkan, maka
pelaksanaan unduhan ditunda/ditangguhkan sampai keadaan alam (cuaca) me-
mingkinkan untuk melakuksn unduhan.

Dengan dilakukannya upacara sesaji di masing-masing gua sesaat/mer_l_
Jelang akan dilakukannya unduhan, maka selesailah seluruh rangkaian upa-

cara unduhan sarang burung dalam setiap masa (periode) unduhan,

LAMBANG ATAU MAKNA UNSUR-UNSUR PERLENGKAPAN UPACARA

Setiap kelengkapan upacara baik dalam bentuk selamatan (kenduri)

maupun sesaji mempunyai mekna/arti ateu lambang tertentu sesuai dengan =

H

pendangan masyarakatnya. Namun demikian, dari sekian banysk ragam unsur -
unsur yang diperlukan sebagai kelengkapan upacare selamaban maupun sesaji
banyak anggota magyarakat yang kurang mengetahul secara pasti mengenai -
makna dan lambang-lambang yang terkandung dalam setiap unsur/kelengkapan
upacara yang ads mengingat upacara tradisional yang masih tetap mereka -
laksanakan hingga kini adalah sudah merupakan suatu tradisi dan warisan
budaya yang mereka terima dari generasi sebelumya secara turun temirun._
Disini dapat dikemukskan bsberapa unsur /kelengkapan upacara yang mengan-
dung makna, arti atau lanbang didalamya menurut pandangan beberapa infox

men di masyarakat Desa Karangbolong yang berhasil dikumpulkan antara laim:

a. Nasi rasulan, dimaksudkan sebagal sarana untuk memohon ijin kepada Na-

bi Muhammad SAW sebagai Basul (utusan) Tuhan sehubungan dengen akan
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dilakukznnys unduhan sarang burung.

Nasi anbeng, mengandung maksud memohon ijin kepada yang nmbau Rekso
(yang menguasai alam sekitarya) agar tidak menimbulken gengguan dalam

relaksanaan uwnduvhan yang akan dilakukan nanti.

Bubur merazh dan putih, mempunyai makna (lambang) untuk menghormati -
atau memperingati asal usul terjadinya manusia yang terjadi karena aki

bat percampuran antara darsh merah (ibu) dan darah putih (ayah),

Tumpeng, merupakan lambang keluhuran yang dalam hal ini dimsksudkan a-

gar masyarakat khususnya para pengunduh selalu ingat pada leluhurnya.

Jajen pasar, dimaksudkan sebagai ssjian yang ditujukan kepada para pe=
nunggu gua dengan pengharapan agar pengunduh didalam melaksanakan un =
duhan nanti selalu mendapatkan skeselamatan sehinggs dapat memperoleh
hasil unduhan yang cukup bankpak.

Macam-macam kelengkapan sesaji dan pakaian yang ada di Pasren, merupg
kan lambang kesenangan/kesukaan Nyi Roro Kidul beserta para kerabat =

dan pembantunya serta cikal bakal atau leluhur masyarakat Karangbolong.

Piseng raja yang oleh masyarskat setempat dianggap sebagal pisang yang
paling baik atau rajanya pisang, dikandung maksud sebagai suatu harap-
an agar manusia didalam hidup dan kehidupannya selalu mendapat kenik -

matan hidup.

4. Kupat (deri kata ¢ aku lepat) dan lepet (dari kata lepat) yang berarti

salah atau keliru, dimeksudkan agar semia kesalahan (kekeliruan) yang
pernah dibuat termasuk didalam penyelenggaraan upacara ini supaya men=-
dapat ampunan atau dimaafkan,

Kenbang telon, dimasksudkan sebagai sarana untuk memohon keselamagtan -

atau agar diajuhkan dari gangguan roh jahat.

Alr kendi yang dianggap air suci, dimsksudkan untuk memberi air minum

kepada para penunggu atau yang mbau Rekso,

Adir degan atau kelapa hijau yang masih muda, merupakan kesenangan Nyi
Roro Kidul karena warna hijau seperti warna pada kelapa itu (mengingqi

kan kepada kita) adalah kesenangan bagi Nyi Roro Kidul,
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1, Patung burung gawuia yang terdapat di Pasren, adalah sebagai lambang /
naima yang menberi kesan kepada kita bahwa masyarakat Desa Karangbolong
pun sejo - lama telah mengebal dasar negara (Pancasila) seperti yang -

terdapat pada tubuh_patung burung tcorsebut.,

m, Kebo sagluntung, melambangkan kekuatan yang utuh sehingga dikandung ha
repan agar para pengunduh didalam melaksanakan unduhan nanti mempunyai
ltekuetan sepertl kekuatannya seekor kerbau dan selalu dalam keadaan se

nat-gehat saja,

PANTANCLN /HAL-HAL YANG TIDAK BOLEH DILAKUKAN PADA WAKTU PRLAKSANAAN
UPACARA

Ada beberapa pantangan yang harus dipatuhi oleh masyarakat baik dg
lam pelaksencen upacara unduhan mgupun dalam kunjungan biasa ke obyek wi-

sata di Desa Karangbolong, antara lain :

2, Jenis kerbau yang dagingnya akan dipergunakan untuk bahan kelengkapan

sesaji/selamatan harus Jantan dan belum pernah dipakai untuk bekerja.

b, Pada waktu mempersiapkan perlengkapan sesaji/upacara selamatan yang -
pengolahannya dengan cara dimasak, siapapun tidak boleh mencicipi kare
na dalam hal ini dianggap merupakan sisa dari orang lain. Bila hal ini

dilanggar dapat mengekibatkan mulutnya akan menjadi cacat.,

c. Setiap pelaksanaan upacara harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan_
tidak boleh mengeluarkan kata-kata yang kotor, sebab hal ini akan da-
' pat membawa akibat misalnya tidak diperolehnya hasil unduhan sesuai de

ngan yeng diharapkan.

a,-Para pengunjung Karangbolong (terutama obyek wisatanya), para pengunduh
den peoserta upacara dilarang memakai pakaian yang sama dengan pakaian
sesaji seperti kain batik barong, kebaya hijau gadung, ikat kepala wu
lung den celana cinde, karena barang-barang tersebut merupakan kese -
ngan Nyi Roro Kidul dan para pengikutnya. Apabila ada seseorang  yang
melanggar hal ini bisa menyebabkan ia hilang gtau terbawa ombak., Seba=
gai contoh , pernah terjadi suatu peristiwa seperti yang diceritakan -

oleh salah seorsng informan, yaitu sebagai berikut :
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Pade tahun 1969 ada suatu rombongan dari daerah Klaten mengada~-
kan kunjungan wisata ke Karangbolong dengan mempergunakan sebuah mobil.
Dianta: . anggdta rombongan tersebut ada seorang wonita yang memakai ka
in batik barong, Setelah merasa puas melihat-lihat mereka berkumpul =
kembali uwuntcuk pulang bersama-sama. Dalam perjalanan pulang, ketua rom=
bengan terkejut oleh karena salah seorang anggota rombongan tidak ada
di wobil, Menyg=stalil hal ini rombongan kembali lagi ke Desa Karangbo -
loag untuk mencarinya. Tetapi setelah ketua rombongan tersebut melapor
repada petrgas di Pesanggrahan perihal hilangnya salah seorang anggota
rorhongen, naka oleh penjaga Pesanggrahan dianjurkan supaya memberita-
hukan sa;a kevada juru kunci (Nyi Gedong). Mendengar pemberitahuan ter
sebut, lalu Nyi Gedong minta kepada ketua rombongan supaya menyediaken
persyeretan berupa sesaji. Setelah persyaratan itu terpenuhi, kemudian
Nyi Gedong mengatakan bahwa wanita yang hilang itu ternyata melanggar
saleh satu pantoangan yaitu memakai kain batik barong, dan dikatakan le
bih lanjut bahwe wanita tersebut telah sampai di Gombong dan sedang mg
nunggu romoongan, Oleh karena itu dianjurkan agar rombongan segersa me-
nyusul dan mencarinya di Gembong. Memang benar seperti yang dikatakan
oleh Nyi Gedong, yaitu bahwa setelah rombongan sampai di Gombong tepat
nya di depen gedung bioskop ternyata wanita yang sedang dicari itu se=-
deng menurggu rombongannya. Dengan telah dijumpainya wanita yang hi-
lang itu, rombongan terus pulang ke Klaten dan sampai di tempat tujuan

dengarn selamat,

Khusis bagl para pengunduh, ada beberapa pantangan yang harus dipatuhi,

diantarenys, 5

~ Pada waktu melokukan unduhan, mereka tidak boleh memzkai pakaian se-

verti yang ada di Psren (tempat peristirahatannya Nyi Roro Kidul),

- Sebelum acara pengmbilan sarang burung selesal, mereka tidak boleh -
berkumpul (dalam arti tidur) bersams isterinya, sebab kalau hal ini
dilanggar bisa mengakibatkan tenage / keadaan fisik mereka menjadi -

lemzh hingga depat menyebabkan jatuh sakit.

- Baju vang dipakai oleh pa.a pengunduh tidak boleh dicuci oleh istexri

nya sebelum aktivitas unduhan selesai dilaksanakan, jadi sedapat -
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mngkin dipakai terus sclama mengadakan unduhan, Kalaupun tidak di-

cuci cleh si pengunduh sendiri,

Kedua pantangan terakhir ini harus dipatuhi sehubungan dengan adanya

kepercayaan di pihak mereka, bahwz sebelum turun ke gua untuk mengada
kan unduhan para pengunduh harus kawin terlebih dahulu dengan para pg
ngikut Nyi Roro Kidul, karena apbila belum memperisteri, maka si pe -

ngunduh tidak akan tenang dalam menunaikan tugasnya.

KATTANNYA DENGAN WISATA BUDAYA

Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa upacara unduhan sarang
burung di daerah Kebumen adalah merupakan warisan budaya yang hingga kini
oleh masyarakat setempat khususnya mesyarakat Desa Karangbolong dianggap
sudah merupakan suatu tradisi. Lebih-lebih dengan adanya penanganan dari
pihak Pemda Tingkat IT Kehumen (dalam hal ini pihak Dipenda setempat) texr

utama mengenai masalah pembiayaannya, hal ini Jelas nampak adahya salah
satu usaha pemerintah untuk turut melestarikan upacara tradisional unduh
an sarang burung yang merupakan warisan budaya tersebut. Bagl masyarakat_
setempat terutama para karyawan gua/pengunduhnys telah tertanam pada pan-
dangan alam fikiran mereka mengenai adanya kekuatan yang melebihi dari ke
kudtan yang pernah ada (super natural) yaitu yang disebut arwah/leluhur_

atau makhluk-makhluk halus lainnya. Oleh karena itu, sebelum mereka (pa-

ra pengunduh) melakukan pekerjaannya yaitu mengunduh ateu mengambil sa-

rang burung harus mengadakan upacara tradisional terlebih dahulu baik dg
lam bentuk pesta komunal seperti yang dipusatkan di Pesanggrahan Karang-
bolong.

Mengenai kaitannya dengan wisata budaya, apabila dilihat dari ani
mo masyarakat khususnya masyarakat Desa Karangbolong dan sekitarnys yang
datang menikmati keramaian/hiburan di Pesanggrahan Karangbolong yang me
rupakan fangkaian dari pada pelaksanaan upacara unduhan sarang burung =
terutama dalam bentuk pentas beberapa cabang kesenian sekalipun dalam -
bentuknya yang masih sederhana, sebenarnya upacara unduhan sarang burung
ini sudah sedikit nampak peranannya dalam menunjang kegiatan pariwisata

khususnya di Desa Karangbolong. Tal ini terbukti setiap diselenggarakan
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nya upacara unduhan sarang burung khususnya pada pesta keramaiannya yang
diselenggarakan pada hari Sabtu di Pesanggrahan, obyek wisata Pesanggra
han Desa Rarangbolong menjadi cuknp ramai dan peristiwa tersebut dapat -
membantu /memberikan tambahan income bagi masyarakat yang berjualan pa
da waktu itu. Oleh karenanya, sekalipun baru/masih bersifat lokal, na -
mn di masa-masa mendatang apabila Femda Tingkat II Kebumen up, Dinas Pa
riwisata setempat ada usaha pembinaan untuk menjadikan/mengangkat upacg
ra unduhan sarang burng ini sebagai salah satu obyek wisata disamping -
cbyek-obyek wisata lainnya yang ada di daerahnya, sudah barang tentu usg
ha-usaha /langkah-langkah permbinaan yang perlu ditempuh diantaranya ada=
lah mengadakan pembenahan dan peningkatan terutama dalam hal pesta kera-
maian /hiburannya baik dari segi kwalitas maupun kwantitasnya, walaupun
peristiwa ini diadakan setahun sekali misalnya pada pelaksanaan upacara_
unduhan sarang. burung yang dipandang paling baik dari segi waktu dan ha-
8il unduhannyal, ' =
Alasan inileh yang menjadi motivasi untuk menjadikan upacara tra-
disional unduhan sarang burng sebagai salah satu obyek wisata yang me -
mngkinkan dapat mendatangkan wisatawan dari berbagai daerah disamping _
dari kawasan Kebumen itu sendiri sehingga dapat menanmbah income atau de-

visa bagi Pemcrintah Daerah Tingkat IT Xebumen di bidang kepariwisataan,



UFPACARA TRADISIONAL ' RE3C WEKASAN "
DI DESA LEBAKSIU KIDUL KECAMATAN LTBAKSIU
KABUPATEN TEGAL

NAMA UPACARA DAN PENGERTTANNYA

Kabupaten Tegal dengan ibukotanya Slawi berada di sebelah selatan
Kotamadya Tegal. Lebih kurang 7 km ke arah selatan ibukota terletak Desa
Lebaksiu Kidul dan Lebaksiu Ler yang keberzdaammya saling berdekatan — di
wilayah Kecamatan Lebaksiu. Pada ke jauhan . 4 km ke arah timur dan tengga
ra dari fjalan pertigaan desa dengan jalan raya jurusan fegal - Purwokerto
terdapat sebuah bukit menjulang tinggi yang oleh penduduk desa dimana tem
pat beradanya bukit tersebut dinamakan : Gunung Tanjung dengan ketinggian
1k, 500 m di atas permukaan laut. Di puncak Gunung Tanjung terdapat dua
buah petilasan berbentuk makam dengan dikelilingi pagar dari bambu dan di
payungi dengan rindangnya pepohonan yang cukup besar. Menurut keterangan
Juru kunci yang sudah cukup lams bertugas menjags petilasan di sana, bahwag
kedua petilasan itu adalah petilasan almarhum Syech Maulana Maghribi di =~
sebelsh kiri dan + 12 meter sebelah kanannya adalah petilasan Syech Djam-
bukarang alias Tanjungsari yang dahulu semasa hidupnya keduanya merupakan
teman seperjuangan ketika bersama-sama menyebarkan ajaran Islam " sahadat

kalimusada " (yang dimaksud : kalimat sahadat) di Pulau Jawa khususnya

di Kabupaten Tegal dan sekitarnya.

Untuk mencapaili Gunung Tanjung beserta kedua petilasan yang terle
tak di puncaknya dari jalan pertigaan desa menuju ke lokasi pada waktu _
pelaksanaan upacara Rebo Wekasan, orang harus berjalan kaki dengan mela ¥
lui sebuah jembatan berukuran kecil yang membentang di atas Sungai Gung.
dan menghubungkan tempat pemukiman penduduk dengan tanah perbukitan wila-
yah desa., Baru setelah melewati jembatan mlai menanjak dengan melalui ja

lan setapak yang berkelok dan jarang sekali dilalui orang.

Tempat petilasan di Gunung Tanjung yang tampaknya mempunyai unsur_
magis itu, terutama pada hari Selasa Kliwon dan Jumat Kliwon sering dida-
tangi oleh orang-orang baik yang berasal dari masyarakat setempat dan se
kitarnya maupun yang berasal dari luar daerah dengan berbagai keperluan.

Ada yang sungguh-sungguh berniat melaskukan yaroh (ziarah) dengan mengirim
L2
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doa, dan tidak sedikit pula yang datang untuk melakukan " nyekar " (mena-'

bur bunga di atas petilasan) lewat pembantu juru kunci sambil memohon ban
tuaen arwah Syech Maulana Maghribi atau Syech Djambukarang alias Tanjungsa
r1 lewat permohonan doa (kabul) yang disampaikan oleh juru kunci didalam
mencapai maksud/keinginannya yang samar-samar diketahui oleh orang lain
selain yang bersanglutan dan juru kunci itu sehdiri (mungkin ingin mem-
peroleh /ngalap berkah, cepat mendapat jodoh dan sebagainya)., Peristiwa_
inipun terjadi pada hari Rebo teralkhir di bulan Sapar. Akan tetapil keade-
annya jauh lebih ramai dan lebih meriah serta lebih komplek rangkaian aca
ranya. Dikataken lebih ramai dan meriah, karena pada hari itu ditandai dg;
ngan menyemutnya para pengunjung yang datang ke Gunung Tanjung baik dari
masyarakat setempat dan sekitarnya maupun yang berasal dari luar daerah.
Anak-anak, remaja, dewasa maupun orang tua laki perempuan banysk yang me
lakukan pendakian menuju ke tempat /lokasi petilasan di puncak bukit/Cu -
nung Tanjung dengan beragam maksud dan keperluan. Ada yang memang sunggui
sungguh bermaksud ziarah dengan mengirim dca, melakukan " nyekar " seper-
ti yang terjadi pada hari-hari lainnya, namun tidak sedikit yang sengaja_
datang hanya untuk gekedar rekreasi, mehcari jodoh atau senggclan dan he-
nya sekedar berhura-hura, Peristiwa inipun dimerihkan dengan bermunculan=-
nya para pedagang kecil di sepanjang jalan menuju lokasi terutama seperti
yang terjadi di sepanjang jalan mulai dari jalan pertigaan desa hingga be
berapa meter sebelum jembatan penyeberangan. Dan dikatakan rangkaian aces-
ranya lecih komplek, oleh karena sebelum diselenggarakannya upacara selag-
matan (rasulan) di tempat petilasan di Gunung Tanjung, didahului dengan
tahlilan di rumah juru kunci yang diselenggarakan pada hari Selasa malam
atan malam Rabu. Kemudian setelah diselenggarakannya selamatan (rasulan)
di tempat petilasan, barulah orang-orang secara berbondong-bondong mulai
berdatangen ke lokasi petilasan dengan beragam maksud dan keperluannya
hingga sore harinya. Selain itu, ada semacam tradisi mandi yang umumya,_
dilakukan oleh para gadis atau perawan yang sudah cukup umur di Kedung -
Kancil yang terletak di tepi Sungai Gung bagian selatan z 2 km jaraknya_
dAri Gunung Tanjung ke arah barat daya dengan menuruni jalan setapak -

vang jarang dilalui orang., Mereka melakukan mandi baik secara perorangen,
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bersama teman maupun dengan diantar oleh salah seorang atau kedua orang
tuanya sesudah melakukan upacara " nyekar " dan memohon sesuatu di peti-
lasan lewa’ doa juru kunci. Umumya mereks melakukan mandi di Kedung Kan
cil menjelang waktu maghrib. Apa maksud sebenarnya mereka melakikan man=
di Kedung Kancil sesudah turun dari Gunung Tanjung, hanya yang berkepen=
tinganlah yang lebih mengetzhuinya. Namun demikian, dari hasil pengamat-
an orang yang pernah menyaksikan sendiri mengatakan, bahwa mereks mandi__
di Krdung Xancil .sesudah turun dari melakukan " nyekar " di petilasan -
Gunung Tanjung adalah dengan maksud suatu harapan agar yang bersangkutan
lekas mendapat jodoh.

Demikianlah peristiwa yang terjadi setiap hari Rabu terakhir pada
bulan Sapar yang berpusat di puncak Gunung Tanjung Desa Lebaksiu Kidul,
hingga sekgrang masyarakat setempat dan sekitarnya menyebutnya dengan ig
tilah " Upacara Rebo Wekasan " atau Rebo Pungkasan (pungkasan berar-
ti terakhir). Jadi dengan demikian, upacara Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan)
adalah merupakan upacara tradisional baik dalam bentuk selamatan (rasul=
an), tahlilan maupun nyekar yang diselenggarakan setiap hari Rabu tera -

khir pada bulan Sapar di Desa Lebaksiu Kidul utamanya di Gunung Tanjung.

LATAR BELAKANG SEJARAH DISELZENGGARAKANNYA UPACARA

Berdasarkan keterangan, bahwe dahulu semasa hidupnys Syech Maula-
na Maghribi yang berasal dari negara Mesir bersama Syech Djambukarang a-
lias Tanjuugsari dikenal pula sebagai 2 (dua) orang tokoh ulama yang be
sar perjuangannya dalam mengembangkan ajaran Islam kalimat szhadat (saha
dat kalimsada : menurut istilah juru kunci) di Pulau Jawa dalam misinya
mengerbangkan ajaran Islam itu khususnya di wilayah Kabupaten Tegal =
dan sekitarmya, kedus ulama itu dengan disertai beberapa orang pengikut=
nya singgah untuk beristirahat di puncak bukit yang berada di wilayah =
Desa Lebaksiu Kidul sekarang ini. Untuk mengabadikan keduas tempat peris-
tirshatan itu, maka masing-masing ditandai dengan sebuah batu dan bu
kit tempat peristirashatannya itu dinamakan : Gunung Tanjung (mngkin -
diambil dari nama salah seorang Syech yaitu Syech Tanjungsari). Setelah

kedua orang itu meninggal, maka untuk mengenang dan memperingati Jjasa
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besar kedue almarhum tokoh ulama tersebut, di tempat peristirahatannya
dahulu itu dibuatkan dua bush petilasan berupa onggokan tanah bérbentuk
mekam deng-n diberi batu nisan masing-masing satu buah dan pada hari =
hari tertentu sering didatangi orang untuk_melakukan " nepi " di sana -
guan mencari wahyu, mohon berkah dan macam-macam istilah lain yang digu
nakan., Sejak T tamn 1930 khususnya setiap hari Rebo terakhir pada bu-
lan Sapar disamping pada malam Rebonya banyak orang yang melakukan tira
kat di tempat petilasan, juga pagi sampai siang harinya diadakan tahlil
an yang pada milanya hanya dilakukan oleh penjags petilasan (juru kunci)
bersama sanak keluarga/familinya diikuti oleh orang-orang yang malam se
belumys melakukan tirakatan dengan tujuan untuk mendcakan arwah Syech
Maulena Maghribi dan Syech Djambukarang alias Tanjungsari sebagai sesa-
me kaum mslim, Peristiwa tirskatan dan tahlilan ini dinamekan dengan =
istilah " Rebo Pungkasan " dan dalam perkembangan berikutnya istilah =
Rebo Pungkasan ini lebih dikenal dengan istilah " Rebo Wekasan ". Kemu-
dian, mungkin dimsksudkan agar kedua petilasan dan lokasinya itu diang-
gap mempunyai kekuatan gaib dan dapat mendatangkan berkah bagi yang per
caya adanya kekuatan super di luar kekuatan manusia, maka kedua petilas
an berbentuk makam itu masing-masing diberi 2 (dua) buah batu nisan
seakan-akan merupakan makam sungguhan. -
Sekitar tahun 1950 an, setiap hari Rebo terakhir bulan Sapar se-

lain dilakukan tahlilan, juga di tempat itu diselenggarakan selamatan
(rasulan) dengan maksud memohon keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa
den yang " mbau Rekso " di tempat tersebut, Kemudian dalam perkembangan
nya sehubungan semakin cepatnya pertumbuhan penduduk, upacara tahlilan_
dan rasulan itu disamping ddikuti oleh juru kunci bersama sanak keluar-
ga /familinya Juga diikuti oleh beborapa warga masyarakat Desa Lebaksiu
den sekitarnya serta beberapa orang yang datang dari luar daerah dan
beberapa anggota Hansip desa setempat. _
) Sekitar tahun 1960, mulai nampak banyak orang yang datang ber -
bondoﬁngondong ke tempat petilasan di Gunung Tanjung setiap hari Rebo
terakhir bulan Sapar dengan tujuan ada yang melakuikan tahlil, ada yang
mengikuti rasulan bahkan banysk pula yang melakukan " nyekar " dengan
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berbagai maksvd dan tujuan. Menurut keterangan, oarng-orang yang khusus
datang nyekar di tempat tersebut dengan maksud tertentu banyak diantaranya
yang terkab.l apa yang menjadi maksud/tujuannya.

0leh karenanya dalam perkembangan selanjutnya hingga dewasa ini pelaksana
an upacara Rebo Wekasan nampak lebih merigh dan ramai, hal mana disebabkan
disamping banyaknys orang yang datang dari berbagai daerah ke Gunung Tan -
jung dengan keperluannya masing-masing juga dengan semakin bermunculannya
para pedagang kecil yang menjejakan barang dagangannya di sepanjang Jjalan
menuju lokasi Gunung Tanjung terutama yang terjadi di sepanjang jalan dari
jalan pertigaan desa hingga beberaps meter sebelum jenbatan penyeberangan
segkan-akan terjadi " pasar tiban " selama sehari, Terlebih-lebih deéengan
ketidak pernah diadakannya hiburan berupa pertunjukkan orkes Melayu (Dang—
dut) oleh pihak LKMD setempat dalam kaitannya dalam pelaksanaan upacara
Rebo Wekasan itu menjadikan jalan sepanjang menuju ko lokasi pertunjukkan
penuh sesak dipadati oleh banfaknya pengunjung berbaur dengan ramainya -
orang yéng sengaja datang ke Gunung Tanjung dengan suatu keperluan terten
tu.

Peristiwa keramaian yang menyertai pelaksanaan upacara dan  mncul
pada tahun-tahun belakangan ini tidaklah meﬁudarkan arti dan tujuan dari
pada tradisi/upacara Rebo Wekasan yang sebenarnya, oleh karena disamping =
keramaian yang ada hanya m~nmarik sebagai hiburan saja, juge aspek rokhani-
ah yang telah mendasari oreng-orang yang terlibat didalamnya merupakan ci
kal bakal terjadinya upacara Rebo Wekasan, -

Dari uraian di atas, timbul masalah : mengapa upacara tersebut di-
lakukan setiap hari Rebo kerakhir pada bulan Sapar ? Menurut kepercaya-
an masyarakat Kabupaten Tegal khususnya masyarakat Desa Lebaksiu dan seki-
tarnya, hari Rebo terakhir bulan Sapar dianggap hari yang pal ing baik un
tak’ menangkal mara bahaya atau kecelakaan. Dan bulan Sapar dianggap seba
gai bulan suci (keramat) sehingea untuk menghormati bulan tersebut ( bulan
Sapar), masyarakat Kabupaten Tegal khususnya masyarakat Desa Lebaksiu dan
sekitarnys pantang melakypkan perbuatan atau pekerjaan (hajat) yang berkait
an dengan dengan aspek ritual. Oleh karenanya untuk mengakhiri masa pan-

tang di bulan Sapar dan memohon keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
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maka pada hari Rebo terakhir bulan Sapar diadakan upacara selamatan (ra-

sulan) yang dipusatkan di tempat petilasan di Gunung Tanjung dsngan di-
dahului do- tahlil pada malam harinya yang ditujukan kepada arwah Syech

Meulana Maghribi dan Syech Djambukarang alias Tenjungsari.

MAKSUD DAN TUJUAN UPACARA

Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa tujuan diselenggara -

kannya upacara Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan) adalash sebagei berikut

as Memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa dan yang " wbau Rokso " (penungsu
Gunung Tanjung) agar masyarakat termasuk orang-orang yang datang ber
ziarah atau dengan keperluannya masing-masing ke Gunung Tanjung mem
peroleh keselamaten atau tidak mendapat gangguan /halangsn apapun.
Oleh sebab itu sebelum para pengunjung datang berbondong-bondong ke
Gunung Tanjung, pagl harinya diselenggarakan upacara dalam bentuk se-

lamatan (rasulan).

b. Melalui tanlilan, dimaksudkan untuk mengirim doa yang ditujukan kepa-
da arwah Syech Maulana Maghribi dan Syech Djambukarang alias Tanjung-
sari sebagal sesama umat muslim den mendoakan agar arwah kedua ulama
besar tersebut mendapat tempat yang lapang di sisi Tuhan Yang Maha =

Esa,

c. Upacars " nyekar " (menabur bunga di atas petilasan) dengan dilanjui
kan pembacaan tahlil yang disampaikan melalui ju.u kunci (sebagai -
mamnya), dimaksudkan sebagai sarana spiritual memohon bantuan kepada_
arwah Syech Maulana Maghribi atau Syech Djambukarang zlias Tanjungsa-

ri dalam mencapai sesuatu sesuai dengan keinginannys masing-masing.

d. Keramaian yang menyertal pelaksanaan upacara Rebo Wekasan itu condong

bersifat hiburan yang menarik bagi para pengunjung.

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN UPACARA

Sesuai dengan istilah yang digunakan untuk menamekan Jjenis upaca=
ranys , maka upacara Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan) itupun diselenggara-~

kan setiagp hari Rebo terakhir pada bulan Sapar (bulaanawa) dengan
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uiutan waktu dan tempat sebagai berikut

Pukvl 01.00 s tahlilan bersama di rumah juru kunci

Pukul 06,00_ : upacara selamatan (rasulan) di tempat petilass

Pukul 07.00- : upacara dalam bentuk " nyekar " dengan pembacaan tahlil
selesai yang disampaikan lewat juru kunci untuk saran memohon se

suatu yang dilakygkan di petilasan,

Disamping itu, masih ada lagi rangkaian upacara yang biasanya dilakukan

menjelang maghrib sampai selesai yaitu acara mandi di Kedung Xancil yang
berada di bagian paling dalam Sungai Gung i 2 km ke arah barst daya dari
lokasi Gunung Tanjung. Acara mandi ini pada umumnya dilakukan oleh para
gadis atau perawan yang sudah cukup usia sesudah mengadakan nyekar  de-

ngen sesuatu permohonan yang condong ke arah lekas mendapatkan jodoh.,

PENYELENGGARA DAN PIHAK-PTHAK TANG TERLIBAT

Teknis pelaksanaan upacara Rebo Wekasan dilakygkan dan dipimpin
oleh Bapak atau juru kunci. Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam pe-

nyelenggaraan upacara tersebut adalah sebagai berikut z

a. Tahlilan yang dilakukan pada pukul 01.00, pada milanys hanya diikuti
oleh sanak keluarge/famili juru kunci dan sebagail imamnya adalah juru
kunci itu sendiri. Dalam perkembangannya diikuti pula oleh warga ma-

syarakat di seckitarnya. K

emudian pada tahun-tahun berikutnya hingga =
dewasa 1ini, disamping sanak keluarga/famili Juru kunci dan warga ma -
masyarakat di sekitarnya, Jjuga beberapa orang dari luar daerah yang
datang sebelumya di rumsh Bapak atau juru kunci untuk maksud kunjung

an ke petilasan di Gunung Tanjung,

b. Untuk upacara selamatan (rasulan), kurang lebih pesertanya hampir sa-
ma dengan peserta tahlilan ditambsh dengan beberapa anggota Hansip De
sa Lebaksiu Kidul dan Lebaksiu Lor dan juru kunci bertindak selaku

imamya.

¢, Untuk upacara nyekar, dilakukan /diikuti oleh masyarakat umum yang da
tang dari berbagai daerah lewat pembantu juru kunci dan pembacaan =

tahlil disampaikan oleh juru kunci itu sendiri seleku imamya.
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Sedangkan pihak-pihak yang terlibat di luar peristiwa tersebut di atas
atalah para peziarah, para pendukung keramaian (seperti anak-anak remafa,
dewasa, or-ng tua laki-laki perempuan, para pedagang yang memanfaatkan -
kesempatan untuk mencari tambahan income dan ada kalanya juga anggota -
pertunjukkan kesenian yang kebetulan diadakan).

Dengan semakin ramai dan meriahnya pelaksanaan upacara/perayaan _
Rebo Wekasan di tahun-tshun belakangan hingga dewasa ini, meka dari pi=
halk ‘pemerintahan desa ( dalam hal ini pihak LKMD Lebaksiu Kidul dan Le-
baksiu Lor) itupun turut menangani peristiwa tersebut utamanya dalam se
gl keamanannya lewat penugasan seluruh Hansipnya. Disamping tugas pokok
Hansip mengamankan jalannya pelaksanaan upacara/perayaan tersebut, juga

bertugas antars lain :

a. Menyelenggarakan penitipan (parkir) kendarasn dan menjaga keamanannya

dengan memungut jasa dari pemiliknya.

b. Menyelenggarakan dan menjaga sumbangan sukarela (amal sedokah) dari -

para pengunjung yang dimasukkan ke dalam kotak (peti) sumbangan.

c. Sewaktu-waktu siap memberikan pertolongan. kepada pengunjung yang men-
dapatkan kesulitan dan memerlukan bantuan. Untuk tujuan tugas ini, di
tengah perjalanan memuju ke lokasi Gunung Tanjung didirikan Pos Kea -
mgnan darurat.

PERLENGK/TAN UPACARA

a. Untuk keperluan pelaksanaan tahlilan, pada dasarnya tidak menggunakan
perlengkapan (Jawa, uborampe) yang berarti. Yang diperlukan hanya bg
berapa bidang tikar yang digelar (dibentangkan) sebagai alas tempat -
duduk para peserta tahlilan.

b. Untuk upacara selamatan (rasulan), perlengkapan yang diperlukan ada -
lah berupa scsaji rasulan yang terdiri antara lain ¢ tumpeng rasulan
(tumpeng halus), panggang ayam dipecak pati asrep, nasi bonggol 9 bu
ah dengan telur dipecak asrep, Juadah rasar, kupat, lepet, wedang ko
Pi, gula jawa, ketan aron-aron, kolak pisang raja, nakaran budin, tem

bakau dan sebagainya serta beberapa bidang tikar untuk alas tempat
duduk.
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c. Untuk melakukan upacaraz " nyekar ", diperlukan perlengkapan (merupa-

kan syarat), seperti : kembang telon (melati, mawar, kenanga) dibe=-
ri uang Ap. 100,- (seratus rupiah) dan kemenyan. Sedang perlengkapan
yang disediaskan oleh juru kunci/pembantunya adalah berupa pelepah -
kelapa yang sudah kering untuk membaksr kemenyan ditempatkan  dckat
petilasan dan wedang tubruk yang ditempatkan di atas petilasan,

LAMBANG ATAU MAKNA UNSUR-UNSUR PERLENGKAPAN UPACARA

Unsur-unsur upacara yang dapat disebutkan mengandung lambang

atau makna dalam hal ini, antara lain @

a. Tumpeng halus (tumpeng rasul), mengandung makna memohon keselamatan

be

Ce

d.

€.

f.

e

he

kepada Nabi Muhammad SAW sebagaf Easul Allah (Tuhan).

Panggang ayam, adalah merupakan persembahan kepada Rasul Allah,

Nasi bonggol sebanyak 9 buash, sebagai lambang untuk mengingatkan ke-
pada kita khususnya umat Islam kepada 9 wali yang sangat besar jasa-

nya dalam menyebarkan agama Islam khususnya di Pulau Jawa.

Juadah pasar, melambangkan kesuburan dengan maksud suatu harapan

akan adanya murah sandang dan mursh rejeki dalam kehidupan.

Kupat dan lepet, mempunysi makna agar semua kesalahan dapat dimaaf

kan atau mendapat ampunan dari Tuhan Yang Msha Esa,

Kenmbang telon, dimeksudkan sebagai sarana memohon keselamatan  atan

dijauhkan dari gangguan roh jahat,

Bakaran kemenyan, dimsksudkan sebagai sarana untuk mengusir roh ja

hat yang dapat membahayakan kcselamatan dan kehidupan manusia.

Teh tubruk, melarbangkan kesenangan yang mempunyai petilasan di sana
(Syech Maulana Maghribi atau Syech Djambukareng alias Tanjungsari)
semasa hidupnya.

Sedangkan unsur-unsur lainnya, hanya merupakan kelengkapan yang hanya

diadekan dengan menyesueikan kemampuan dan keadaan,
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JALANNYA UPACARA

Pada hari Selasa yaitu sehari sebelum pelaksanaan upacara, banyak
orang datang ke rumah juru kunci petilasan dengan membawa sesuatu (bia-
sanya berupa natura) yang akan dipergunakan untuk pemenuhan kelengkap
an dan sajian upacara. Pada umimnya orang-orang vang datang itu adalah_
mereka yang memang dengan sungguh-sungguh hendak berkunjung ke petilas-
an Gunung Tanjung dengan meksud-maksud tertentu yang ada kaitannya de-
ngan aspek spiritual (rokhaniah) seperti melakukan tahlil bersama atau
mengirim doa yang khusus ditujukan kepada arwah Syech Maulana Maghribi
dan atau Syech Djambukarang alias Tanjungsari sebagai sesama kaum mu-
slim atau mengikuti/melakukan selamatan (rasulan) bersama untuk tujuan
memohon keselamatan dan atau melakukan nyekar dengan meksud " ngalap =
berkah ", lekas mendapat jodoh bagi gadis/perawan yang sudah cukup u-
mir dan lain-lain istilah yang digunakan. ~

Untuk pertama kalinya yaitu malam harinya (malam Rebo atau Sela-
sa mglam), orang-orang yang datang di rumsh juru kunci itu melakukan ti
rakatan di rumsh juru kunci itu sendiri sambil menikmati sajian (hidang
an) yang disedigkan oleh pihak tuan rumsh, Pada pukul 01.00 pagi hari=-
nya (hari Rebo pagi-pagi sekali) dilakukan tahlilan bersama di tempat -
itu pula dengan juru kunci sebagal imamnys. Sebelum penbacaan tahlil di
muilai, diawali dengan kata pembukaan oleh juru kunci yang pada pokoknya
mengutarskan maksud dan tujuan diadakannya tahlilan, memohon kepada ha=
dirin untuk melskukan/mengikuti tahlilan dengan kesungguhan hati dan -
mengharapkan sema yang hadir diberi ketenangan lahir dan batin.

Selesai kata penbukaan, barulah dimulai pembacaan tahlil yang di
bawakan secara khusuk di pagi buta. Setelah tahlilan selesal dilakukan,

 banyak diantara para peserta yang melanjutkan tirakatan di rumah juru -
kunci bahkan banyak pula yang terus pergi ke puncak Gunung Tanjung tem=-
pat beradanya petilasan sanbil melanjutkan tirakatan sampai pagi hari
(ngebyar, Jawa),

Pagi hari sekitar pukul 06.00, diselenggarskan upacara selamatan

(rasulan) di tempat petilasan dengan juru kunci sebagai imamnya. Sebelum .~

doa dimlai didahului dengan kata sambutan (ujub, Jawa) oleh juru kunci
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selaku penyelenggara teknis dan imam dengan bahasa Jawg kromo dialek Tegal
yang isinya antara lain : ucapan terima kasih kepada para peserta atas ke
hadirannya 1i puncak Gunung Tanjung untuk mengikuti selamatan(rasulan),
harapan agar semua hadirin memperoleh rahmat, pemberitahuan tentang maksud
dan tujuan diselenggarakannya upacara selamatan (rasulan) dan permchonan -
maaf, Setelah itu, barulah doa dimulai dibawakan secara bersama-sama dibz
wah pimpinan juru kunci. Selesai doa, kemdian sesaji keselamatan yang se-
jak tadi dikepung dibagi-bagikan kepada semua yang hadir,

Demikianlah sejak selesainya penyelenggaraan selamatan (rasulan),
Juru kunci beserta pembantunya tetap berada di tempat petilasan uhtuk melg
yani setiap orang yang datang berziarah atau nyekar. Setiap orang yang da
tang untuk melakukan nyekar dengan membawa bungkusan kecil dari daun pisang
berisi kembang telon (mawar, melati dan kenanga) dan uang seratus rupiah -
serta kemenyan dalam bentuk kecil, diserahkan kepada perbantu juru kunci -
untuk kemudian dibuka dan ditaburkan di atas petilasan. Apabila para penye
kar telah terkumpul sekitar sepuluh sampai dua puluh orang sesuai dengan
kapasitas tempat petilasan, mereka secara sabu demi satu mengemukakan ke =
perluannys kepada juru kunci secara berbisik-bisik dan samar-samar diketa-
hui orang lain. Kemudian yang bersangkutan memohon syarat dalam usaha me
laksanakan pemenuhan keinginannya. Setelah semuanya selesai pada gihliran -
nya masing-masing, dengan disertai bau asap bakaran kemenyan yang mengepul
Juru kunci mengantarkan/mengirim doa yang ditujukan kepada arwah Syech Ma
ulana Maghribi dan Syech Djambukarang alias Tanjungsari dengan diikuti -
oleh para penyekar secars meditasi, Peristiwa inipun disebut " tahlilan ".
Hanya dalam hal’ ini, disamping mendoakan arwah Syech Maulana Maghribi dan
Syech Djambukarang alias Tanjungsari juga memohon bantuannpa dalam usaha =
memenuhi keinginan para penyekar, Selesai kirim doa, setiap penyekar dibe-
ri bungkusan kecil berisi kembang telon dan secuil tanah petilasan oleh
juru kunci melalaui permbantunya, disamping juga ada beberapa diantaranya _
diwajibkan mengadakan selamatan atau bancaan (selamatan kecil) di rumsh =
yang bersangkutan jika memang harus memerlukan persyaratan demikian. Kemu-
dian setiap penyekar akan mengundurkan diri dari tempat petilasan berpagar

kan bambu itu memberikan sedekzh atau uang sukarela secara tulus ikhlas
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kepada juru kunci. Khusus bagi penyekar yang harus melakukan mandi di
Kedung Xancil yang terletak kurang lebih 2 km di sebelah barat daya Gu-
nung Tanjung dapat dilakukan sesudah memohon diri kepada juru kunci atau
masih tetap tinggal di komplek petilasan hingga menjelang waktu maghrib
untuk melakukan mandi secara bersama-sama dengan lainnya. —

Demikianlah peristiwa nyekar di petilasan Gunung Tanjung pada ha-
ri Rebo terakhir bulan Sapar dilakukan secara bergantian rombongan demi
rombongan dengan tata cara seperti diutarakan di atas. .

Bersamaan dengan berlangsungnya upacara nyekar itu, orang-orang -
yang datang di luar keperluan tersebut memanfaatkan keramaian yang ada
mlai dari jalan pertigaan desa sampai_ yang terjadi di puncak gunung, mi
salnya berbelanja atau sekedar melihat-lihat barang yang dijajakan oleh
para penjualnya seperti yang terjadi di sepanjang jalan dari jalan perti
gaan desa sampai beberapa meter sebelum jembatan penyeberangan, meliha.t~
hiburan berupa pentas seni kalau kebutulan diadakan oleh LKMD setcmpat -
atau sekedar menysksikan jalannya upacara nyekar dan kesibukan para peda
gang makanan dan minuman melayani para pembeli seperti yang terjadt  d4i-
puncak gunung (komplek petilasan) dan tidak sedikit pula kaum muda mudi
lalu lang sambil bersenggolan ditengah-tengah padatnya para pengunjung.

Demikianlah Desa Lebaksiu Kidul dan Lebaksiu Lor setahun dalam sg
hari (setiap tahun sekali) menjadi sangat ramai oleh banyaknya orang -
yang datane dari berbagai deerah dengan beragam tujuan dan keperluannya
masing-masing dan banyaknya pedagang kecil yang mempergunakan kesempatapn
tersebut untuk mencari tambahan penghasilan sehubungan dengan terseleng-
garanya upacara Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan) di wilayahnya, tepatnya di
puncak Gunung Tanjung.

PANTANGAN /HAL-HAL YANG TIDAK ROLEH DILAKUKAN PADA WAKTU PELAKSANAAN
UPACARA

Dalam upacara Rebo Wekasan tidak ada pantangan berarti yang berla
ku bagi para pengunjungnya. Hanya ada satu anjuran, yaitu agar tidak tex
jadi sesuatu yang tidak diharapkan, pengunjung diharapkan tidak memasuki
hutan Eelukar yang ade di sekitarnya sebab di tempat itu dikhawatirkan =

banyak binatang buasnya.



KATTANNYA DENGAN WISATA BUDAYA

Upacé:ca Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan) apsbila dipandang dari segi
pelaksanaannya dewasa ini adalah merupskan gabungan antara upacara tradi
sional dan perayaan, Oleh karenanya sebagaimana telah disebutkan di muka,
bahwa istilah Rebo Wekasan tidaklah terlalu salah apabila disebut puls
dengan istilah Perayazan Rebo Wekasan., Sebab disamping banyaknya pengun =
jung yang datang baik yang berasal dari masyarakat wilayah Kabupaten Te-
gal itu sendiri khususnya Kecamatan Lebaksiu dan sekitarnya maupun dari
luar daerah (Pemalang, Pekalongan, Kodya Tegal,.Brebes dan sebagainya) -
yang sengaja bermaksud mengikuti/melakukan upacara Rebo Wekasan dalam -
bentuk tahlilan, selamatan (rasulan) dan atau nyekar dengan tahlil (ki-
rim dba), Jjuga banyak pengunjung khususnya yang berasal dari wilayah Ke
camatan Lebaksiu datang berbondong-bondong ke tempat berlangsungnya upa-
cara/perayaan dengan tujuan sekedar rekreasi sambil menikmati keindahan
alam di sekitar Gunung Tanjung, menyaksikan orang-orang melakukan upaca-
ra nyekar sanmbil membisikkan sesuatu kepeda juru kunci yang samar-samar
diketahui oleh orang lain, melihat para pedagang dan pembeli sedang  _
asyiknya mengadakan transaksi jual beli di sepanjang jalan dari jalan -
pertigaan dess hingga beberapa meter sebelum jenmbatan penyeberangarn dima
ng tempat ini seakan-akan terjadi " pasar tiban " setahun dalam sehari,
monyaksikan pertunjukkan kesenian (cabang seni) yang kebetulan diadakan
olch pihak LKMD setempat dan sebagainya. -

Keadaan ini cukup memberi alasan khususnya kepada pihak pemerin =~
tah desa (LKMD) setempat untuk turut menangani penyelenggaraan upacara /
perayaan Rebo Wekasan tersebut terutama dalam masalah keamanan dan urus-
an pendapatan (income) desa yang berasal dari sumbangan sukarela  para
pengunjung dan distribusi penitipan kendaraan yang pengelolaan hasilnya
antara lain dipergunakan untuk keperluan pengadaan pakaian Fansip dan
keperluan lainnya yang menyangkut kepentingan desa. Mengingat pelaksa-
naan upacara Rebo Wekasan itu sendiri adalah merupakan peristiwa sosial
budaya yang dilakukan serta: tumbuh menyebar melalui sikap dan perbuatan
manusia dimana setiap pelaksanaannys di tahun-tahun belakangan hingga de

wasa ini selalu mendapat perhatian yang cukup besar dari masyarakat -
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umum, make kegiatan upacara Rebo Wekasan dan keramaian perayaannya yang
fungsinya lebih bersifat hiburan, dapat dikatakan merupakan salah satu
wisata budaya di kawasan Dati IT Kabupaten Tegal tepatnya Desa Lebaksiu
Kecamatan Lebaksiu yang akan menunjang kegiatan pariwisata di daerahnya
pada masa-masa mendatang. Untuk keperluan atau mewujudkan Desa Lebaksiu
Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal tepatnya Gumung Tanjung dan alam seki
tarnya menjadi sdlah satu obyek pariwisata di kawasan Dati II Kabupaten
Tegal, sudah barang tentu pihak pemerintah daerah melalui Dinas Pariwisa
ta setempat diharapkan perhatian dan penanganannys yaitu dengan mengada-
kan pembenghan di sana sini baik dari segi kwalitas mgupun kwantitasnya,
misalnya dengan mengadakan pernbenahan sarana jalan yang dapat dilalui -
oleh para pengunjung dengan leluasa, serta mendirikan sarana rekreasi la
innya yang menarik sebagai hiburan. -
Dengan demikian tempat ini zkan dapat mendatangkan tambahan inco-
me bagl daerahnya di bidang kepariwisataan akibat banyaknya wisatawan -

yang berkunjung ke tempat tersebut setiap saat.



UPACARA TRADISIONAL " SYAWALAN " DI KALIWUNGU
KABUPATEN  KENDAL

NAMA UPACARA DAN PENGERTIANNYA

Knlau kite ndik kendaraan dari Semarong ke Pekalidngon, moke - pada
jarak kurang lebih 17 km, kita akan sampai di sebuah kota Kecamatrn, yai-
itu Kecamntan Knliwungu Kabupaten Kendal, Jodi Kecamoton Keliwungu termae
‘masuk Kabupaten Kendal dan mudah dicapai dari Semarang; karenc terletak
pada jalur jolan raya Dandels yang ramai dan padat lalu lintasnyo. '

Sccara geografis, daerah Kecamatan Kaliwungu.topografianya terbogi
atas daerah baweh don daerah atas. Daerah bawah berupa dataran rendah dan
sawah-sawah  yang terbentang luas sampai ke pantai laut Jawa, Dataran ini
cukup subur, dibuktikan banyaknya persawahan dan hanya sebagian kecil sa-
ja berupa tambak-tambak ikan bandeng dan udang., Daerah atas berupa perbu—
kitan yang ideal dengan pepohonan yang rindang, sekalipun sekarang sudah
banyak dimukimi oleh penduduk, Sehingga apabila kita berdiri tegak di da-
erah atas, kawasan bawah yang terbentang luas dan indah dengan pemandang-
an lautnya terlihat di.kejauhan. Udara bagian atas cukup sejuk dan jauh
dari kebisingan lalu lintas kendaraan.

Upacara Syawalan yang merupakan upacars tradisi, setiap tohun di -
selenggarakan penduduk Kaliwungu, biasanya terjadi pada hari ke 8 sesudah
upacera tradisi rakyat Kaliwungu dan dilsokukan ateu dirayaken pada  hari
ke delapan scsudah hari raye Idul Fitri,

Upacara ini menurut kepercaysan masyarakat Kaliwungu adalah meru -
pakan KHAUL dan dimenfantkan masyarakat khususnya umat Islam, untuk zia -
rah kemokam para ulamn tokoh penyebar agama Islam atau tokoh yang dihor -
nati masyarakat Kaliwungu, yang banyak dimakamkan di daerah kawasan atas.
Mendasari pengertian ini, make daerah perbukitan yang ada di Kaliwungu ba

gian atas; oleh mosyarakat setempat setempat diberi nama " Tegal Syawal-
an ","Tegal"= tegalan (bahasa Jawa), artinya kebun atau pekarangan,

" Syawalan " adalah upacara tradisional setelah satu minggu dari hari ra-
ya Idul Fitri., Dengan demikian " Tegal Syawalan % juga neniliki artian te

galan/kebun atau pekarangan untuk kegiatan syawalan.

56
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LATAR BELAKANG SEJARAH DISELENGGARAKAN UPACARA

1

2,

. Suatu bangs~ tentu memiliki suatu keperceycon., Dengan landasan keper-
cayaan, suctu bangsa tentu mengandakan suatu upacara sebegai suatu na-
nifestast dari kepercayoan tersebut. Demikian pula tradisi Khaul yang
semula memiliki artian melepas nadar pada tradisi Syawnlan Kaliwungu.

dan sekitarnya, dilatar belakangi suatu adat kebiasann nenek moyang
agar nnak cucunya menghargai leluhurnya. Salah sgtu caranya antars la- ©
in mengadakan acars Khaul,

Data historis yang otentik kapen dimulei adanys syawalan di Kaliwungu

belun dapat gitemukan, yang ada hanyalah ceritgegndari mulut ke mulut.

Menurut ceritera yang ada, syawalan pada awalnya dilakukan olch keluar

ga anak cucu, ohli waris dan santri-santri almarhum Kyai Haji Asyari .
Beliau adalah guru mengaji agema Islam di Kaliwungu. Jadi kegiatan

syawalan di Kaliwungu bermula semacam penghormaten kepada sang Kyail
yangb telah almarhum atas jasa=jasanya, dan dilakukan pada tiap satu
minggu setelah habis lebaron, Artinya pada hari kedelapan setelah hari
raye Idul Fitri; Pars ganok kdluarga, anak cucu, ahli waris dan santri-
santri dengan berpakaian baru dan rapi ziarah ke makam sang Kyai sam -
bil nengirim doa bagi arwsh sang Kyai. Karena pada waktu ziarch mereka
berduyun=duyun dan dilakukan pada hari ke delapan setelah hari  raya
Idul Fitri, orang-orang menyebut "Syawalan", sebab waktu itu sudah ja~
tuh bulana Syawal;

Oleh karc..a- di kawasan perbukitan itu tidak saja makam Kyai Haji Asya-~
ri yang ada, tetapl-juga ada makam=mokeam lain seperti makam Sunan Katen
, Kyai Haji Mustafa, Pangeran Madureja, Paku Waja dan sebagainyo, maka
oleh masyarakat makom-mokom tersebut juga diziarahi sebagai tanda peng
hormatan; Dengen diawali sikap toleransi tersebut itulah maka kegiotan
ziarah di bulan Syawal menjadi ramai dan dijadikan adat kebiasaan pada
tiap tahun yang jotuh di bulan Syawal.

Data~data ini sebennrnya bohwa ziarah ke makam leluhur tidak terdapat
dalem ajaran Islam; Ziarah ke makom leluhur adalah tradisi Jawa  yang
merupakan wawasan budaya nenek moyang yang mempercayal bahwa pade hari-

hari baik arwah yang dikuburkan perlu diperhatikan. Oleh sebab itu do-~
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lam kehidupan masyaraka® Jawa khususnya dapat kita  lihat
bahwa pada saat sebelum puasa banyak orang membersihkan ku-
bur leluhurnya/keluarganya. Démikian pula sehaki sebelum ha
ri raya, banyak orang mengirim doa ke kubur leluhur. Dengan
adanya kebidsaan inilah maka pada gilirannya ada juga keper
cayaan bahwa pada bulan Syawal (satu minggu sesudah hari
raya Idul Fitri), ada saat yang baik, yakni syawalan dan ti
ap daerah dengan kepercayaan yang berbeda-beda mengadakan
kegiatan menyambut syawalan. Misalnya di daerah Pekalonggn
(Desa Krapyak) ada syawalan dengan ''lepetan'" dan di Kali -
wungu ada kegiatan syawalan yang berlokasi di ''TegalSyawal
an" dengan kegiatan pokoknya ziarah ke makam Kyai Haji -

Asyari dan ke makam-makam leluhur lainnya.

MAKSUD DAN TUJUAN UPACARA

Fes

1 Didepan telah dijelaskan bahwa suatu upacara akan lahir seba-

gai akibat adanya kepercayaan. Pada awalnya sebagian orang -

Jawa anak cucu Kyai Haji Asyari percaya, bahwa dengan ziarah

ke makam sang Kyai, mereka akan memperoleh berkah. Kepercaya-

an yang besar ini dilatar belakangi pada budaya bahwa pemuja-

an atau penghormatan pada roh nenek moyang pada hakekatnya ti

dak bertentangan dengan ajaran agama. Atas dasar inilah maka

jelas bahwa upacara syawalan di Kaliwungu pada awalnya bermak

sud :

Qe

be

Menghormati jasa almarhum para ulama penyebar agama Islam,
khususnya Kyai Haji Asyari, atas jasa-jasanya membentuk. ma
syarakat Islam di Kaliwungu dari mereka yang belum memeluk

agama Islam.

Untuk mengenang dan mengkaji jasa Haji “syari sebagal ula-
ma besar agar mampu meneladani dan akan melaksanakan sega-
la pesan dan petuah serta ajaran sang Kyai yang pernah di
terimanya selama sang Kyai masih hidup. Adalah suatu ajaran

yang ideal dan baik sekali. Pengan demikian pada upacara-
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Syawalan (Khaul) di KaliWungu tergenggam pesan luhur dan me
rupakaﬁ manifestasi proses internalisasi bagi para warga Ko
liwungu, khususnya para santrinya untuk tetap berkiblat
mengenang dan menghargai jasa-jasa Sang Kyai serta mengusa-
hakan agar dirinya mampu meneladani segala kebaikan sang u-

lama tersebut.

Sedang kaitan dengan makam-makam yang lain menurut penyusun
seperti alasan dasar tersebut di atas, yakni sebagai penghor
matan., Apalagi tokoh-tokoh yang dimakamkan tersebut terkeb-
nal sebagai tokoh-tokch sakti di jamannya dan tokoh-tokoh -
se jarah serta telah pernah berjuang untuk bangsa, negara -
dan agama sesuai dengan jamnnya dan situasinya. Jadi sikap
toleransi yang besar itulah salah satu wujud yang telah di-
peragakan oleh masyarakat Kaliwungu dan bulan Syawal, bahwa
mereka mampu menghargai para leluhurnya sesuai dengan amal

baktinya.

WAKTU DAN TEMPAT PENYELENGGARAAN UPACARA.

1o

beéara otentik belum ditemukan kapan upacara syawalan terse-
but dimulai diadakan. Hampir semua tokoh yang sempat ditemui
penyusun, hanya menjawab syawalan dimulai setelah Kyai Haji
Asyari wafat. Kalau sang Kyai di tahun 1960 Masehi baru da -
tang di Kaliwungu dan menetap di kampung Pesantren Desa Kra-
jan Kulon, maka kurang lebih sckitar tahun 1600 M karya guru
tersebut terlihat hasilnya. Jadi upacara syawalan tersebut
belum ada yang berani menetapkan kapan kira-kira mulai dia -
dakan.

Dari keterangan yang berhasil dihimpun hanya dijelaskan bah-
wa syawalan diadakan tiap tahun sekali, yang diawali dari
inisiatif keluarga Sang Kyai, kemudian menjalar sampai pada
tetangga sekitar, meluas sampal warga desa dan sekarang su -
dah mehjalar ke luar daerah Kaliwyngu. Sebagai upacara tradi

disi waktunya selalu ditetapkan jatuh pada satu minggu sete-
&

.lah hari raya Idul Fitfi.
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2. Semula tepat hari ke delapan setelah hari taya Idul Fitri,

s B M A . " s
anak cucu dan keluarga Kyai "aji Asyari dan santri-santrinya

berziarah ke makam almarhum. Mereka berduyun-duyun dengan pa=-

kaian beru dengan penuh hormat melakukan doa khusus ke nakan

sang Kyai. Oleh karena langkah tersebut cukup bijaksana, kenu

dian diikuti cleh tetangga-tetangga atau kenalan. Kemudian me

syarakat desa dan sebagainya. Dalam perjalanan dan perkembang

an jaman serta dari tahun ke tahun para peziarah ternyata bu-

kan saja orang desa Kaliwungu, tetapi telah meluas sampai de-

sa-desa seluruh Kecamatan Kaliwungu, kemudian di luar desa /

kecamatan Kaliwungu bahkan sampai diluar Kabupaten Kendal .

Perlu diketahui bahwa di ' tegal Syawalan " atau dataran -

tinggi Kaliwungu, s&lain makam Kyai Haji Asyarai terdapat pu-

la makam-makam : Sunan Kateng, Paku Waja, Kyai Haji Mustafa,

Kyai Haji Rukyat yang letak makam=makam itu terscbar dari ba-

rat ke timur pada dataran tinggi itu. Disana selain tersebut

di atas juga banyak makam-makam yang dikeramatkan penduduk ,

apalagi secara geografis letak makam tersebut sangat ideal

yakni pada ketinggian dan apabila kita memandang ke utara a -

kan kita lihat pemandangan persawahan yang hijau dan pantai .

laut Jawa terlihat indah dike jauhan.

3.Karena sifat syawalan cenderung sebagai tradisi khaul, meka

pelaksanaannya tidak ada tata urutan/aturan.

Menurut cerita, pada masa dahulu upacara syawalan didahului

dengan :

Qe

b.

Co

de

Pengajian di langgar atau di masjid.

Selamatan bersama. ‘

Makna kegiatan itu adalah usaha mengenang jasa Kyai Haji
fsyari sebagai ulama penyebar agama Islam di Kaliwungue
Sctelah selamatan dan mengaji, pagi harinya anak cucu, ke-
luarga, para santri, tetangga yang kemudian berkembang men
jadi masyarakat desa Kaliwungu, bersama-sama ziarah (khaul)
ke makam sang kyai.

Dimekam tidak ada acara khusus, yang ada hanya kirim doa
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kubur. Pada saat ziarah itu para peserta ziarah diminta un -
tuk mengkaji diri dengan harapan agar dapat meneladani karya

sang Kyai,

4. Dalam perkembangan lebih lanjut, upacara syawalan ternyata di
samping tetap bersifat relegius, telah berkembang menjadi ko-
mersial. Sebab bersamaan dengan banyaknya orang yang ikut kha
ul, baik orang Kaliwungu maupun orang luar Kaliwungu, pada 1o
kasi dimana orang-orang menmuju ke makam (dckat pasar dan ja -
lan-jalan menuju makam), menjadi ramai orang berjualan macam-
macam (pasar tiban). Dengan demikian situasi tersebut ada -
vang memanfaatkan menjadi "'pasar tiban'" yang berlangsung si-
ang maupun malam. Suasana ramai tersebut biasanya berjalan ti
ga hari sebelum saat khaul dan tiga hari seudah akhir  khaul,
Hal ini terjadi sebab ada scmentara orang yang ingin ziarah
mendahului atau karena mereka ziarah secudah syawalan. Maka -
tidak heran bahwa saat syawalan berlangsung suasana kota Ka-
liwungu bertambah ramai dikunjungi para peziarah dan di seki-

tar pasar Kaliwungu mendadak ada “'pasar tiban'.

SS’Tahun 1986 hari raya Idul Fitri jatuh pada tanggal 8 dan 9 Ju-
ni 1986. Dengan demikian Syawalan jatuh pada tanggal 15 Juni
1986, tetapi mulai tanggal 12 - 18 Juni 1986 kota Kaliwungu
menjadi ramai sekali,

Dari hasil peninjauan penyusun, maka suasana Syawalan  tahun

1986 sudah berubah, sebab selain adanya kegiatan ziarah khaul

yang tetap rclegius yang didahului dengan pengajian dan doa,

di pusat kota ada "pasar tiban' sérta ada kegiatan pameran -

pembangunan daerah Kaliwungu. Maka pada kegiatan tahun ini

para peziarah disamping tetap berkoblat pada makam-makam lelu-
hur, mereka dapat pula berekreasi dan meémbeli beberapa kebu -

tuhan serta sekaligus untuk menyaksikan tingkat keberhasilan -
daerah Kaliwungu dalam membangun. Mereka tetap berziarah di se
mua makam yang dianggap keramat bahkan para peziarak sementa -
ra itu ada yang telah berhari-hari bermalam disana sambil "

"prihatin" sebagai laku mohon petunjuk Tuhan Yang Maha Esa
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secara simultan keramaian terus berjalan dengan berbagal a -

traksi kesénian dan pameran serta perdagangan barang-barang

kerajinan dan mainan anak-anak.

PENYELENGG/ R DAN PIHAK-PIHAK YnNG TERLIBAT- -

1. Secara historis.

Qe

2o

Kalau dilihat secara historis, upacara syawalan (khaul)
pada awalnya pihak penyelenggara adalah keluarga al -
marhum Kyai Haji Asyafi. Kemudian berkembang menjadi -
agnk meluas, sebab santri-santri almarhum terlibat di-
dalamnya. Mereka sebenarnya secara spontan dan secara
kekeluargaan tanpa ada organisasi menyelenggarakan ke-
giatan tersebut yang secara intern penuh kesddaran bah
wa khaul adalah hal yang wajar bagi penghormatan orang
yang dihormati di masa hidupnya. Kebgnggan adalah do -
rongan utama, sebab kebanggaan pernah memiliki seseo -
rang yang patut diteladani,‘patut dikenang baik jasa
dan karyanya itulah yang mendorong tiap tahun keluarga
Kyai Haji hAsyari beserta para santrinya mengadakan kha
ul.

Pada perkembangan tahun-tahun berikutnya, ternyata pe-
serta khaul menjadi meluas, bukan saja intern keluarga
besar sang Kyai, tetapi para tetangga, masyarakat desa
ikut serta. Dengan demikian sifat khusus menjadi lebih
luas, namun demikian oragnisasi penyelenggara tetap be
lum dibentuk, jadi motivasinya adalah penghargaan dan

spontan dengan penuh kebanggaan dan kesadaran. Dalam
perkembangan selanjutnya karena sudah melibatkan orang-
orang seluruh desa, maka Lurah diangkat menjadi "ketua'

atau ''perantara',

Dalam perkembangan

Perjalanan sejarah syawalan di Kaliwungu ternyata juga

mengalami perkembangan baik kwantitas peziarah maupun -
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kwalitas penyelenggaraan. Perkembangan tersebut terjadi

sebagai akibat

2,

Bentuk syawalan yang semula bersifat khaul pada ma-
kam Kyai Haji Asyari saja, sek~rang sudah meluas ,
sebab tujuan pengunjung bukan lagi berkiblat pada
makam Kyai Haji Asyari, tetapi sudah mulai berpa -
ling ke mokam lainnya yang ada di bukit tersebut
antara lain makam Sunan Kateng, K.H. Mustafa dan

lain~lainnya.

Pengunjung bukan saja orang “aliwungu, tetapi sudah
meluas lagi sampai cvang-orang diluar Kaliwungu,
bahkan juga di luar Kabupaten Kendal. Jadi secara -

kwantitas jumlah pengunjung makam membengkake

Sifat pengunjung makam bukan saja religi, tetapi da
pat jupa bersifat komersial (para pedagang), juga
rekreatif (mdaGmudi) dan sebggainya, sehingga ti -
dak heran kalau kebutuhan pengunjung juga mulai
berbeda dan beraneka macam.

Atas dasar inilah maka pada masa sekarang, perayaan
Syawalan/Khaul di Kaliwungu sudab ada panitia penye-
lenggara dan beberapa instansi terkait terlibat da
lam penyelenggaraan yang perayaan tersebut. Alasan
adanya penyelenggaraan yang lebih tertib dan meli -
batkan berbagai instansi, karena secara ekonomts u-

byawalan/Khaul itu mendatangkan pendapatan -

pacara
daerah baik dari pajak para penjual, titipan kenda-
raan, dana sokongan dan sebagainya, yang semuanya -
perlu dikoordinasikan agar manfaat dan terkumpulnya
sejumlah dana itu dapat dimanfaatkan secara optimal,
Pemerintah Daerah juga merasa berkewajiban baik da-
ri segi kemanan, keselnmatan pengunjung, pelayanan

kebutuhan dan sebagainya yang semuanya membutuh kan

organisasi agar dapat mendatangkan pendapatan sesu-

ail dengan targetnya.
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"PERLENGKAPAN UPACARs« -:t-

Te

2e

ey

Secara historis persiapan dan perlengkapan upacara Khaul
tidak ada yang istimewa, Persiapan yang ada adalah bagai-
mana agar pada saat Syawalan dapat melakukan khaul yan,,
biasanya didahului dengan selamatan dan pengajian.
Mengirim ketupat, lontong, nasi atau makanan kcpada tetang
ga terdekat atau sanak keluarga atau orang yang dihormati,
merupakan persiapan pertamn., Persiapan kedua berupa pengn-
jian (membaca ayat-ayat suci al Quran) secara bersama baik
dilanggar atau di masjid adalah tahapan persiapan seteloh
selamatan atau mengirim makan. Sedangkan perlengkapan yang
disiapkan biasanya hanya berupa bunga setaman atau bunga
tiga (kembang telon) dan kemenyan atau makanan yang akan
dijadikan sesaji.

Dari hasil peninjauan, perlengkayan yang banyak dibawa pa-
da upacara tersebut adalah bunga dan kemenyan yang merupa-
kan wahana untuk "kirim kubur" atau "tabur bunga'' serta

Uerdoa pada saat ziarah,

Dengan demikian berbeda dengan upacara Syawalan di tempat

lain, di Kaliwungu, karena azasnya hanya berupa khaul atau
ziarah ke makam para ulama atau tokoh-tokoh yang dihormati
, maka perlengkapan khusus tidak ada, sebab tidak ada tata
upacara ceremonial yang berpola, tetani sifatnya spontan

seperti kebiasaan pada umumnya orang ziarah ke makKam.

. LAMBANG AT4U MaKNa UNSUR-UNSUR PERLENGK.PAN UPAC:Rn

16

Bangsa kita dalam melaksanakan upacara, seringkali menggu-
nakan lambang sebagai salah satu perlengkapan. Lambang ata
u simbul menurut kepercayaan harus memiliki arti dan makna.
Misalnya lambang 'daun kluwih'" memberi arti atau memiliki
artian "luwih" atau lebih. Pohon "tebu" memiliki artian -
"anteping kalbu'" atau '"tekad hatinya'". "Kembang telon" ata

u bunga warna tiga memiliki arti "tekad manusia seutuhnya"
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Selain arti, lambang yang dipasang pada suatu upacara me -
mang memiliki makna tersebdiri. Seperti 'daun kluwih' ber-
makna suatu permohonan (doa) agar yang memasang lambang i-
tu di kelak kemudian hari menjadi orang yang "luwih!t atau

"lebih". Artinya lebih harta, lebih wibawanya. Jadi togas-
nya ada permohonan agar yang bersangkutan dapat lebih secag
cara lahiriah dan batiniah. Juga pohon '"tebuls bermakna se-
bagai hasrat, agar yang memasang lambang itu memiliki te -
kad yang kuat dan tekad bersama dalam mencapai tujuarn. Sem
dang lambang "kembang telon' bermakna apabila seseorang na
u memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa, harus dilandasi kema
nunggalan cipta, rasa dan karsa, jadi dengan segenap akal,

budi segenap hati.

Untuk upacara Khaul atau Syawalan di Kaliwungu, secara khu-
sus tidak ada lambang sebagai kelengkapan upacara. Sebagai
perayaan khaul orang cenderung ziarah ke makam dan pada u=-
mumnya para peserta ziarah atau peziarah hanya membaws -
"kembang telon'" untuk ditaburkan di makam dan kemenyan un-
tuk dibakar sambil berdoa.

"Kembang telon' seperti telah dijelaskan di depan, bermak-
na mengajak kepada segenap peziarah agar dalam memochon ke-
pada Tuhan Yang Maha sa, membulatkan cipta rasa dan karsa-
nya, sedang kemenyan adalah sebagai wahana komunikasi deng-
an roh almarhum, sebab kemenyan berbau wangi (harum) dan

roh-roh halus sangat suka pada bau-bau tersebute.

JALANNYA UPACARA

1

hAcara ini berlangsung tepatnya pada hari ke 8 setelah hari ra

ya Idul Fitri. Dalam perjalanan sejarahnya, perayaan Syawalan

ini sudah dimulai pada tiga hari sebelum dan tiga hari sesu- -

dahnya dari hari yang ditentukan. Jadi waktu perayaan Syawal

an berjalan sekitar satu minggu.

Untuk para santri, keluarga dan handai taulan yang akan zia=-
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arah ke makam Kyai Haji Asyari, sefelah didahului dengan
pengajian di masjid dan selamatan. Tepat pada hari ke deda
lapan setelah hari raya Idul Fitri, para santri, keluarga
dan handai taulan serta warga Kaliwungu bersama-sama ke ma-
makam Kyai Haji Asyari dan bersama-sama mengirim dca mena-
bur bunga dan sebagainya dan secara inilah sebenarnya pun

cak kegiatan khaul itu.

Upacara khusus sampai saat ini tidak diatur secara ceremo-
nial dan presesi tertentu (tata aturan tertentu), Jadi ja -
lan upacara lebih cenderung spontan, masal, sebab ziarahnya
bukan saja pada makam Kyai Haji hsyari seperti pada awalnya
saja, tetapi sekarang telah berkembang kecenderungan ziarah
adalah pada semua makam yang ada di "tegal syawalan'" yang

dianggap keramat.

PANTANGAN/HAL~HAL YANG TIDAK BOLEH DILAKUKAN PADA WAKTU PELAK-
SANAAN UPACARA.

Te

2e

Karena syawalan di Kaliwungu bersifat khaul dan titik sen -
tralnya berupa ziarah ke makam para ulama agama Islam dan
juga makam-makam yang dianggap keramat, maka pantangannya
dan anjuran yang tertulis tidek ada. Yang ada adalah kesadar
an para peziarah untuk tidak berbuat yang stvddak sopan, me-
nekankan pada kehikmatan dan kesakralan ziarah dan penuh -
penghargaan kepada almarhum yang akan diziarahi, lebih-lebih
kepada almarhum Kyai Ha:i Asyari yang dianggap sebagai ulama

besar penyebar agama Islam di daerah Kaliwungu.

Para peziarah yang saling bertemu dan kemudian bersalaman, a
dalah sebagai suatu adat sopan santun, karena suasana waktu

itu masih dianggap dalam suasana hari raya Idul Fitri. Deng-
an demikian bagi mereka, lebih-lebih yang selama hari raya L
dul FiRri belum sempat bertemu, maka pertemuan saat khaul i-

tu dimanfaatkan juga untuk saling minta maaf. Permintaan ma-
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af dikala saling bertemu adalah adat umat Islam pada waktu
Ldul Fitri, jadi pantangan pada upacara syawalan di Kali -

wungu secara tertulis tidak ada, yang ada hanya diminta ke-
sadaran umptuk bersifat sopan hikmat dan penuh kekeluargaa-

anb

KATTANNYA DENGAN WISATA BUDAYA

Te

e

Kalau yang dimaksud dengan arti wisata budaya adalah kegiat-
an pariwisnota dengan menitik beratkan pada obyek-obyek yang
bersifat budaya, maka Syawalan di Kaliwungu memiliki kaitan
yang cukup kuat,

Upacara Khaul adalah bentuk upacara tradisi dan tradisi ada-
lah bagian dari kebudayaan yang memberikan pesan tentang mo-
ral, nasuhat, larangan, sangsi dan sebagaingn. Sebagai upaca
ra tradisional, upacara khaul sendiri merupakan kegiatan bu-
daya yang ternyata telah dilestarikan oleh masyarakat Kali -
wungu dengan segala menifestasinya dan segala tafsirnya.

Dari uraian di atas maka dapatlah disimpulkan bahwa upacara
khaul yang dilakukan masyarakat Kaliwungu adalah merupakan -
upacara yang bersifat budaya dalam bentuk "human performance"
Dengan demikian jelas bahwa upacara khaul itu memiliki kaitan
erat apabila dimasukkan dalam event atau asset wisata budaya,

lebih-lebih bagi wisatawan domestik,

Pada perkembangan sekarang, upacara Syawalan di Kaliwungu sy

dah bukan saja khusus ziarah ke makam yang dianggap keramat ,
tetapi kegiatan Syawalan disama sudah dibarengi dengan kegi-

atan "pasar tiban" dan juga kegiatan pameran pembangunan .

Di arena "pasar tiban" kita lihat human perfiérmance dan disa-
na diperdagangkan segenap hasil kerajinan -tangan, pakaian ,
makanan, permainan anak-anak dan sebagainya, yang semuanya ju
ga merupakan karya Budaya manusia serta adanya pameran pem =

bangunan Kaliwungu merupakan pencerminan dan suguhan tentang

seberapa jauh tingkat kcberhasilan daerah di bidang pembangun
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an , yang ~dpada gilirannya kegiatan pameran itu juga meru-
pakan pertanggungan jawab Pemerintah kepada masyarakat seca
ra langsung dengan harapan akan menimbulkan rangsangan dan

motivasi partisipasi yang lebih besar lagi di masa-masa men
datang.



UPACARA TRADISIONAL JEMBUL TULAKAN
KABUPATEN JEPARA

NAMA UPACARA DAN PLENGERTTANNYA

Upacara tradisional " Jembul Tulakan " adalah merupakan upacara yang
khas di Desa Tulakan, Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara, nama upacara di-
sebut " Jembul Tulakan ",

" Jembul Tulakan " pengertiannya diambil dari kata " Jembul " yang
konon dahulunys diambilkan dari sumpah seorang tokoh sejarah dan legenda
di Jepara yang dikenal dengan sebutan Ratu Kalinyamat, yaitu ketika Sang
Ratu Xalinyamat mengucapkan kata-kata : " Yen ingsung ora bisa mclesake =
sedane Pangeran Hadiri, lan kanthi nganggo kesed mustakane Arya Penang -

sang, luwih becik ingsun tapa brata ana kene nganti jambul uwanen (Bahasa

Indonesia; " Jika saya tidak bisa menuntut balas atas kematian Pangeran -
Hadiri, dan memakai pembersih alas kaki kepala si Arya Penangsang, lebih
baik saya bertapa di sini sampai rambut ubanan "). Kata-kata " jambul u-
wanen " itulah yang kemidian berubah konsonan katanya menjadi " Jembul ",
Tahap-tahapan upacara " Jembul Tulakan " ini pertama-tama adalah -
dengan berkumpulnys " Jembul " darl empat pedukuhan ke Desa Tulakan, ke
mudian adanya " Tayuban ", selamatan,_ membasuh kaki Kepala Desa Tulakan,
" Kirab Jembul ", berangkatnya jembul-jembul dan terakhir pembersihan pen

dapa Balai Desa Tulakan.

LATAR BET AXANG SEJARAH DISELENGGARAKAN UPACARA

Upacara " Jembul Tulakan " ini diadakan, adalah berdasarkan keper-
cayaan masyarakat Dess Tulakan terhadap salah satu kata-kata sumpah dari
Batu Kalinyamat yang betbunyi ¢ " . . . . . ingsun tapa brata ana kene

nganti jambul uwanen ". Dengan kata-kata sumpah tersebut diterima oleh ma

syarakat Desa Tulakan dengan penuh rasa percaya, bahwa Sang Ratu Kalinya-
mat tanpa bantuan rakyat atau masyarakat Desa Tulakan dengan dorongan mo
ril tidak akan berhasil mewujudkan - cita-citanya untuk membalas dendam ke
matian suanknya, dan berarti Sang Ratu Kalinyamat tidak akan pergi dari
Desa Tulaken,

Oleh karena itu maka masyarakat Desa Tulakan membantu moril denkan

jélan menkgadakan upacara " Jembul Tulakan " itu agar cita-cita Sang Ratu
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Kalinyamat segera berhasil den terwujud,

MAXSUD DAN TUJUAN UPAC/R A

Pertama-tama maksud dar. tujuan upacars " Jembul Tulakan ", adalah
sebagal sarana untuk membantu uséha mewujudkan cita~cita Ratu Kalinyamat
secara moril agar segera dapat terwujud.

Namun akhirnya pada masa sekarang upacara itu menjadi sarana un-
tuk sedekah bumi, yakni rasa syukur dan berterima kasih kepada Tuhan =
Yang Maha Esa atas limpahan rshmatlya terhadap masyarakat Dess Tulakan -

tentang hasil bhumi, hasil panenan yang melimpah di tahun Itu.

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN UPACARA

Upacara " Jembul Tulaken " dilaksanakan pada hari Senin Pahing,
sesudah hari Jumat Wage di bulan Apit atau Dzulkaidah, setiap tahun seka
T

. Tempat pelaksanaan di Halai Desg Tulakan, namun diawali dari 4
(empat) pedukuhan yang mengirim j8nbul-jerbul, yaitu Dukuh atau Kamitu -
wan Krajan, Kamituwan Ngemplak, Kamituwan Winong dan Kamituwan Drojo. Na

mn - puncak pelaksanaan di Balai Desa Tulakan.

PENYELENGGARA DAN PTHAK-PTHAK YANG TERLIBAT

Pelaksanaan upacara tradisional " Jembul Tulakan " diselengzara

kan oleh Desg Tulakan terutams Kepala Desa dan stafnya yang masyarakat

Tulakan menyebut " Petinggen ". Kepala Desa inilah yang membentuk panitia
dengan seksi-seksinya,

! Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara Jembul Tulakan, pada umm
nya masyarakat Desa Tulakan dan masyarakat sekitarnya yang percaya ter-
‘dap tuah dari Jembul Tulakan itu. Disamping masyarakat Desa Tulakan dan
sekitarnya, Jjuga berdatangan jwula masysrskat dari luar desa itu. Karena
biasanya dengan ddanya upacara Jembul Tulakan tersebtit berkumpullah ma-
syarakat ramai, karena pads hari-hari biasa Desa Tulakan jamang terdapatb
hiburan terbuka, maka boleh dikatakan kesempatan pada upacara Jembul Tu-
lakan ini mereka gunakan sebagai arena menghibur diri. Sehingga pada upa

cara tradisional Jembul Tulakan sankat ramai sekali dikunjungi baik dari
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tingkat anak-anak, remaja, dewasa sampai orang-orang tua.

PERLENGKATAN UPACARA

Dalam upacara Jembul Tulakan, perlengkapan-perlengkapan yang diper
lukan terdiri dari " jembul lanang " (jembul laki-laki) dan " jembul wa-
don " (Jembul wanita). Jembul laki-laki ini merupskan semacam usungan -
vang dibuat dari bambu dengan diisi macam-macam jenis makanan seperti Ju
adah, jenang dan lain-lainnya. Sedangkan jembul wanita jwga usungan bam-
bu yang diisi dengan nasi serta lauk pauknya. Untuk jenmbul-jembul dari ke
empat dukuhan yang ada di Desa Tulakan itu, mempunyai kekhususan sendiri-

sendiri, seperti :

- Pertama jembul dari Dukuh Krajan ditandai dengan golek yang menggambar-
kan tokoh Sayid Usman dengan ciri pakai sorban (ikat kepala seperti ha
ji) di kepala.

- Kedua jembul dari Dukuh Ngemplak ditandai golek yang menggambarkan tn-
koh Mangun Joyo, cirinya pakai ikat " beset lele ",

~ Ketiga jembul dari Dukuh Winong ditandai golek yang menggambarkan seo =
rang tokoh prajurit gageh,

- Keempat jembul dari Dukuh Drojo ditandai golek yang menggambarkan to-
koh mbah Leseh.

Perlenglzapan upacara lainnya adalah kelengkapan untuk mengadakan peralat-
an tari " Tayub ", yaitu terdiri dari penari tayub, penabuh gamelan dan
gamelamnya., Kemudian perlengkapan untuk upacara selamatan yang disebut -
oleh penduduk " Tanduk ", yaitu tumpeng atau " ambengan " lengkap lauk
Pauknya. Untuk upacara pembersihan kaki Kepala Besa disizpkan air di bag
kom atau tempat lainnya. Sedangkan untuk upacara " Resikan " diperlukan -
kelengkapan alat-alat pembersih seperti sapu 1idi, pengki (tempat kotoran)
dan lain-lainnyae

LAVBANG ATAU MAKNA UNSUR-UNSUR PERLENGKAPAN UPACARA

Lambang a tau makna dalam upacara Jembul Tulakan ini dapat disebut-
kan, yakni waktu pelaksanaan Jembul Tulakan itu diadakan setiap bulan -
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Lrit ( Dzulkeideh ) padis hari Senin Pahing, sesudeh upacara malem Jumat
Wage di Desa Sonder, h:l ini disesucsikan dengen konon riwayat kedatangon
Ratu Kalinycmat di Desa Sonder pada malam Jumat Wige don para ¥ Neyoko ™

( pembesar negeri ) menghadap Retu Kalinyemat pads hari Senin Pahing un -
tuk " asung hulu bekti, glondong pengareng — areng " ( penghorhomatan de—
ngan menghantar kebutuhan atwi perlengkapon song raja )e

Jembul =~ jembul dari keempat pedukuhan itu mempunysi makna atau lambang
menghadaepnya sang nayoko yang menghentarkan hulu bektis Sedangkan Tayub,
merupakan lambang " pakurmatan “ ( menghormati ) para neyoko Sang Ratu
Kalinyamat yeng digambarkan dengan bentuk keempat jembul, yaitu terdiri
dari Nayoko mBah Sayid Usman di Dukuh Krajan, mBah Suto Mangun Joyo di Due
kuh Ngemplak, penjaga keamenan di Dukuh Winong, mBah Leseh di Dukuh Drojos

Lambang pencucian kaki Kepala Desa Tuleksn, merupakan gambarsn un-—
tuk menghormati Ratu Kalinyamat dehulunye, sedengken lombang masa sekarang
diartikan agar Desa Tulaken mesyarckatnya depet hidup tentram tanpa suatu
aral ysang menimpa dengan pimpinan song Kepala Desa.

Upacara selamaten merupskan lambang / mekna dari kehendak masyarakat Desa
Tulakan agar Desa Tuleskan tetep selamat sentosa dengsn harapan agar hasil
panenan dapat melimpah ruah di tahun — tahun yang datong.

" Resiksan ¥ atau upacora pembersihan bekas tempat untuk jalannya
upacara Jembul Tuleakan secara beramei — ramai, ini sebagai lambeng mengu—
sir segala macsm kejahatan, gengguan roh jahat don lain - lainnya seperti
malapetaka serta penyakit agar jangan sampai menimpa masyaraket . Desa
Tulakah,

JALANNYA UPACARA

Upacara Jembul Tulakan diawali dengan pembuatan jembul — jembul
yang dilekukan di keempoat dukuh / kemituwan masing - masing seperti Dukuh
Krajan, Dukuh Ngemplak, Dukuh Winong den Dukuh Drojo, schari sebelum upew
cara Jembul Tulekan dimulaise

Tepat pade waktu pelaksanaan upacara Jembul Tulckan pada hari Senin
Pahing di Bulan Apit ( Dzulkaideh ), keempat jembul deri masing - masing
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Dulcuihen diberangkatksn memiju ketempat Kepela Desa Tulakane
Di rumah Kepal

a5

v Desan Tulakon yeng telah dihies don dipersiapkan untuk o=
rayaan Jembi . Tulrken teloh ditate scbagoimone estlny o Pada sast yang
sudah direncanskan lebih kurang jam 10,30 setelah keempat jembul deri Du -
kuh Krajan, Dviuh Ngemplak, Dukuh Winong dem Dukuh Drojo sudoh tiba di rue
mah Kepala Desa Talakan, make upacara dimulai.

Upacarn tradigionnl Jembul Tulek:n yeng resmi dibuka, diawali de =
ngen urvalan singkat riweyat tentong Jembul Tulicken yong discmpaikan oleh
Yanitia, kemudisn dilanjutken sambutan dari pejobat Pemerinteh Daerah TkIT
Kabupaten Jeparn, “.la Bopek Bupeti dateng yang memberi sambuten Bapak Bu-
pati, namun kalaw $idrk wekil belisu yong ditunjuke Setelah sambuten pejae
bat Pemerinmbah Daerah Tk,IT Jepara selescl, dilanjutken dengsn upacara Tae
yuban, yeng biasanyr dirmlai dengsn menarinys para penari tayub ( "tledck)e
Kemudian diikuti peneri pria, ini biasanya diawali dari oadanys pemberian
" sampur " ( selendang yrng dipakei oleh penari tayub putri ) kepada pe =
ngikut upacara itu terutama kepada bepck - bepak pejabat. Dalem upscara -
tari Tayub ini penari pricnya bergenti — ganti tinggal menurut perputaran
pemberian " sampur U itu kepada siapa, dan yang mendapatkan sampur terse—
but harus menari bersema —seme ' tledek ¥ ( penari tayub putri ). Biasa =
nya upacara tari Teyub ini berlengsung deleam wektu 1 ( satu ) sempai 2 =
{ dua ) jam, dau apebile acarn " Tayuban " scelesai kemudian dilanjutkan
dengan upacara selamaton ateu yang oleh mesynrekat Desa Tulakan disebub
anacara ' Tanduk P,

Upacara sclrmeton ini dipimpin oleh Keum ( " modin " ) dalam ujub
dan doa — doanya hanohon kepads Tuhen Yoang Meha Esa dengan inti agar rahe
mat Nya selalu melimpsh kepada masyarakat Desa Tulakan pads khususnya dan
masyarakat yang menghadiri upccara tersebut peda unmumnyas Upacara sela e
matban ind diikuti oleh pare und;mgan terutama pejabat — pejabat dari Ka=
bupaten, Kesamaton, pamong Desa den para sespuh atau tokoh masyarckat se-—
tempat, aan seteleh selesainya pembacaan doa — doa kemudian dilanjubkan
dengan " kembul bojana ¥ ( makan bersama ) dari tumpeng / ambengan yoang
telah disedickan di selamatan tersebut. Selesainya makan bersama dari
selamatan tersebut dilanjutkeon dengan upacara pembasuhan keki Kepala Desa

Tulakan yang dilakukan oleh penari tayub putri dan semua pemong desae
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Pelaksanaan pembasuhan kaki ini dilakgkan di halaman depan rumzh Kepala
Desa . Dari upacara pembasuhan kaki Kepala Desa, kemudian dilakukan " Ki
rab Jembul " mengelilingi desa melalui jalan yang telah ditentukan pani-
tia. Setelah kirab jembul ini, diteruskan perberangkatan jembul kembalil
ke dukuﬁ asal jembul tersebut, di sini inilah biasanya dilakukan perebut
an (rayohany Jawa) kelengkapan jembul seperti nasi dan lauk pauknya mau-
pun makanan-makanan lainnya, Menurut kepercayaan bahwa barang siapa yang
dapat merebut salah satu kelengkapan jembul tadi, henda tersebut dapat -
merupakan safana untuk menglak marasbahaya atau penangkal penyakit. _

Sekembalinya jembul=jemtunl ke pedukuhan masing-masing, kemudian =
masyarakat beramai-ramai membersihkan tempat bekas untuk mengadakan upa-~
cara Jembul Tulakan, upacara ini disebut " Upacara Resikan " (upacara
pembersihan),

Dengan selesainya upacara Resikan, meka selesailah keseluruhan

upacars Jembul Tulakan tersebut.

PANTANGAN/HAL-HAL YANG TIDAK BOLEH DILAKUKAN PADA WAKTU PELAKSANAAN
UPACARA

Untuk upacara Jermbul Tulzkan pada garis besarnya boleh dikatakan
tidak ada pantangan-pantangan yang menyertai. XKarena upacara Jembul Tu =
lakan merupakan upacara memohon selamat serta rasa berterima kasih kepa=
'+ da Tuhan Yang Maha Esa, walavpun dalam hal latar belakang kejadiannya me
rupakan bantuan moral masyarskat Tulakan terhadap Ratu XKalinyamat  yang
bersumpah dan berpantang tidak akan pergi dari Desa Tulakan sebelum bisa

membunuh Arya Penangsang seoran; Adipati dari Jipang Panolan.,

KATTANNYA DENGAN WISATA BUDAYA

Upacara Jembul Tulakan merupakan upacara yang bersifat perayaan _
(ceremonial), sehingga mendatangkan banyak pengunjung baik itu masyara -
kat Desa setempat maupun masyarakat dari luar daerah. Dalam perayaan upz
cara Jempul Tulekan ini dengan hanyaknya dikunjungi masyarakst, make ba-
nyak pula penjaja makanan atau warung-warung makan yang mendirikan tenda
tenda untuk menjajakan dagangarnya, Tidak ketinggalan juga pedagang la-

innya seperti pakaian, kain, mainan anak-anak dan sebagainya ikut meramai
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kan pasaran di sekitar tempat jalannya upacara Jembul Tulakan. Dimas Pa-
riwisata Daerah Tingkat II Jepara jusp memasukkan upacara Jembul Tulakan
sebagal ja. #al paket wisata yang dapat dikunjungi. =

Dengan adanya upacara Jembul Tulakan sebagai salah satu paket wi-
sata di daerah Jepara, sudah barang tentu pemasukan dana dari sektor ini
dapat menambah pemosukan dana bagl daerah tingcat II Jepara, baik yang
berupa dari pajek penjualan pada warung-warung dan masyarakat mendapat -
kan hasil penjualan yang mereka lakukan,. -

Untuk inilah make upacara Jembul Tulakan sebaiknya tetap dilesta-
riken, kbrena disamping dapat mendatangkan pemasukan daha bagi daerah -
juga bisa meringankan beban masyarakat untuk penambah hasil mereka _de-
ngan menjual makanan, menjual jasa seperti penitipan sepede dan lain- la
innya.

Disamping itu dengan berlanjutnya upacara Jembul Tulakan, berarti
pula warisan budaya nenek moyang yang mempunyai nilai-nilai ritual dapat

terlestarikan dan terwariskan kepada generasi penerus.






JPACARA TRADISICONAL GREREG BESAR DAY

NAMA UPACARA DAN PENGERTTANNYA

Upacara tradisional di Demak yang diselenggarakan setiap setahun
sekali diberi nama " Grebeg Besar Demak " atau juga disebut " Besaran ",
Péngertian dalam upacara ini adalah untuk menyambut Hari Raya
" Tdul Adha " yang merupakan hari besar bagi umat Islam, dan juga merupa
kan Hari Raya Kurban. Karena pada saat ini, umat Islam setelah mengada -
kan " Shollat Ted " kermdian melaksanakan penyerbelihan hewan lurban
yang dagingnya dibagi-bagikan kepada para fakir miskin. _
Tahapan-tahapannya dari upacara " Grebeg Besar Demak ", yang per-
tama yait#. dengan sdanya keramaian seperti " pasar malam ", ini dimlai
satu minggu sebelum jatuh hari raya " Idul Adha ", yang kedua adalah
" Tumpeng Songo " (tumpeng sembilan), dan yang terakhir merupakan puncak
upacara " Greebeg Besar Demak " yaitu upacara " penjamasen " (pensucian)

pusaka-pusaka milik Sunan Kalijaga di Kadilangu.

LATAR BELAKANG SEJARAH DTSELENGGARAKAN UPACARA

" Grebeg Besar Demsk " pertams kali diadskan pada tanggal 10 Dzul
hijjah tahun 1428 Saka (Tahun 1506 Masehi), pelaksanaannya dilakukan
oleh para Wali dalam rangka merayakan Hari Raya Kurban dan sekaligus mem
peringati genap 40 hari peresmian penyempurnaan Masjid Demak.

Kenon Masjid Demak ini didirikan oleh Wali Songo pada tahun 1399
Saka (Tahun 1477 Masehi) dengan ditandai Condro Sengkolo " Wiwara Trus
Gunaning Janmo ", namun demikian baru diadskan pengukuhan secara resmi -
pada tanggal 1 Dzulhijjah 1428 Saka (Tahun 1506 Masehi), pada saat sese
puh para Wali, Sunan Giri meresmikan penyempurnaan Masjid Demak dan sete
lah letak kiblatnya dibenarkan oleh Sunsn Kalijasa.

Perayaan " Grebeg Besar Demak " pada wakti itu sekaligus  untuk
memperingati pertama kalinya, masjid digunalken untuk sholat Ied. Karena
banyaknys pengunjung yang mengikuti perayaan maka kesempatan itu dipergu
nakan pula oleh para wali untuk Da'wah Islam. Perayaan Grebeg Besar De =
mak ini kemudian berlanjut, setiap setahun sekali diadakan guna memperi-

ngati Hari Raya Kurban dan gehap 40 hari penyempurnaan Masjid Demak,
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MAKSUD DAN TUJUAN UPACARA

Upacara FPeravaan " Grebeg Besar Demak ", maksud dan tujuan semula
adalah untuk merayakan Hari Raya Kurban dan peringatan 40 hari penyempur
naan Masjid Demak, Namin pada saat ini maksud dan tujuan upacara terse -
but bertambah, yakni dengan adanya upacara tahlilan, ziarah ke makam Rg
den Patah dan Sunan Kalijaga dengan meksud serta tujuan untuk mengenang
Jjasa foden FPatsh dan Sunan Kalijaga sebagai salah satu wakil para  wali

dalam penyebaran agama Islam ke seluruh nusantara.

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN UPACARA

Pelgksanaan perayaan Grebeg Besar Demak, untuk keramaian pasar -
(pekan) malammya sudah diawali seminggu sebelum 10 Dzulhijjah (Idul Adah),
dan tempatnya di alun-alun depan Masjid Dcmak.

Untuk " tumpeng songe " dimulai pukul 19.00 pada tanggal 9 Dzulhi
jjah di Masjid Agung Demak.

Pada tanggal 10 Dzulhijjah tepat setelah diadskannya sholat Ied,
dilakukan upacara pcnyerahan hewan kurban yang kemudian disembelih dan
dagingnya dibagi-bagikan kepada fakir miskin, Tempat penyembelihan dan
penyerahan hewan kurban yang utama/pokok dilaksanakan di belakang masjid
agung Demak sedangkan penyenbclihan hewan kurban lainnkga dilakukan _di=-
tempat-tempat yang memungkinkan, seperti lapangan olah raga dan lain-la-
innya.

Tanggal 10 Dzulhijjah siang harinya, kurang lebih pada pukul 09,00
diadakan upacara penyerahan " minyak jamas " (minyak pensucian) pusaka -

K

milik Sunan “alijaga di pendapa Kabupaten Demak dan diarak untuk dibawa

menuju ke makam Kadilangu,

PENYELENGGARA DAN PTHAK~PTHAK YANG TERLIBAT

Untuk pelaksanaan pembukaan keramaian pasar malam Grebeg Besar pe
nyelenggaranya terdiri dari para panitia Grebeg Besar Demak yang diketuai
oleh salah seorang pejabat Femda Kabupaten Demak ¥ang dipilih sebelumnya,
dibantu oleh para ulama-ulama dan Muspida. Sedangkan pihak-pihak yang -
terlibat adalah masyarakat terutams kalangasn mida mudinya (karang taruna
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dan lain-lain), ibu-ibu anggota P¥XX, Darma Wanita dan para pedagang baik
makanan, minuman maupun lainnya.

Pada upacara " tumpeng songc ", penyelenggaranya juga. merupakan
panitia Grebeg Besar Demak seksi tumpeng songo, dengan pihak=pihek yang
terlibat para santri, ulama-ulama, pramika, Muspida dan 1ain-1ainnyé.
Dalam upacara " tumpeng scngo " masyarakat terutama yang memeluk agama
Islam mengiluti pula upacara ini,

Sholat Ied yang dilakukan pada tanggal 10 Dzulhijjah pagi (kurang
lebih pukul 06,00), penyelenggaranya panitia Grebeg Besar Demak dibantu
para pemuda dan santri-santri., Pihak yang terlibat semua masyarakat ling
kungan yang memeluk agama Islam, Untuk acara penyembelihan hewan kurban
dilaksanakan pula oleh panitia Grebeg Besar Pemak dan diikuti oleh masya
rakat pendukungnya.

Upacara pemberangkatan " minyak jamas " (minyak pensucian) pusaka

Sunan Kalijaga, penyelenggaranya panitia Grebeg Besar pula, yang terli=-
bat pada upacara pemberangkatan " minyak jamas " tersebut, terutama Pra-
jurit Patang Puluhan, Putri Domas, dan keluarga Kadilangu (keturunan Su-
nan Kalijaga).

PERLENGKAPAN UPACARA

Untuk upacara Grebeg Besar Demak dalam permbukaannya perlengkapan
yang disediakan terdiri dari perlengkapan upacara-upacara formal seperti
minbar dan lain-lainnya.

Sedangkan pada upacara " tumpeng songo " perlengkapan upacaranya._

terdiri dari " tumpeng"sebanyak 9 nampan ("tampah") lengkap dengan sa =
yur mayur serta lauk pauknya. .

Pada hari raya kurban, kelengkapan upacaranya berupa hewan-hewan
kurban yang dikumpulkan dari para ulama, ymat yang mampu serta organisa
si-organisasi umat Islam, -

Upacara pensucian pussaka Sunan Kalijaga, kelengkapannya terdiri -
dari " minyak jamas " (minyak untuk mensucikan pusaka) yang setiap saat
diadekan upacara Grebeg Besar minyak tersebut dikirim dari Kraton Sura -

karta.
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LAMBANG ATAU MAKNA UNSUR-UNSUR PERLENGKAPAN UPACARA

Pada saat perbukaan upacara Grebeg Besar Demek dimlai dengan tan-
da dipukulnya bedug, ini merupeckan sin‘?bul atau pertanda bahwa masyarakat_
agar ingat atau siap untuk melaksanakan jalannya upacara-upacara pada =
rangkaian Gerbeg Besar itu. Diharapkan pula dengan tanda bedug tadi dii-
ngatkan bahwa kurang dari semingsu lagi akan datang hari raya besar (Idul
Adha atau Idul Kurban). Sehingga bagi umat Islam yang mampu /berada te =
lah mempersiapkan hewan kurban yang nantinys untuk disembelih dan dibagi-
kan kepada fakir miskin.

Dengan glanya " tumpeng sembilan " yang lengkap sayur mayur serta
13,u.k pavknysa, mempunyai maksud sebagai lambang untuk mengenang ,jasa—jasa.__'
dari " wali songo " (wali sembilan) dalam perkembangan /pengembangan aga-
mg Islam di nusantara pada umumya dan Jawa khususnyae -

Pensucian puscka Sunan Kalijaga, merupakan lanmbang bahwa ajaran- _
ajaran yang telah diberikan oleh Sunan Kalijaga kepada murid-muridnya ma-
upun anak cucunya, betap dilestarikan, ditaati serta diamalkan dalam kehi
dupan. Penggambarannya dengan mensudikan (mencuci) " kotang Ontokusumo ",
yakni pusaka yang berujud baju, ini mempunyai makna bahwa keimanan ter-
hadap agama tetap dijaga (agama dianggap sama denganageman atau baju secg
ras harafish). Mensucikan atau menjamas pusaka " keris Kyai Crubuk " ber-
makna, EahWa agamg Islam adalah cebagai pusaka diri dalam mengarungi hidup
duniawi mavvpun akherat. Selain itu simbol " keris Kyail Crubuk " dapa® di-
artikan bahwa agama Islam mempunyai ketajaman didalam pandangan hidup ini,
baik ketika masih.berada di dunia ramai maupun untuk persiapan hidup lang
geng di alam fana.

JAUANNYA UPACARA

~ Grebeg Besar D

emak, diawali dengan dibukanya keramaian pasar malam
yang ditempatkan di alun-alun depan Masjid Agung Demak tepat satu minggu_
sebolum 10 Dzulhijjah (bwulan Besar) setiap tahun pada pukul 19.30 (7.30 -
malam). Pembukaan pasar malam Grebeg Besar Demak biasanya dilakukan oleh
Bupati KDH Tingkat II Demsk dengan ditandai pemukulan bedug di Masjid -

Agung Demak,
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Setelah pembukaan pasar malam Grebeg Besar Demak selesai, upacara
dilanjutkan berziarah ke mskam Sultan Patah, Sultan Pati Unus dan Sultan
Trengaono yang berada di kompleks Masjid Agung Demek, Kemudian dilanjut-
kan pula berziarah ke makam Sunan Xalijaga di Kadilangu.

Selesai berziarah biasanya rombongan dizjak mampir menuju kantor_
panitia CGrebeg Besar Demak yang berada di alun-alun untuk ramah tamah -
sambil menikmati keramaian pasar malam Gerbeg Besar Demak tersebut,

Upacara " tumpeng songo " (tumpeng sembilan) vang dilaksanakan pa
da tanggal 9 Dzulhijjah menjelang 10 Dzulhijjah yakni pada malam hari ra’

ya kurban gtau Idul Adha. " Tumpeng songo " ini dikumpulkan di pendapa Ka
bupaten Demak dahulu, kemudian pada pukul 20,00 (pukul 8 malam) diarak
menuju Masjid Agung Demak., Pengiring dari " tumpeng songo " terdiri dari
para umarok, ulama, para santri dengan diiringi penabuh " terbang " (alat
bunyi-bunyian dsri kulit hewan), dibelakangnya diikuti para undangan ser=-
ta pejabat meupun panitia Grebeg Besar Demak. o

Sctiba di Masjid Agung Demak kemudian diadakan selamatan serta pe-
ngajian akbar dalam rangka memperingati Hark Raya Kurban (Idul Adha).

Pagih harinya pada tanggal 10 Dzulhijjah diadakan shcollat Ied (Iaul
Adha), karena di aliin-alun depan Masjid Agung Demak digunakan keramaian =
Pasar Malam maka sholat Ted dilaksanakan di stadion atau tempat-tempat -
yang sekiranya dapat digunakan sebagai tempat shollat. Setelah selesai
shollat dilanjutkan dengan pemotongan hewan kurban yang kemudian daging
hewan kurban tersebut dibagi-bagikan kepads fakir miskin. Xonon pada masa
dahulu jaman para wali dengan adanya kumpulan-kumpulan orang banyak terse
but dimanfaatkan untuk bertabligh atau berdakwah dalam rangka penyebaran
agama Lslam, —

Sunan Kalijaga salah seorang diantara Wali Songo didalam menarik -
partisipasi dan perhatian rakyat menggundk an seperangkat gamélan yang di
tabuh oleh pama santri dan pengikutnya. Nada dan cara mensbuhnya lain dari
pada gamelan lainnya yang sekarang ini dikenal sebagai gamelan Sekaten,
Namun sayang untuk Demak perayaan Sekaten itu sekarang sudah hilang dan
digantikan di Surakarta serta Yogyskarta yang masih sebagai kelanjutan ke

raton Kasunanan maupun Kasultanan meneruskan Demak,



81

Sedangkan Demak sekarang ini melanjutkan upacara Grebeg Besar
yang konon sudah diadakan oleh para wali terdahulu.

Upacara pensucian (penjamasan) pusaka Sunan Kalijaga, merupakan ke
lanjutan setelah penbagian daging hewan-hewan kurban yang telah dipotonga
Pelaksanaan upacara penjamasan ini diawali dengan penyerahan minyak Ja -
mas di pendapa Kabupaten Demak dari Bupati KDH Tingkat IT Demak kepada Lu
rah Prajurit Tambtome Patangpuluhan, =

Pasukan Patangpuluhan yang merupakan barisan pengawal minyak Ja -
mas itu, telah siap di halaman Pendapa Kabupaten. Minysk jamas setelah di
terimakan kepada Lurah Tamtama kemdian diiring dengan kawalan prajurit -
Patangpuluhan yang berjalan kaki menuju ke Kadilangu, -

Sesampainya di Kadilangu, minyak jamas yang dibawa Lurah Tamtama -
kemudian diserahkan kepada sesepuh Kadilangu yang menurut silsilahnya ma
sih keturunan dari Sunan Kalijaga. Penerimgan minyak jamas dilakukan dm
halaman rumsh segepuh Kadilangu kermudian dibawa ke makam Sunan Kalijaga -
dengan kawalan " Putri Domas ", -

Para pengiring minyak jamas pada mulanya berziarah dahulu ke ma-
kam Sunan Kalijaga, setelah itu baru dilakukan pensucian (penjamasan) P
saka Kanjeng Sunan Kalijaga yang bernama " Kotang Ontokusumo " dan keris_
" Kyai Crubuk ". Proses pelaksanaan pensucian dua benda tersebut dengan =
cara khusus yang tidak dapat dilihat olch orang banyak, selesai penjamas-
an banyak orang yang berusaha untuk menjabat tangan sesepuh Kadilangu,
karena mereka menganggap bahwa tangan sesepuh Kadilangu, yang baru saja
mensucikan benda pusaka Sunan Kalijaga ada berkahnya. Hal seperti itu ter
gantung darli anggapan masing-masing orang yang bersangkutan.

Air dari bekas penjamasan pusaka-pusaka itupun tidak luput dari ke
royokan orang banyak untuk mendapatkannya, anggapan mereka air bekas pen
jamasan iju mengandung tuah dan dapat untuk penolak marabahaya, menyembuh
kan penyakit dan sebagainya. -

. Dengan selesainya penjamasan pusaka Sunan Kalijaga yvang berupa ba-
ju " Kotang Ontokusumo " dan keris " Kyai Crubuk ", yang merupaekan puncak

acara Grebeg Besar Demak ini maka selesailsh upacara itu.
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PANTANGAN/HAL~HAL YANG TIDAK BOLEH DILAVUKAN PADA WAXTU PELAKSANAAN
UPACARA

Saat mencuci pusaka pengunjung dilarang melihat/mengintip pusaka
tersebut karena menurut kepercayaasn akan mengakibatkan kebutaan pada

yang bersangkutan.

KATTANNYA DENGAN WISATA BUDAYA

Upacara Crebeg Besar Demsk merupskan keramaian tradisiocnal sehing
ga mendatangkan banyak pengunjung peserta keramaisn tersebut. Peserta ke
ramaian terdiri dari para pedagang baik makanan minuman serta mainan ka
nak-kanak, disamping itu juga ada pertunjukkan-pertunjukkan rakyat untuk
hiburan masyarakat seperti permainan tong setan, permainan sulap, rumah
hantu, permainan komidi putar dan masih banyak lainnya.

Keramakan tradisional " Upacara Grebeg Besar Demak " ini penyeleng
garaennya diatur cleh Pemds Tingkat II Pemak, kota kebupaten yang pada
hari-hari biasa sangat tenang dan lengang namun dengan s@lanya upacara -
tersebut berubah menjadi ramai dan padat pengunjung, baik yang datang da
ri daerah Demak dan sekitarnya maupun luar dacrah Demak. -

" Grebeg Besar Demak " dapat dikatakan sebagai upays pengembang-
an obyek wisata, karena dengan adanya keramaian tradisional ini dapat me
nambah pendapatan daerah yaitu dengan adanya restribusi (penarikan pa-
jak) dari warung-warung mekan, tompat atraksi tontonan dan lain-lain.

Disamping itu juga dapat dikatakan pula scbagai pelestarian warig
an budaya nenek moyang, karena upacara Grebeg Besar ﬁemak merupakan pe=

nerusan sejarah tradisi yang telah lampau.
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UPACARA TRADISIONAL PENYEBARAN APEM DI JATINOM

KABUPATEN KLATEN

NAMA UPACARA DAN PENGERTIANNYA ,

Upacara tradisional yang terdapat di daerah Jatinom Kabupaten Kla=
ten oleh masyarakat luas diberi nama Upacara Saparan atau Upacara Yaqowi=
yu. Dinamekan Upacara Saparan karena upacara tersebut diadakan pada seti-
ap bulan Sapar yaitu bulan kedua hitungan bulan Jawa. Adapun nama-nama bu
lan Jawa tersebut ialah bulan Sura, Sapar, Mulud, Bakdamulud, Madilawal,
Medilakir, Rejeb, Ruwah, Pasa, Sawal, Dzulkaidah, Besar.

Upacara tersebut juga diberi nama upacara Yagowiyu oleh karena pa
da waktu pelaksanaan puncak acaranya yaitu penyebaran apem, para penyebax
nya selalu berdoa dengan membaca Yagowiyu yang artinya Ya Allah perkenan-
kan kami mohon kekuatan, '

Konon menurut cerita sejak mula pertama diadakan pada setiap bulan
Sapar , sepulang Ki Ageng Gribig dari tanah suci, dengan doa Yagowiyu
yang dibaca sejak mula pertama adanya upacara penyebaran apem tanpa menga
‘lami perubahan-perubahan,

Adapun tahap-tahap penyelenggaraan upacara sebagai berikut ¢
- Tahap persiapan dilakukan beberapa bulan sebelum penyelenggaraan upaca-
ra dengan menbentuk suatu panitia Saparan dengan kegiatan antara lain :
mengadaekon kerja bakti gotong royong membersihkan lingkungan, pembagian
tempat-tempat stand keramaian pasar malam diantaranya stand permainan,

stand jual beli dan lainglain,

- Menjelang hari penyelenggaraan dibangunlah sebuah panggung untuk upaca-
ra penyebaran kuih gpem, dan pada hari Kamis malam Jumat diadakan'pengg
jian akbar di Masjid Besar, serta mempersiapkan kuih apem yang akan di-

sebarkan.

- Hari penyelenggaraan upacara jatuh pada hari Jumat Pahing dengan upaca=-
ra penyebaran kuih apem sebagai upacara pokok yang dilaksanakan hinkga
selesai, namun untuk keramaian pasar malam masih berlangsung beberapa

hari kemudian,
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LATAR BELAKANG SEJARAH DISELENGGARAXAN UPACARA

Upacara tradisional penyebaran apem di Jatinom yang disebit upava-
ra Saparan (Yagowipu) tersebut tidak terlepas dengan riwayat seorang to-
koh penyiar agama Islam di daerah Jatinom yang bernama XKi Ageng Gribig. _

Pada abad ke 16 ada seorang ulama penyebar agama Islam yang berna-
mg Ki Ageng Gribig atau Syech Wasikbakno. Beliau telah berjasa menyiarkan
agama Islam di daerah tersebut. Sebagal seorang ulama dan penganut agama
Islam yang patuh selalu berusaha melaksanaskan semua ajaran Islam, Dan se- -
laku pengemat agama Islam yang setia telah melaksanakan rukun Islam yang
kelima ibadah haji ke tanah suci. Xonon sepulangnya dari tanah suci un =
tuk melaksanakan ibadah haji beliau membawa oleh-oleh (byah tangan) beru-
pa roti sebanyak 3 buah, Sesampainya di rumah banysk para murid, santri
dan tetangganya yang berkunjung untuk mohon oleh-oleh wang dibawa Ki
Ageng Gribig dari tanah suci hanya berupa 3 buah roti mska setiap tam
. yang datang dan menginginkan oleh-oleh diberinya secuwil roti (sebagian -
kecil dari roti)., Berhubung tamnya sangat banyak, maka roti oleh-oleh
tersebut tidak cukup untuk dibagikan sehingga sisa roti yang ada kemudian
dimasak lagi dengan dicampur tepung beras dan akhirnya menjadi kuih apem
yané'banyak jumlahnya. Kuih apem tersebut kemudian dibagikan kepada para
tam yang hadir dengan diiringi bacaan doa yang bunyinya ¢ " Yagowiyu,
Yagowiyu " yang artinya : " Ya Allah berilah kekuatan. Berilah kekuatan'.
Namn karena tami yang hadir masih banyak yang belum mendapat oleh-oleh -
sedang kuih apem yang ada tinggal sedikit, akhirnya persedizan apem yang
ada tersebut disebarkan kepada tamu yang hadir dengan bacaan Yagowiyu=-Ya=
gowiyu., Hal ini menyebabkan para Hamu berebut kuih apem yang disebarkan =
tadi, namin banyak yang tidak mendapat bagian.
vang ingin mendapatkan oleh-oleh dari tanah suci tadi akhirnya oleh masya
rakat dan keturunan dari Ki Ageng Gribig terus dilestarikan. Pada bulan
Sapar mereka membuat kuih apem kemudian kuih apem tersebut dibagi-bagikan
kepada siapa saja yang menghendaki. Sejak peristiwa itu sampai sekarang =
tradisi penyeEaran apem tersebut telah berjalan bertahun-tahun dan akhir-

nya telah menjadi suatu upacara tradisional.
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Upacama penyebaran apem tersebut mskin lama semalzin berkembang,
Pengunjungnya semakin lama semakin banyak dan pengaruhnya semakin lama se
makin meluas. Pengunjungnya tidak hanya dari daerah Klaten akan tetapi -
sampai ke wilayah Surakarta, Yogyakarta, Semarang, Fekalongzan bahkan damis
Jawa Timgr juga ada. Jumlzhnya puluhan sampai ratusan ribu. Sedang tempat
dan lokasi penyebaran mula-mila sangat sempit dan tidak memungkinkan lagi.
Dalam perkembangan selanjutnya agar-penyebarannya bisa merata dibuatkan -
lah panggung untuk penyebaran apem tersebut. Mengingat jumlah pengunjung
vang makin lama semakin banyak maka untuk lokagi penyebaran yang tadinya
berada di muka masjid kemdian dipindahkan ke sebuah tanah lapang di sebe
lah selatan masjid agar dengan tempat itu bisa menampung orang banyak. _

Demikianlah latar belakang sampai terjadinya upacara tradisional -
penyebaran apem di Jatinom yang~ 'diadakan setiap bulan Sapar sesudah sele

sai shelat Jumat,

MAXSUD DAN TUJUAN UPACARA

~ Maksud diadzkan upacara tersebut untuk melestarikan suatu peristiwa
yang pernah terjadi di" daerah Jatinom yang berhubungan dengan Xi Ageng
Gribig,

- Mengingatkan suatu peristiwa sejarah dari Ki Ageng Gribig, seorang ula-
ma besar yang ahli politik dan telah berhasil menyiarkan agama Islam di
daerah Jatinom. Dengan mengingat veristiwa tersebut diharapkan akan
mengingat pula kebesaran dan perjuangan Ki Ageng Gribig. Dari hal -hal_
tersebut diharapkan akan menjadikan contoh dan suri tauladan kepada ma-
syarakat.

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN UPACARA

Upacara tradisional Saparan/Yagowiyu diadakan pada setiap bulan Sa
par dan dijatuhkan pada hari Jumat yang berdekatan dengan bulan purnama
(tanggal 15 bulan Sapar)e Sebagai pedoman untuk pelaksanaan upacara terse
but setisp tahunnya dapat dihitung berdasarkan perhitungan tahun/Abage se
bagai berikut |
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1. Pada tahun Alip hari pelaksanaannys Jumat Pon tanggal 15 Sapar.
‘2. Tahun Ehe hari Jumat Kliwon tanggal 18 3apar.

3. Tahun Jimawal hari Jumat Kliwon tanggal 13 Sapar,

4. Tahun Je hari Jumat Pahing tangegal 16 Sapat.

5. Tahun Dal hari Jumat Pahing tanggal 12 Sapar.

6. Tahun Be hari Jumat Wagé tanggal 14 Sapar.

To Tahun Wawu hari Jumat Legi tanggal 17 Sapar.

8. Tahun Jimakir hari Jumat Legi tanggal 13 Sapar.

Adapun pelaksagnaan penyebaran apem sesudah selesai sholat Jumat. Begitu
sholat Jumat selesal dan sesudah semua persiapan selesai kemudian dimu-

lailah penyebaran apem,

Tempat penyebaran apem,

Upacara penyebaran apem tersebut muila-mila diselenggaraskan di jalan/ha-
laman masuk ke masjid Agung Jatinom. Di jalan tadi dibuatkan pangsgung -
untuk penyebarannya., Akan tctapi oleh karena banyaknya pengunjung sehi-
ngga tempat penyebaran oleh pengelanggara dipandang perlu untuk dipin -
dah , akhirnya tempat penyebaran apem dipindahkan di tanah lapang di -
dekat sungai yang berada di sebelah selatan masjid. _

Selain di tanah lapanlkg tersebut untuk persiapan penyelenggaraan-
nya dibutuhkan beberapa tempat yaitu

- Pendapa Kabupaten untuk berkumpulnya para pejabat.
= Masjid untuk pengajian.
- Makam tempat peziarah para pengunjung dan panitia penyelenggara. .

- Lapangan, untuk stand berbagai tontonan dan permainan,

PENYELENGGARA DAN PIHAK~-PTHAX YANG TERLIBAT

Beberapa bulan sebelum datangnya hari pelaksanaan upacarza tradi=-
sional Saparan, maka dibentuklah suatu kepanitiaan untuk lancarnya pe -
nyelenggaraan nanti, Kepanitiaan tersebut melibatkan beberapa instansi
antara lain pemeérintah daerah Tingkat TI, Kecamatan, Dinas Pariwisata,
Kelurahan, Kantor Urusan Agama, Pengurus makam, Pengurus masjid, serta

dari tokoh-tokoh terkemuka yang ade dalam masyarakat., Untuk panitia
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Penyelenggara tersebut satu hal yang tidak boleh ditinggalkan, khusus pe-
nyebar apem harus diambilkan dari warga masyarsakat keturunan dari Ki Ageng
Gribig. Adapun mereka itu keturunan periode yang ke berapa tidak jadi per
soalan, asal mereka masih keturunan dari Ki Ageng Gribig.

Pihak=-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan gpacars ini dianta
ranya ¢ Dinas Pendapatan Pasar, ibu-ibu PXK, pramuka, Puskesmas, keaman

an (Polres dan Hansip), dan masyarakat sekitarnya.

PERLENGKAPAN UPACARA

Setelah kepanitiaan dari upacara tradisional Saparan terbentuk, ma -
ka kepanitiaan tersebut mulai mengadakan kckiatan sesuai dengan bidang tu |
gasnya masing-masing. Disamping persigpan dari panitia oleh masyafakat se
tempat juga ikut mengadakan persispan-persiapan baik untuk kepentingan _

pribadi maupun umum, Adapun persiapan dan perlengkapan upacara yang dita-

ngani meliputi antara lain H

~ Untuk kepentingan perlengkapan upacara telah dipersiapkan adanya :

]

Pangeung untuk penyebaran apem.

8]

Perbaikan makam dan lingkungannya.

Pembuatan bangunan sementara untuk tempat duduk para pejabat dan tam

__yang ingin menyaksikan serta mengikuti upacara penycbaran apem.

- Penbersihan tarub dan penbersihan tempat-tempat yang ada kaitannya de
ngan sejarah Ki Ageng Gribig misalnya Guag Belan, Sendang Kalempeyan,
Sendang Belan, Ara-ara Tarwiyah dan lain-lain,

- Untuk keperluan keramaian dan hiburan dalam rangka menyemarakkan upaca=

ra tersebut persiapannya meliputi

i

Permbagian tangh untuk kcperluan tontonan dan pertunjukkan.,

Pembuatan los-los/brak-brak untuk penjualan .ma,ka;nan dan minmuman, sou=~

.. venir atau barang-barang mainan,

1

Persiapan untuk tempat-tempat pameragn.

Pembuatan pos-pos keamanan dan lainzlain,
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LAMBANG ATAU MAKNA UNSUR-UNSUR PERLENGKAPAN UPACARA

Dalam upacara tradisional penyebaran apem di daerah Jatinom Klaten

terdapat beberapa lambang dan pelajaran yang perlu diketahui oleh pengun=

Jung ataupun masyarakat luas. Adapun lambang-lambang yang terkandung da-

lam upacara terscbut antara lain

1o

2.

Kuih agpem,

Mengapa kuih yang disebar dalam upacara disebut apem, sebenar -
nya kata apem berasal dari bahasa Arab afungkarim yang artinya  Maha
Pengampun., Dalam hal ini dilambangkan kepada manusia agar selalu ingat
bahwa hidup di dunia ini penuh dengan aneka godaan. Apabila manusia ti
dak kuat godaan tersebut akhitnya akan berbuat dosa., Untuk membersihkan
dosa tersebut agar manssia selalu memohon ampunan kepada Allah sehing
ga nanti dapat hidup selamat di dunia dan akherat. Doa yang dibaca ya
itu afungkarim yang maksudnya Ya Allah ampunilah dosa kami sebab Eng -
kaulah dzat yang Maha Pengampun. Agar manusia mudah mengingat kata =
afungkarim tersebut diujudkan mgkanan apem garing (kuih apem yang ke -

ring).
Upacara Yagowiyue

Upacara tersebut dinamakan Yagowiyu sebab pada waktu menyebar

"

kan apem dengan diiringi kata-kata Yagowiyu yang artinya mohon kekuat

an, Hal ini merberikan lambang dan ingatan kepada manusia agar  dalam
mengarungi kehidupan yang penuh tantangan dan godaan selalu mohon keku
atan pada Allah untuk bisa menghindari perbuatan yang buruk dan melak-
sanakan perintah Allah, Sebab tidak ada daya dan kekuatan kecuali dari
Allah semata.

Dengan selalu memohon dan berdoa kepada Allah agar diberikan kekuatan
lahir batin, akhirnya manusia akan selalu berusBhy dengan sekuat tena-
ga dalam melaksanakan sesuatu, namun kesemuanya itu berhasil atau ti-
dak tergantung pada Allah semata. Hal ini akan menyebabkan manusia se

lalu mengakui kebesaran Allah dan selalu berserah diri padalya.
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3. Dalam upacara tersebut kepada pengunjung dianjutkan sebelum mengikuti

penyebaran apem untuk ziarah ke makam, Sesudah ziarah masuk ke masjid
sholat haru sesudah selesai sholat Jumat ikut penyebaran apem. Hal

ini mempunyai maksud :

- Ziarah dimsksudkan untuk mendoakan arwah Ki Ageng Gribig. Disamping
itu juga untuk mengingat-ingat kebesaran almarhum, Namun dibalik i-
tu dikandung maksud untuk mengingatkan kepada pengunjung bahwa manu
sia itu nantinya agkan mati seperti almarhum, Hal ini akan mengingat
kan apakah manusia tersebut sudah siap untuk mencari bekal dalam -

rangka menghadap Tuhan nanti. Adapun bekal itu ialah amal kebaikan,

- Masuk ke masjid; sesudah ingat akan mati diharapkan agar manusia =
mau sholat dan selalu ingta kepada Allah dengan menjalankan perin =
tah Allah, Kesemuanya itu untuk mencukupi kebutuhan di akherat kelak,

- Sesudah dari masjid kemudian baru ikut berebut apem. Hal ini melam-
bangkan dan mengingatkan manusia selain mencari kebutuhan di akhe -
rat supaya mencari pula untuk kepentingan dunianya. Dalam percbutan
apem akan terlihat ribuan manusia dengan sikap dan tingkah laku -
yang beraneka macame Ada yang bersikap kasar ada yang halus, ada
yang bersemangat ada yang acuh, ala yang pemarah namun ada pula yang
penyabar. Hal tersebut menberikan gambaran bahwa di dunia ini akan_
kita temukan berbagai macam keadaan. Untuk itu agar manusia mempu =
nyai pendirian yang teguh dan tidak mudah terombang-ambing oleh si
tuasi yang tidak menentu agar selalu ingat kepada Allah SWT,

4. Disamping adanya lambang dan makna dari upacara tersebut di atas, ada

pula suatu anggapan dari masyarakat bahwa kuih apem yahg didapat dari
penyebaran tersebut ads manfaat dan tuahnya di berbagai bidang, dian

taranya :

- Didalam bidang pertanian; kuih apem bisa menyuburkan tanaman atau

pun memberantas hama tanaman.

- Bidang perekonomian; barang siapa mendapat apem tersebut dagangan

anya akan laku., Bagi seorang pengusaha, usahanya akan lancar dan
sukses, ’
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- Bidang Kesehatan; dari apem tadi bisa dipakai obat berbagai vpenyakit.
Caranya apem tersebut dimakan, dimasukkan air kemudian airnya diminum

dan lain-lain,

JALANNYA UPACARA

Pada hari Kamis malam Jumat hari dilaksanakan upacara penyebaran
apem dilaksanakan, di Masjid Besar Jatinom diadakan suatu upacara penga-
jian akbar yang diadakan oleh panitia, Pengajian tersebut diikuti  oleh
orang-orang Islam dari berbagai penjuru daerah., Isi pengajian yang disam
paikan berkisar kepada sejarah perjuangan Ki Ageng Gribig dalam rangka =
penyebaran agama Islam pada wktu masih hidupnya, sejak dari mulai penyi-
aran agama Islam pertamakalinya di daerah Jatinom, hasil-hasil yang di-
capal, metode-metode yang dipakai, kesaktian-kesaktiannya sampai mening-
galnya almarhum dan riwayat adanya upacara penyebaran apem pade hari Jum
at bulan Sapar seperti yang dilakukan saat itu. Semua ajaran itu dihu =-
bungkan dengan perintah Allah yang termat dalam Al Quran dan Al Hadist,

Dengan pengajian tersebut dimaksudkan untuk mengingatkan kepada -
pengunjung agar mau mengikuti jejak almarhum dalam rangka pengamalan a-
Jjaran Islam, Pembicara dalam pengajian tersebut diambilkan dari mubaligh
yang sudah menguasai masalah agama dan perjuangan almarhum,

Pada hari Jumat dimana hari itu akan dilaksanakan upacara penye -
baran apem, di serambi masjid diadakan penerangan-penerangan masalah ke
agamaan dan pembacaan riwayat Ki Ageng Gribig. Penerangan tersebut diada
kan sejak pagi hari sampai menjelang sholat Jumat dimulai.

Sementara itu di panggung penyebaran apem sudah siap petugas mene
rima penyetoran apem dari masyarakat yang akan disebarkan nanti, dan di
pendapa kecamatan mulai jam 10,00 sudah mulai berdatangan tamu undangan
dan pejabat untuk berkumpul dan sesudah kurang lebih jam 11,30 mereka me
ninggalkan pendapa kecamatan untuk sebagian yang tak sholat memuju ke
bangsal penerimaan tami, dan sebagian lagi yang sholat pergi ke masjid -
untuk sholat Jumat.

Setelah waktu Jumatan tiba, dimulailah sholat Jumat. Khatib dalam

menyampaikan kotbahnya selain memberikan fatwa-fatwa masalah keIslaman -
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Juga menjelaskan kepeloporan XKi Ageng Gribig dalam menyiarkan agama Islam
dengan harapan agar dapat dij@dikan suri tauladan bagi jamash, Sesudah -
sholat Jun 't selesai, maka dimulailah upacara penyebaran apem, Mula-mila_
Bapak Camat Jatinom selaku ketua panitia melaporkan kepada Bapak Bupati -
KDH Tingkat IT Klaten bahws upacara sudah :siap dileksanakan, meka  atag
perkenan Bupati dimulailah upacars penyebaran apem dari panggung. Dan sa-=
at itu orang-orang sudah berjejal-jejal di tanah lapang untuk memperebut-
kan apem yang disebarkan. Penyebaran apem tersebut berlangsung selama le
bih kurang 1 sampai 2 jam, menurut banyak sedikitnya apem yang disebarkan,
Setelah upacara penyebaran apem selesal, para pejabat dan panitia mengadg
kan ziarah ke makam Ki Ageng Gribig yang berada di belakang masjid. Sesu=
dah selesal mereka meninggalkan tempat dan selesailah rangkaian upacara -
penyebaran apem,

' Sementara itu pengunjung yang datang dari berbagal daerah ada yang
terus pulang dengan menbawa apem, ada yang terlebih dahulu mengunjungi -
keramaian, tontonan dan pasar malam yang berlangsung sampai beberapa hari
kemudian.Sesudah batas waktu yang ditentukan halis maka pasar malam, kera
maian dan tontonan pendukung upacara tersebut ditutup secara resmi dan se
lesailah urutan kegiatan dalam rangka menyongsong adanya upacara Saparan

sampai setahun yang akan datang.

KATTANNYA DENGAN WISATA BUDAYA

Upacara Yagowiyu adalah upacara tradisional yang berlatar belskang
ajaran agama yang kuat serta sudah berjalan bertahun-tahun, Oleh karena -
upacara tersebut dilatar belakangi suatu tradisi dan ajaran agama yang ku
at maka tidaklah mengherankan apabila pendukungnya sangat kuat dan  luas
wilayahnya. -

Mula-mila upacara tersebut berjalan begitu sajs tanpa ada pemikir=
an untuk dijadikan obyek wisata, Namun oleh karena upacara tersebut meru=-
pakan suatu peristiwa yang berlangsung terus dan belum pernah terhenti dg
ngan pendukung yang banyak oleh Pemerintah Daerah dimanfaatkan menjadi -
obyek wisata untuk dipasarkan kepada masyarakat luas sebagai obyek wisata

H

budaya. "al ini disamping sebagai upaya pelestariamnys juga untuk lebih -

mengenalkan tra®isi tersebut kepada masyarakat luas.
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Untuk memanfaatkan peristiwa yang sudah berjalan bertahun-tahun _

tersebut sebagai obyek wisata budaya maka diadakanlah pembenahan-pembe-
nahan sejak dari kepanitiaan, sarana jalan, lingkungan dan penambahan -
berbagai atraksi,

Perubahan-perubahan tersebut antara lain H

- Pengikut sertaan aparat /instansi yang dipandang perlu yang semula be

lum ikut dalam kepanitiaan,

- Pengalihan lokasi penyebaran apem dari halaman masjid ke tanah lapang,
- Penanbahan upasara penyerahan apem dari Camat (selaku ketua panitia)

kepada Bupati Kepala Daerah untuk disebarkan ke masyarakat luas,

~ Adanya stand-stand keramaian dan permainan serta pameran-pameran dari
instansi resmi ataupun lembaga kemasyarakatan untuk mendukung upacara_
tersebut. Namuin kesemuanys itu tidak mengurangi arti dan makna dari u-

pacara.

Dengan didukung oleh potensi alam yang indah pemandangannya serta pena -
nganan yang intensip meka usaha-usaha untuk menjadikan Upacara Tradisio-
nal Yagowiyu sebagai obyek wisata budaya akan semakin berkembang di masa

masa yang akan datang.



UPACARA TRADISIONAL PENJAMASAN LANGSE
DI MAKAM KYAT BALAK KARUPATEN SUKOHARJO

NAMA UPACARA DAN PENGERTTANNY.

Di daerah Kabupaten Sukoharje, tepatnya di Desa Mertan, Kecamatan
Bendosari ada suatu bentuk upacara yang sudah berjalan secara turun tem
run yang dikenal dengan nama BALAKAN,

Sebetulnya untuk menelusuri arti dari pada Balakan ini di masyara

kat setempat ada 2 pengertian yaitu

a. Balakan berarti nama salah satu dukuh di sebelah barat Sungai Ranjing
yvaitu Dukuh Balsgkan yang terletak di Desa Kenorejo, Kecamaban Palokar
ta Kabupaten Sukoharjo.

b. Adz pula yang mengartikan bahwa Balakan adalah nama dari mekam Kyai -
Balak yang letaknya di wilaysh Desa Mertan, Kecamatan Bendosari Kabu
paten Sukoharjo. Sedang makam Kyali Balak tersebut dikelilingi Sungai

Ra.nj ingc

Selain dari dua pengertian tersebut di atas ada pula pengertian dari ma
syarakat setempat bahwa Balakan berasal dari kata Balak yang artinya to
lak bala yaitu untuk menolak sesuatu hal agar terhindar, Dalam tradisi_
Balakan ini terutama di makam Kyai Balak hampir tiap hari ramai dikunju-
ngi oleh masyarakat luar Kabupaten Sukoharjo apalagi pada setiap malam
Jumat, Tetapi walaupun begitu disini ada semacam tradisi yang hanya dila
kukan setiap tahun sekali yang biasa disebut dengan jamasan. Penyeleng-

garaan upacars jamasan ini terbagi dalam 6 tzhap

1. Caos dhahar/dedupa.

2. Nglorat/pembongkaran langse,

3. Penjamasan /pencucian.

4. Penjemuran langse. e

5. Pemasangan/penganbilan langse.

6, Sela.matano ’

23
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LATAR BELAKANG SEJARAG DISELENGGARAKAN UPACARA

Sebelum menguraikan latar belakang diselengesarskannya upacara mari
lah kita ikuati siapakah sebeuarnya Kyai Ralak tersebut. Perlu diketahui -
bahwa uraian ini diarbil dari ceritera rakyat yang disampaikan secama tu
run temurun, -

Pada jaman dahulu kala ada seorang laki-laki bernama R. Sujono sa-
lah seorang putra keturunan raja Majapahit yang kesukaannya bertapa  dan
mempuriyal sifat suka menolong orang lain terutama rakyat biasa. Sesudah_
R. Sujono mengunjealc usia dewasa orang tuanya berkeinginan mencarikan jo -
doh bagi puteranya tersebut. Ternyata yang menjadi kechendak ayahnya  itu
tidak disetujui oleh R. Sujono karena belum berkeinginan membangun rumah
tangga sehingga keinginan ayahnya itu ditolak, Mengetalmi bahwa puteranya
tidak mau menuruti kehendaknya, maka marahlah Sang Parbu, dan R. Sujono -
diusir dari kerajaan Majapahit dengan tangan terbelenggu tanpa diberi pe
ngawal seorangpun. Selain itu Sang Prabu juga membuat pengumuman yang isi
nya barang siapa berani melepaskan belenggu R. Sujono akan mendapat hukum
an mati., Dikisahkan bahwg sesudah R. Sujono disuruh pergi dari kerajaan -
terus mengenbara dan sampailah di suatu Desa Bekonang. Di desa itu ia ber
Jumpa dengan Simbarejo dan Simbarjoyo. Melihat keadaan R. Sujono kedua
orang tersebut sangat kasihan sekali. Oleh karena itu mereka minta agar -
diterima sebagai pembantunya. Permintaan kedua orang tersebut sebetulnya_
ditolak oleh R. Sujono tetapi karena mereka mendesak agar diterima seba =
gai pembantu akhirnya merekapun diterima, Beberapa hari kemidian mereka =
menanyakan acal mula R, Sujone diusir dari kerajaan Majapahit dengan ta-
ngan terbelenggu. Setelah mendengar ceritera R. Sujono sebab mengapa ia
sampai demikian mereka pun sangat terharu, oleh karena itu mereka mohon
agar diperbolehkan melepas tali belenggu R. Sujono walaupun ada sangsi -
atau hukuman mereka sanggup menerimanya. fAkhirnya permintaan itupun dikg
bulkan oleh R. Sujono. Setelah tali belenggu dilepas, mereka bertiga mee
lanjutkan perjalanan dari desa ke desa tanpas tujuan. Sesampainya di Desa
Ngowan mereka kermdian istirahat dan memtuskan akan tetap menetap di De
sa ini. Selama menetap di Desa Ngowan R. Sujono sering bertapa. Dengan_

menctaepnya R. Sujono di Desa Ngowan lama kelamaan Sang Prabu pun mende -
ngar.
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Oleh karena itu Sang Prabu memerintahkan kepada utusan agar R. Sujono mau
kembali ke kerajaan tetapi R. Sujono menolak dan lebih baik mati dari pa=
da pulang ke kerajaan. Kemudian utusan pulang melaporkan kepada Sang Pra-
bu. Mendengar laporan tersebut Sang Parbu tidak putus asa, malahan ia me
merintahkan kembali kepada utusan untuk memanggil puteranya agar mau kem-
bali, tetapi keinginan Sang Prabu inipun masih ditolaknya. Betapa sedih -
nya Sang Prabu mendengar panggilan yang kedua ini puteranya tetap tidak
mau, Walaupun demikian dengan kesabaran dan penuh kasih sayang Sang Prabu
masih berusaha untuk memanggilnya. Tetapi alangkah kecewanya Sang Frabu
setelah mendengar bahwa R, Sujono masih tetap pada pendiriannya, sehingga
hal ini menimbulkan kesabarannya habis dan menimbulkan kemarahan. Sampai
beliau mengatakan bahwa R. Sujono tidak patut lagi menjadi puteranya, ka-
rena puteranya selalu membantah (mbandel/mbalela, Jawa), akhirnya R. Sujo
no dibalak (dikutuk) agar di tempat tinggalnya sampai mati. Ternyata ba-
lak atau keinginan Sang Prabu terwujud dan R. Sujono sampai meninggal dan
dimakamkan di Desa Ngowan, Akhirnya tempat dimana R, Sujono bertapa dina-
makan Balakan dan makam R. Sujono ini lebih terkenal dengan nama  makam_ _
Kyai Balak., Demikian pula pengikutnya setelah meninggal juga dimekamkan =
di situ.

Berhubung sewaktu hidupnya R. Sujono suka menolong rakyat, maka,
setelah meninggalpun ia dirasa masih memberi pertolongan pula. 0leh sebab
itulah banyak rakyat atau masyarakat yang berziarah ke makam R. Sujono un
tuk minta pertolongan. Sehingga sampai sekarang mekam R, Sujono ramai di-
kunjungi baik pada hari-hari biasa maupun pada hari tertentu apalagi pada
setiap malam Jumat sangat ramai. Demikian ceritera rakyat asal mla makam
Balakan,

Dengan demikian yang menjadi latar belakang sejarah diselenggaras -

kannya upacara tersebut adalah tidak lepas dari ceritera rakyat yang te-
lah diuraikan di atas. Berhubungs banyasknya masyarakat yang berziarah di
makam untuk minta pertolongan dan banyak yang berhasil, maka biasanya ba-
gl mereka yang telah berhasil ada kemauan memperbaiki makam Kyai Balak,
sehingga keadaan makam sekarang sudah berbeda dengan dahulu.
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MAKSUD DAN TUJUAN UPACARA

Berhubung kegiatan pelaksanaan di mskam itu sudah merupakan tradi-
si yang turun temurun, meka tidak lain moksud dan tujuan upacars secara -
naluri bermaksud nguri-uri den memetri arwah leluhur. Selain itu juga se
bagai luapan rasa syulur dan terima kasih bagi mereka yang telah berhasil
dengan apa yang dikehendakinya. Dengan diselenggarakannya upacara ini se=-
cara tidak langsung keadaan makam dan lingkungannya akan selalu terawat,
dan hal ini akan menguntungkan pihak Pemda maupun masyarekat setempat texr
utama dalam hal menambah income,

Selain uraian gambaran secara umum tersebut di atas, akan kami uraikan U

la maksud dan tujuan dari msing-masing tahapan upacara yaitu 3
- Caos dhahar/dedupa.

Maksudnya untuk memberitahu kepada arwah Kyai Balak, agar dalam pelaksa
naan upacara jamasan nanti dapat terlaksana dengan lancar sesuai apa

yvang diharapkan.

- Nglorat/pembongkaran langse.

Yang dimaksud dengan nglorat langse yaitu mengambil kelambu yang dipa =

sang sebagai tutup maekam untuk dicuci,
- Penjamasan/pencucian.

Yaitu pencucian langse atau kelambu yang telah dipasang selama setahun,
sedang maksudnya agar langse tersebut setelah dipakai selama setahun ke

lihatan bersih kembali,
- Penjemuran langse.

Yaitu setelah langse dicuci agar lekas kering perlu dijemur di tempat
yang terkena panas matahari,

- Pemasangan langse.

Yaitu setelah langse kering kemudian dipasang kembali di tempat mokam -

semla.

- Selamatan,
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Selamatan ini diadekan setelah semua tahap upacara selesai, maksudnya
sebagal ucapan terima kasih kepada arwah lcluhur bahwa penyelenggaraan

upacara ini bisa berjalan lancar.

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN UPACARA

l"enye-lenLgf{—;(:waan upacara penjamasan langse diadakan setiap satu ta-

hun sekali, tepatnya setiap bulan Sura mingeu terakhir., Untuk tahun 1986
ini jatuh pada tanggal 28 September 1986, yang pelaksanaannya diadakan pa
da pagi hari mulai jam 07.00 s/d 12.00 WIB, Walaupun upacara dilalksanakan
pada ragi hari, banysk para peziarah yang sudah datang hari Sahtu sore -
atau malam terutama yang rumahnya jauh.

Sedang tempat pelaksanaannya antara lain s

- Caos dhahar/dedupa; tempatnya di pembakaran dupa yang terletak di muka -
makam Kyai Ageng Balak.

- Nglorat langse; di makam Kyai Balak,

- Penjamasan/pencucian langse; tempatnya di Sungai Ranjing.

- Penjemuran langse; tempatnya di pagar sekeliling makam,
Pemasangan/pengenbalian langse; tempatnya di makam Kyai Balak.

- Selamatan; mengambil tempat di pendapa makam Kyai Balak, sedang tempat

untuk memasaknya di rumah masing-masing.

PENYELENGGARA DAN PTHAK-PTHAK YANG TERLIBAT

Penyelenggara Balakan adalah dari masyarakat Dukuh Balakan Desa._
Kenororejo, Palokarta serta masyarakat di wilayah Dukuh Mertan, Kecamat-
an Bendosari, Penyelenggaraan upacara jamasan dikoordinir oleh salah se-
orang pamong Desa Mertan dengan dibantu oleh 6 orang juru kunci. Jadi di
makam Kyai Balak ini jumlah juru kunci tidsk hanya ditangani oleh 1 orang
tetapi 6 orang. Para petugas itulah yang nantinya akan menangani dalam
hal caos dhahar (dedupa), nglorat (pembongkaran langse), penjamasan/pen-
cucian, penjemuran serta pemasangan langse dan selamatan, i

Untuk pembuatan perlengkapan selamatan diserahkan kepada ibu~ibu_

penduduk Desa Mertan. Dengan demikian pihak-pihak yang terlibat adalah -
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sebagai berikut

1.

24

3

Panitia yang terdiri dari :

a., Muspika yeng berkuasa di wilayah kecamatan.
b. Dipenda Kabupaten Sukoharjo.

co. Juru Kunci.

d, Hansip/petugas keamanan,

Para peziarah,

Para pengunjung yang ingin menyaksikan,

PERLENGKAPAN UFPACARA

in
1o

24

3.
4
5e

Sarana perlengkapan upacara jamasan yang perlu disiapkan antara la

Caos dhahar/dedupa, yaitu kemenyan, arang, korek api, kipas,

Ngibrat/pembongkaran langse, karenoc ini_sifatnya hanya mengambil lang-
se atau kelambu maka diperlukan petugas-petugas yang telah ditunjuk ya
itu cara menyeleksi langse dari 25 lembar tersebut akan diambil 4 lem-
bar yang sekiranya sudah dianggap tidak pantas dipasang untuk diganti

yang baru.
Penjamsan/pencucian, menggunakan air sungai yang mengalir.
Penjemuran langse, pada pagar di sekeliling makanan,

Pemasangan/pengembalian langse, peralatan yang diperlukan terdiri dari

paku dan palu.
Selamatan, yang perlu disiapkan antara lain

- Tumpeng ngrasul yang terdiri dari nasi uduk, tumpeng agung dan go-
long empat, ulam lembaran/ingkung ayam, serta dilengkapi dengan pi-

sang raja, kinang ayu, sekar komyok,

Nasi adhem-adheman /sego janganan.

t

Ambeng asahan yaitu nasi dengan dilengkapi goreng-gorengan antara
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lain : tahu,terpe, peyek serta sayur sarmbel goreng,

Bagi para peziarah yang baru pertama kali mengikuti upacara diwajibkan

menyerahkan abon--abon kepada juru kunci yang terdiri dari ‘

Pisang ayu satu tangkeb,

Pisang susu.

Bunga /sekar komyok satu tempelang.
Kelapa utuh tiga buah.

Gula jawa tiga tangkep.

Rokok kelobot satu bungkus,

Candu satu umping.

Kelapa 1 butir.

Ingkung a yam.

{erupuk,

LAMBANG ATAU MAKNA UNSUR-UNSUR PERLENGKAPAN UPACARA

Nasi tumpeng agung dengan golong empat.

Tumpeng agung merupakan salah satu ujud permohonan yang ditujukan kepa
da Yang Maha Agung atas kemurahannya dan kekuatan dalam memberi pengha

silan kepada masyarakat.

Ingkung ayam utuh, sebagai lambang permohonan akan keutuhan anggota ma
syarakat dalam menghadapi kehidupan ini tidalk akan ada halankan suatu
apapun, Disamping itu, daging ayam merupakan persenbahan bagi para da-
nyangs.

Goreng-gorengan antars lain ¢ tahu, tempe, peyek dan lain~lain seba -
gal lambang kenikmatan perlu pula dipersembahkan kepada alam dan arwah
XKi Ageng Balak, agar kenikmatan hidup bagi manusia selalu menyertai -

Nnya.e

JALANNYA UFPACARA

Upacara penjamasan langse Kyai Balak di Desa Mertan Kecamatan Ben

dosari Kabupaten Sukoharjo diadakan setiap tahun sekali yaitu pada bulan
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Sura minggu terakhir. Untuk tahun 1986 jatuh pada tanggal 28 September
1986 yang penyelenggaraannya diadakan pada pagi hari dari jam 07.00 sam -
pai dengan 12.00 WIB., Biasanya setiap diadakan upacara banyak masyarakat
vang berdatangan terutama dari luar Kabupaten Sukoharjo. Cleh karena itu
bagl pendatang yang rumahnya jauh, mereka pada hari Sabtu sore sudah ber-
datangan dengan maksud mengadakan tirakatan. Umumnya para peziarah sete =
lah sampai di makam Kyai Balak pertama-tama yvang dilakukan adalah mengha-
dap makam Kyai Balak, sengan membawa bunga telon, rokok dan kemenyan. Seg
dang tata cara untuk nyekar ke makam pertama-tama yang dilakukan oleh pg
ziarah adalah membakar dupa/kemenyan di tempat yang sudah disediakan de-
ngan bimbingan seorang juru kunci., Jadi perlengkapan seperti kembang telon,
roko dan dupa diserahkan kepada salah seorang juru kunci yang sebelumya
peziarah tersebut telah mengutarskan maksud kedavangannya; setelah itu ju
ru kunci membakar dupa/kemenyan sanmbil berdoa yang intinya memintakan ber
kah bagli peziarah tadi agar permohonannya terkabul. Selesai pembakaman du
pa, kembang telon yang masih dalam bungkus daun pisang diasapi di atas
dupa sebanyak 3 kali, baru bunga tersebut diserahkan kembali kepada pezi-
arah yang selanjutnya bunga tadi oleh peziarah diletakkan di makam Kyai
Balak. Sedang juru kunci menerima peziarah itu sendiri caranya berbeda ya
itu sebelum membakar dupa ada yang mengetock (jawa, ndhedhek) lantai 3 ka
1i dengan jari telunjuk tetapi ada pula yang memakai alat terbuat dari
kayu yang bentuknya bulat agak memanjang sebanyak 2 buah. Caranya mila-mu
la juru kunci nyembah dan berdéa kemudian alat tersebut dijatuhkan maka
apabila alat dari kayu tersebut kedua-duanya terbalik hal ini sebagai per
lambang bahwa maksudnya direstui oleh Kyal Balak, sedang kalau tengkurap
semua‘perlambang disemayani, tetapi kalau satu tengkurap satunya terbalik
akan ditertawskan. Sesudah menabur bunga telon kemudian oleh juru kunci =
peziarah tadi diberi bungkusan kecil dari kain putih yang berisi tanah -
dan bunga yang dianbil dari makam Kyai Balak maksudnya sebagai semacam ji
mat. Selesai menabut bunga ada peziarah yang mengitari makam sebanyak 3,5
atau 7 kali yang penting jumlahnya ganjil dengan arah ke kanan, jadi sebg
lum memilai peziarah tadi berdiri di pintu masuk mskam kemudian nyembah -

hal ini akan diulangi setiap sampai di muka pintu mekam.
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Upacara penyucian langse dalam tghun 1986 ini jatuh pada hari Ming
gu tanggal 28 Sepfember 1986, diadakan pada pagi hari yaitu mulai jam O7.
00 WIR dergan pentahapan sebagai berikut :
Caos dhahar/dedupa, untuk pembakaran dupa ini dilakukan di tempat khusug
yvaitu di muka makam, délam pembakaran ini dilakukan oleh salah seorang -
Juru kunci, maksudnya tidak lain untuk memberi tahu kepada arwah Xi Ageng
Balak agar pelaksanaan upacara penjamasan nanti dapat berjalan dengan =
lanoar; Selesai pembakaran dupa, maka para juru kunci tersebut di bawah
pimpinan Bapak Atmosukarto (pensiunan Kepala Desa Mertan) membongkar lang
se yang telah setahun lamanya dipasang sebagai lurup (menutupi makam) Ju
mlah langse yang dipasang itu rangkap 25. Setelah langse dibongkar semua
kemudian diseleksi, dengan maksud mana yang kira-kira sudah tidak pantas
dipasang, langse yang tidak akan dipasang kira-kirs 4 buzh, yang selanjut
nya akan dibawa ke ruang regol yang terletak di kanan kiri pintu masuk -
makam, Disini langse tersebut dirobek oleh petugas tiap lembar langse df
jadikan 200 sibekan, dengan demikian jumlah sobekan keseluruhan ada 800
lembar. Sobekan-sobekan ini oleh para peziarah diperebutkan, dan untuk =
mendgpatkan 1 lembar sobekan langse harus beli dengan harga Rp. 200,-~, _
Sedang langse yang masih bagus dibawa oleh petugas dibantu para pengun -
jung /peziarah ke arah Surigai Ranjing sebelah timur makam untuk dicuci.
Jadi dalam pencucian langse ini tidak diadakan di suatu tempat khusus te
tapi di sungai. Setiap pencucian langse ini dikerjskan oleh lebih kurang
20 oréng, sedang ukuran tiap langse 8 sampai 10 meter. Cara pencucian =
langse sangat sederhana sekali yaitu sebuah langse dipegang sekitar 20
orang dimasulzkan kedalam Sungai Ranjing kemudian dicuci tanpa mengguna -
kan sabun, kira-kira dalam waktu 25 menit selesailah acara ini. Selanjut
nya langse yang telah dicuci dibawa ke atas untuk dijemur di sekeliling
pagar mgkam, Sélesai penjemuran maka para petugas istirahat di pendapa =
aten tempat paseban., Sambil menunggu langse tersebut kering, para petu-
gas memanfaatkan waktu yaitu membagi sobekan langse kepada para pengun =
jung atau pezigrah yang memerlukan dengan cara membeli setiap sobekan se
harga Rﬁ, 200, ~. Kebutuhan para pengunjung atau peziarah untuk mendapat
sobekan ini tidak sama, ada yang hanye membeli 1 buah saja tetapi ada pu

la yang lebih. Sedang kegunaan sobekan langse sebagai semacam jimat atau
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tolak bala. Sedang tempat penjualan sobekan langse di pintu masuk makam
sebelah kenan dan kiri, Yenjualan langse ini sendiri memakan waktu 1,5
Jam, Seles i pembagian sobekan langse, sementara itu langse yang dicuci
telah kering dan selanjutnya akan dikembalikan lagi ke tempat semla dg
lam jumlah 25 lembar, karena 4 lembar yang disobek-sobek tadi telah di-
ganti oleh para peziarah, -
Untuk pemasangan 1angse ini dilakukan oleh 6 petugas yang tolah
ditunjuk dengan pimpinan Bapak Atmosukarto. Sedang tehnis pemasangannya
adalah sebagai berikut ¢ langse yang terbaru ditempatkan paling dalam,
lalu disusul langse yang lama kemudian seterusnya sampal terpasang sema
dan agar langse-langse tersebut bisa menempel secara kuat mska bagian g
tas dipaku. Untuk pemasangan langse ini membutuhkan waktu 90 menit,
Menjelang pukul 10,00 panitia sudah menyiapkan nasi sesaji yang
akan digunskan untuk upacara selamatan., Nasi sesaji sendiri ada bebera-
pa macam antara lain seperangkat sesaji atas nama panitia 6 perangkat -
sesaji das nama 6 orang juru kunci jadi jumlah seluruhnya ada 7 perang-
kat sesaji yang diletakkan di pendapa makam, Sambil menunggu pemasangan
langse selesai, para juru kunci menyediakan nasi bungkus yang nantinya
akan dibagikan kepada para pengunjung/peziarah. Tepat pukul 11.00 siang
dimulailah acara selamatan ini dengan pimpinan salah seorang juru kunci.
Dan sebelum acara selamatan ini dimulai para juru kunci melaksanskan =
ikrar yang intinya memberi tahu kepada para pengunjung bahwa ada pezia=-
rah yang terkabul permohonannya kemudian memberi sesuatu untuk kepen-
tingan makam misalnya selamatan. Selain itu juga mengharapkan agar para
peziarah akan terkabul apa yang diminta. Selesai para juru kunci meng-
ikrarkan maks dimulailah acara selamatan ini yang maksudnya tidek lain
bahwa pelaksanaan penjamasan/pencucian langse telah selesai tanpa ha =
langan sesuatu apapun. Selanjutnys nasi selamatan tersebut dimakan ber=
sama dengan para pengunjung/pcziarah yang scbelumnya telah mengambil -
tempat secara melingkar, dan ditengah-tengahnya terletak 7 perangkat
nasi selamatan tersebut yang selanjutnya nasi selamatan dibagi-bagikan
kepada pengepung/peziarah yvang duduk secara melingkar tersebut, yang -~
berarti upacara selamatan telah selesai. Dan selesainya upacara selamat

an ini maka berakhir pula acara :upacara penjamasan langse tersebut.
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Perlu diketahui bahwa selama upacara para pengunjung tidek diperkenankan
masuk ke makam Kyai Balak, jadi apabila ada peziarah yang akan nyekar,
caranya sopertl yang telah diuraikan di muka yaitu seorang peziarah de-
ngan membawa kembang telon, rokok dan candu dengan bimbingan seorang ju
ru kunci yang akan membakar dupa di tempat yang telah disediakan, sete =
lah itu bunga telon disuruh membawa pulang yang nantinya akan dipakai -

mandi,

PANTANGAN/HAL ~HAT, YANG TIDAK BOLEH DILAFUKAN PADA WAKTU PELAKSANAAN
UPACARA

Dalam hal ini pantangan-pantangan yang harus dilakukan antara la-

in
~ Apabila ada seomang peziarah yang terkabul maka untuk menyatakan teri=-
ma kasih kemidian mengadakan selamatan. Untuk memasak selamatan ini bj
asanya diserahkan kepada salah seorang juru kunci. Sedang tempat mema-
saknya di kompleks makam, sedang pantangan untuk ini yaitu sema masak
an tidak boleh dicicipi.

- Selama upacara penyucian langse berlangsung para peziarah tidak diper-

bolehkan nyekar (menabur bunga) di makam Kyai Balak.

- Semua jenis binatang misal : ayam, kambing, kerbau yang akan dibuat sg
lamatan (khusus untuk ini sumbangan dari peziarah yang terkabul) da -

gingnya tidak boleh dibawa pulang.

- Bungkusan yang berisi tanah dan bunga dari juru kunci yang diberikan
kepada para peziarah cara membawanya tidak boleh ditaruh di saku cela

Na.

Para peziarah yang hadir di kompleks makam Kyai Balak tidak diperboleh

kan berbuat onar jadi harus tenang.

KATTANNYA DENGAN WISATA BUDAYA

Dalam penyelenggaraan upacara penjamasan langse Kyai Balak di De~-

sa Mertan , Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo, yang diselenggarakan
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Asetiap tahun sekali ini sudah dilakukan sejak dahulu kala. Dimana setiap
diadakan tentu banyak pengunjung yang berdatangan untuk ikut ambil bagian
dalam acara tersebut., Umumnya masyarakat yang datang kesini dari luar Ka=-
bupaten Sukoharjo, hal ini bisa terlihat secara jelas dalam buku tam sor
ta kendaraan - kendarzan yang berdatangan antara lain dari Jekarta, Sema-
rang, Sala, Surabayz dan lain sebagainya, bahkan ada yang dari luar Pulau
Jawa. -
lemang dengan keadaan tersebut di atas, hal ini sangat menguntung-
kan bagi pihak Pemerintah Daerah Sukoharjo khususnya Dinas Pariwisata se=-
tempat., 0leh karena itulah Pemda juga ikut mengelola kompleks makam Kyai
Balak, Apalagi pada tahun-tshun ini sektor pariwisata sedang digalakkan,
karena merupakan salah satu devisa pemcrintah yang diharapkan dari sektor
non migas. Dengan keikut sertaan Pemda térsebut maka sarana jalan yang me
puju ke makam diperbaiki supaya dapat memperlancar atau mempermudah per-
jalanan pengunjung. Selain itu Pemda sendiri juga menugaskan petugasnya
di tempat ini, terutama pada setiap ada upacara khususnya dan urmmmya _
pada hari=hari tertentu misalnya pada setiap malam Jumat Kliwon dan Sela-
sa Kliwon, karena pada hari-hari tersebut para pengunjung atau peziarah
banyak ¥ang berdatangan. Untuk mengetahui berapa jumlah pengunjung yang
datang bisa dilihat pada buku tamu. Fengunjung yang &an masuk ke korplek
makam juge ditarik uang dengan cara membeli karcis a' Rp. 200,=-. Jika ki
ta lihat dampaknya bagi daerah setempat akan kelihatan sekali, terutama
bagi masyarakat sekitarnya yaitu dengan jalan mermbuka warung makan, minum,
jualan bunga, penitipan kendaraan dan lain-lain, Dengan demikian jelas -
bahwa upacara penjamasan langse Kyai Balak ini merupzkan salah satu warig

~an budaya yang perlu kita jaga kelestariannya.



PENU T U 2

Pro-ek Inventarisasi dan Dokumentzsi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah
tahun anggaran 1986/1987, merupakan pencatatan serta pendokumentasian
" Upacara Tradisional yang ada kaitannya dengan Wisata Budaya daersh Jawgz
Tengah ". Daerah penelitiannya meliput: 8 daerzh tingkat IT di Jawa Te -

ngah yang meliputi daerah $

1. Kabupaten Banyumas
2. Kabupaten Kebumen
3. Kabupaten Tegal

4. Kabupaten Kendal
5. Kabupaten Jepara
6. Kabupaten Demak

7. Kabupaten Xlaten

8. Kabupaten Sukcharjo

Tujuan dari pencatatan atau penginrentarisasian dan dokumentasi =~
ini, yang utama adalah agar dapat mengungkspkan nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam kehidupan tradisional mesyarakat tersebut. Untuk nanti -
nya nilgi-nilai luhur tadi dapat ditularkan maupun diteruskan kepada gene
rasi mendatang. -

Meskipun dalam penulisan ini dirasa mesih kurang sempurna dan sa-
ngat sederhana, namun sudah dapat sedikit menanbah pengetahuan tentang
beberapa kebudayaan terutama upacara-upacara tradisional yang ada di Jawa
Tengah.

Demikianlah harapan dari penyusunan bukt " Upacara tradisional
yang da kaitannya dengan Wisata Budaya daerah Jawa Tengah " agar dapat -~

memberikan manfaat kepada sidang pembaca.
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "JAMASAN JIMAT"
KALISALAK, BANYUMAS

Para petugas penjamas jimat bersiap-siap menerima
barang-barang jimat yang akan dikeluarkan dari
tempat penyimpanannya.

Juru kunci sedang membakar kemenyan di tempat perapen.
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "UNDUHAN SARANG BURUNG"
DI KARANGBOLONG, KEBUMEN

Mnﬂmﬁ stedpe pa v g B

% 2

Patung burung garuda di Pasren yang di belakangnya

ditempatkan sesaji untuk Nyi Roro Kidul.

Upacara sesaji dan pementasan wayang kulit di Gua Contoh.
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FOTO UPACARA TRADISTONAL "REBO WEKASAN"
DI LEBAKSIU, TEGAL

ol

[

bRAgR SARS/ Reg

o
S e
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~ =

SP,  Tn i WIEY o)
Rombongan peziarah mengikuti tahlilan di petilasan
Syech Djambukarang alias Tanjungsari dengan pimpinan

Juru kunci.

nF %1

Suasana pengunjung upacara "Rebo Wekasan" yang sedang
menuju dan pulang dari Gunung Tanjung.
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "SYAWALAN"
DI KALIWUNGU, K END A L

Makam Sunan Katong
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "JEMBUL TULAKAN"
DI JEPARA

Masyarakét salah satu pedukuhan, mengiringi beramai-
ramai Jembul yang dibawanya menuju ke pusat upacara
Jembul Tulakan.

. ..’»-\;YQ" .‘J:-u{'- ;

4

Kawalan dari Hansip dan Hanra terhadap Jjalannya
upacara Jembul Tulakan,
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "GREBEG BESAR"

DEMAK

DI

Minyak jamas dikawal Putri Domas dari halaman rumah

segepuh Kadilangu menuju makam Sunan Kalijaga.

Sesepuh Kadilangu menuju ke makam Sunan Kalijaga.
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "PENYEBARAN APEM"
DI JATINOM, KLATEN

R iaan T e e T
T ) g m i o
\"‘l . H\ } L“’ sy r\

l'k G

Situasi makam Ki Ageng Gribig ketika pelaksanaan
Upacara Yagowiyu.

Tempat penyetoran apem Yagowiyu
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "PENJAMASAN LANGSE"
MAKAM KYAT BALAK DI S UKOHARJO

Suasana para peziarah sedang mencuci langse di
Sungai Ranjing.

Pemasangan langse.
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PENELITIADN
UPACARA TRADISICNAL YANG ADA KAITANNYA DENGAN YISATA BUDAYA

AWA TENGAH

LAUTAN

HINDIA

o
i,

Py
Vil
e

s

d
e )

KETERANGAN :

2

34
4.

Purwokerto / Banyunas
Kebumen

‘ Tegal

Kendal

6.

7o

8e

Jepara
Demak
Klaten
Sukoharjo







1e

4

5e

Nan:

Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Agama

Alamat

Nama

Umar
Pendidikan
Dekerjaan
Agama,
Alamat

Nama,

Umur
Pendidikan
Pelkerjaan
Agama,
Alamat

Nama,

Umr
Fendidikan
Pekerjaan
Agama,

Al amat

Wama
Umir

Pendidikan

DAFTAR INFORMAN

Rakim,

s 49 tahun

SPG
Penilik Kebudayaan Kec. Kebasen, Kab., Banyumas
Islam

¢ Kec, Kebasen, Kab, Banyumas

20

o0

oo

o

o

ae

Aslan Siswoharjono

46 tahun

Sarmud IXIP jurusan Bahasa Indonesia
Kepala SD Kalisalak

Islam

Desa Kalisalak RT 1 RW 7 Kec. Kebasen, Kab., Banyu
mas.

Sanuradji

50 tahun

SR

Juru kunci
Islam

Desa Kalisalak, Kec. Kebasen, Kab. Banyumas

Samihardja

46 tahun

SD

Karyawan Diparta Karangbolong, ¥ec. Buayan
Islam

Desa Karangbholong, Kec. Buayan, Kab. Kebumen

Rasuki Harjomartono
51 tahun

: SPG
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9-

Pekerjaan
Agama,

Alomat

Nama

Tmur
Pendidikan
Pekerjaan
Agama,
Alamat

Nama
Umur

Pendidikan

fekerjaan

Agama,
Alamat

Nama

Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Agamz,
Alamat

Nama
Umr
Pendidikan
Pekerjaan
Agama

Mamat

e .o

.o

oo

.o

3

oo

..

oo
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Penilik Kebudayaan, Kec. Buayan, Kab. XKebumen
Isla

Desa Buayan, Kec. Buayan, Kab., Kebumen

Masruri

48 tahun

SPG

Penilik Kebudayaan, Kec. Lebaksiu, Kab. Tegal
Islam

Kademangan Desa Lebaksiu Kidul, ¥ec. Lebzaksiu

Slawi,

Soetomo

35 tahun

Konservatori Kerawitan

Staf Sie Kebudayaan Dikbud Kab. Iegal
Islam

Desa Poncowiru, Pangkah, Slawi 1ega1

Soewarno

58 tahun

SMTA

Pensiunan guru SD
Iglam

Desa Protomlyo, Kec. Kaliwungu, Kendal

Suari

46 tahun

SPG

Penilik Kebudayaan Xec. Kaliwungu, Kendal

Islam



10,

1.

12,

13,

14,

Nama,
Umazr
Peadidikan

Pekerjaan

Agama
Alamat

Nama
UTmur
Fendidixan
Pekerjaan
Agama,
Alamat

Nama
Umir
Pendidikan

Pekerjaan

Agama
Al amat

Nama
Umar
Pendidikan

Pekerjaan

AGAMA

Alamat

Nama,

Umzr

e

2 e

°os

.o

3
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Paul Jochanan

42 tahun

SMTA

Penilik Kebudayaan Kandep Dikbud Kec. Bangsri
Jepara

Kristen

Perumahan Pengkol, Jepara

Soetopo

40 tahun

SMTA

Karyawan Dikbud Kab. Jepara
Islam

Bmﬂmgm,mea

Kaspian

46 tahun

SGA

Penilik Kebudayaan Sandep Dikbud, Kec. Kota
Kab. Domak

Islam

Cabean, Demak

L. Saryono

50 tahun

SGA

Penilik Kebudayzan Kandep Dikbud Xec. Jatinom,
Klaten

Islam

Bendo gantungan, Kebonarum, Klaten

H. Askandar
60 tahun



15

16.

17

184

Pendidikan
Pekerjaan

Agara
Ala

amat

Nama,

Tmur
Pendidikan
FPekerjaan
Agama

Alamat

Nama

Umr
Pendidikan
Pekerjaan
Agama,

Alamat

Nama

Umir
Pendidikan
Pekerjaan
Agama,
Alamat

Nama

Uhur
Pendidikan
Pekerjaan
Agama
Alamat

e

oe

oo

oo

ae

eo

o

.

..
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SLTA
Pensiunan Dikmas Depdikbud, Klaten
Islam

Bonyokan, Jatinom , Klafen

Diono, BA

40 tahun

Sarmud ASKT

Penilik Kebudayvaan Bendosari, Sukoharjo
Islam

Telukan RT 25/61,. Sukéharjo

Drs, Tri Wihasmono

35 tahun

Sarjana

Staf Kasi Kebudayaan Depdikbud, Sukoharjo
Islam

Bekonang Wetan, Sukoharjo

Padmojegul
60 tahun

juru kunci
Islam

Balakan, Kenororejo, Kec, Falokarta, Sukokarjo

Atmo sukarto

60 tahun

Pensiunan lurah Mertan, Kec., Bendosari, Sukoharjo
Islam

Desa Mertan, Kec, Bendosari, Sukoharjo



19,

Nams,

Urr

Pendidikan

Folrars
crerjaan

Agama

Al amat

.2

119
Ny. Darno

55 tahun
Juru kunci
Islanm

Desa Mertan, Kec. Bendosari, Sukoharjo
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